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Politik Luar Negeri Iran Pada Masa Pemerintahan Ahmadinejad Dalam 
Hubungannya Dengan Amerika Serikat Periode 2005 - 2009 

!ndri Hapsari 

Politik dan Hubungan lnternasional di Timur Tengal1 

Abstrak : Politik luar negeri [ran terhadap Amerika Serikat pada masa 
pemerintahan Ahmadinejad mempunyai cirri khas ten;endiri yaitu konfrontatif. 
l'olitik luar negeri yang demikian ini dapat terjadi bilamana kepentingan nasional 
masing-masing negara tidak billa dipertemukan atau berteotangan anlllra saw 
dengan yang lain. Konfrontlltisme yang dikembangkan oleh Iran terhadap 
Amerika Serikat pada masa pemerintahan Ahmedinejad ini bedangsnng sejok ia 
terpilih pada bulan Mei 2005, dan bahkan hingga dirnasa awal periode 
kepemimpinannya yang kedua, yaitu pada setelah bulan Mei 2009. Terdapat 
indikaror yang menunjuldean korokter konfrontosi itu antllra Jain disebabkan oleh 
sikap politik luar negeri Amerika Serikat yang cenderung berusaha mendominasi, 
mengembangkan unilaternlisme dan menjalankan proktek hegemoni. Tipikal 
politik luar negeri Amerika Serikat yang demikian inl bertentllngan dengan nilal 
dan orientasi politik luar negeri lnm yang lebih menekankan anti unilateralisme 
dan anti hegemoni. Konfrontatisme yang dikembangkan oleh Iran tersebut dapat 
dilihat ketika teljadi perdebatlln pandangan yang mencolok terutllma dalam 
memandang pernoalan nuklir yang dikembangkan oleh Iran serta posisi dan stlltus 
Israel sekaligus kesangsian atas peristiwa holocaust. 

Kata Kunci : Politik Luar Negeri, Kepentingan Nasional, Konfrontasi. 
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Iranian Foreign Government On The Ahmadinejad In His Relationship With The 
United State Period 2005 - 2009 

lndri Hapsari 

Politics and International Relatioo In The Middle East 

Abstract franian foreign policy toward the United States under the government of 
Ahmadinejad has its ov-n characteristic: it is confrontationaL Foreign policy can 
be happen when the national interests of each country cannot be reconcilable with 
each other. Confrontations which developed by Iran against the United States 
during the Ahmedinejad government since his election in May 2005, and even 

until the early days of his leadership of the second period after May 2009. There 
are indicators that show the character of the confrontation was partly due to the 
forclgn policy stance of the United States tends to dominate, to develop a practice 
unilateralism and hegemony. The typical foreign policy of the United States is 

contrary to such values and orientation of fran's foreign poiicy which emphasizes 
non-unilateralism and hegemony. Confrontations developed by Iran can be seen 
when there is a strong debate. especially in view of the nuclear issue which was 
developetl by Iran and Israel's position as well as doubts over the Holocaust 
events. 

Keywords: Foreign policy, National Interests, Confrontation. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Tampilnya Ahmadinejad sebagai pemenang pemilu di [ran pada 

pertengaban Agustus 2005 dengan perolchan suara lebih kurang 60 persen, telah 

mengundang keterkejutan banyak pibak. terutama media massa llarat. Betapa 

tidak, orang yang menjadi saingannya dalam mernperebutkan kursi kepresidenan 

adalah politi!cus ulung yang sangat berpengalaman sekaligus Imam Jum'at 

Teheran dan Ketua Kebijakan Republik Islam Iran serta manton Presiden Iran, Ali 

Akbar Hashemi Rafsanjani. 

Ahmadinejad dikenal bergaya hidup sederbana dan tidak memiliki banyak 

uang untuk melakukan kampanye keliling Iran dan menyedot perhatian massa. 

Bandingkan dengan Rafsanjani yang terkenal dan merupakan pejabat presiden 

yang masib berkuasa serta mempunyai logistik yang banyak pada pernilu tersebut. 

Nama Rafsanjaci sudah mengisi lembaran awal sejarah Revolusi Islam kareua 

seringnya mendampingi Imam K.homeini dan termasuk pilar utama Revolusi 

Islam. Sudah menjadi rahasia umum bahwa Rafsanjani memiliki beberapa 

perusahaan dan cukup sukses di bidang bisnis. Karena itu dalam kampanyenya 

Rafsanjani memilih untuk tidak banyak memilih berkeliling ke kawasan di lllilr 

Tebaran dan lebih mernanfaatkan media massa seperti TV sebegai sarana 

kampanye. Bagaimanapun rakyat sudab mengenal Rafsanjaci dan minimal 

sebulan sekali ia tampil di TV mengisi acara kbothab Shalat Jum'at di Universims 

Teheran (AI-Cajf; 2008; 129-130). 

Namun semua kelebihan yang dimilild Rafsanjani dan calon presiden Jain 

sama sekali tidak meredupkan nama A.hmadinejad di mata para pencintanya. 

Salah satu keistimewaan yang hanya dimiliki Ahmadinejad dan tidak dimiliki 

selainnya adaJah komitmennya terbadap nllai-nilai Revolusi Islam dan penegakan 

kaadilan. kesederbanaan hidupnya serta pembelaannya terhadap rakyat keciL 

Gaya hidup dan penampilannya yang sederhana benar-benar menjadi idantitas 

Ahmadinejad ini menjadi buah bibir masyamkat desa dan kola. Bahkan Ayatullah 
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Aii Khamelni turut memujinya Pujian ini dimanfaatkan oieh tim sukses 

Ahmadinejad dalam kampanye presiden (tll·Caff: 1008; 130). 

Kemenangannya dalam pemilu tersebut Ielah membnat Ahmadinejad 

sebagai seorang yang sangat fenomenal di Iran. Jutaan rakyat Iran meletakkan 

harapan·harapan barunya di atas ptuldak Ahmadinejad, sang pemimpin. Banyak 

pihak yang meyaldni bahwa naiknya Ahmadinejad ke tampuk keknasaan 

merupakan wujud nyata dari lreputusan yang diambil kelompok konservatif serta 

garis keras, pad a masa kepemimpinan sejak beberapa lllhun sebelumnya. 

Menjadi Presiden Iran sungguh bukan tugas ringan bagi Ahmadinejad. Dia 

barus mengbadapi segala keterpurukan Iran aklbat perang, embargo (politik, 

ekonomi, militer)) minimnya swnberdaya. penurunan cadangan moneter serta 

sisa-sisa pemcrintal:tan korup dan radikal yang harus segera ia bereskan. 

Ahmadinejad membutuhkan energi revolusi yang begitu besar unrak segera 

mengangkal Iran dari ketertinggal= Ahmadinejad mengaplikasikan gaya 

kepemimpinan yang berbasis kerakyatan dan menjadikan Islam sebagai 

fundasinya. Dalam pandangannya Revolusi Islam Iran harus juga berorientasi 

kepada kepentingan global yang memang telah dan akan tetap menjadi misi besar 

Revolusi Islam. Ahmadinejad meyaldni bahwa Revolusi Islam akan segara 

menciptakan kemajuan besar, kemerdekaan dan kemasJahatan Islam (St'manjuntak; 

2007; 27-28). Dalam bidang ekonomi Iran, Ahmadinejad melemparkan kritik keras 

atas model kebijakan ekonomi yang selama ini dimiliki Iran, Beberape tahun 

sebelumnya ekonomi Iran mengalami sakit yang berkepanjangan, dimana terdapat 

60 persen pemusatan perpulllran uang di kota-kota besar saja. Akibatnya jenjang 

perturnbuhan dan pembangunan ekonomi Iran tidak merata hingga ke sudut-sudut 

negeri Persia tersebut. Lebih jauh, pada kenyataannya Ahmadinejad ingin 

membuktik:an bahwa Revolusl Islam bukan hanya sebagai revolusi pam ulama 

Iran saja. Melainkan revolusi yang akan bertumpu pada cita~cita kemajuan, 

kesejahteraan dan kemaslahatan rakyat Iran {SimanjiUitak; 2007; 28). 

Revolusi Islam telah dijadikan sebagai dasar politik Ahmadinejad dalam 

menjalankan pemerintahannya di Iran. Ia menyebutnya dengan istilah Revolusi 

Ketiga dengan semboyan "itu mungkin dan bisa kita lakukan" (Misyavad va 

Mitavonim). Revolusi Ketiga ini jelas berbeda dengan Revolusi Islam Iran 1979 
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yang dikomandani oleh Imam Khomeini, Jantaran revolusi ini berjalan dalam 

koridor Revolusi 1979. Bukan hanya itu, Revolusi Ketiga ini adalah revitalisasi 

Revolusi 1979. Tuntutan revolusi Ahmadinejad bukan perubahan sistem 

pemerintahan secara komprehensif, melainkan perubahan struktur elit dan pola 

menjalankan roda kekaasaan. Dia meountut elit berkuasa yang ikut menggerakkan 

Revolusi 1979 untuk kembali menjadi revolusioner, kembali menjadl bagian dari 

rakyat, kembali mernsakan derita dan kemiskinan rakyat. Revolusi ketiga ini 

mcnyasar pada sekelompok elit Iran yang ikut beljuang dalam Revolusi 1979, tapi 

pelan~pelan bergcser roenjadi status~quo yang menikmati keku.asaan dan 

melupakan bahwa peljuangan mereka adalah untuk rakyat kehanyakan. Jela' 

sekali dia Ielah menyaksikan apatisme sebagian besar rakyat terhadap elit 

bersorbau yang telah berkuasa, tujuan-tujuan Revolusi 1979 itu perlahan mereka 

gerus dari dalam. Buah-buah segar revolusi telah dipetik sendiri, dinikmati oleh 

sebagian kelompok kecil. Akibatnya cita-cita Revolusi 1979 itu semakin lama 

semakin jauh dari real politik (J.abib. Muharram, Kazhim, Hamzah; 2007; 150). 

Menurut Ahmadinejad, Revolusi Ketiga pada hakekatnya adalah perubabau da1arn 

mengelola keknasaan dan perubahan manejemen pemerintah setelah 25 tahnn 

Revolusi 1979 (Lablb, Muharram, Kazhim, H=ah; 1007; 152). 

Pada statemen publik pertamanya di acara Radio Republik Islam Iran sejak 

terpilih sebagai preside"' Ahmadinejad rnenyatakan ingjn menciptakan Iran 

sebagai model pemerintahan yang modem, maju dan islami. Model pemerintahan 

seperti ini menurutnya tidak bisa tidak harus berpijak pada manajemen kerja yang 

kuat, profesional, bebas korupsi dan favoritisme politik. Baginya pemerintahan 

Islam ideal itu bukan sekedac konsep dan jargon, tetapi sebuah kerja keras tanpa 

kenallelah, kerja keras dan tanpa kenai Ielah itu tidak bisa ditawar-tawar, bahkan 

dengan irnbalan sesuatu sesakral demokrasi. Masih menurut Ahmadinejad, "kita 

rnelakukan revolusi bukan dalam rangka memiliki demokrasi," kal.anya suatu 

ketika, mengacu pada sebagian kelompok yang bersembunyi di balik demokrasi 

untuk menampung para koruptor dan rnenjaga konglomerat (Labib, Muharrom, 

Kazhim, Hamzah; 2007; 154). 

Basis pendekatan revolusi yang dignnakan oleh Ahmadinejad dalam 

mengelola pemerintahan ternyata tidak hanya ditujukan untuk pengelolaan dalam 
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negeri, melainkan juga terhadap ranah iotemasional. Tampuk kekuasaan yang 

berhasil ia raih temyata sekaligus juga Ielah merubah wajah dan tampilan politik 

luar negeri Iran. Tidak lama setelah Ahmadinejad menduduki kursi kepresidenan 

di Iran, ia dengan tegas menyerukan slogan anti Israel dan menunjukkan sikap 

perlawanan atas segala bentuk: hegemoni Barat Kemudian ia juga menegaskan 

kepada dunia bahwa Iran adalah negura berdaulat yang berhak mengembangkan 

tekuologi nuklir sebegaimana negura-negare lain yang terlebih dahulu sudah 

mempunyai teknologi nuklir tersebut Tampilan politik luar negeri Iran yang 

sedemilian rupa ini sebenarnya Ielah membawa Iran kepada sebuah kondisi yang 

saling berhadap-harlapan dengan arus besar politik intemasional yang berkembang 

saat it:u, dalam mana unilateralisme AS telah menjadi satu-satunya kekuatan dunia 

yang berhasil mengontrol sistem intemasional secara keseluruban. Oleh karena 

itu, AS dan sekutu Baratnya sangat menen!ang kerns sikap politik luar negeri Iran 

yang dikomandoi oleh presiden A.hmadinejad. Pada saat yang sama, Iran tarnpil 

dengan menjalin hubungan hannonis dengan beberapa negara yang dipandangnya 

anti hegemoni AS dan rnempunyai nilai~nHai revolusioner yang sama dengan Iran. 

Negara-negura tersebut antara lain adalah Kuba, Venezuela, Bolivia, Koru~ Cina 

dan Rusia. 

Sebagaimana diketahui, sejak Ahmadinejad berkuasa di Iran pada tabun 

2005, arah politik luar negeri Iran hertumpu pada prinsip mengurangi ketegangan 

dan mengembangkan hubungan dengan semua negara di dunia, terutama negare­

negara Islam (El-Gogary; 2007; 92). Arnh politik luar negen Iran di bawah 

pemerintahan Ahmadinejad ini memang tidak secara tegas menyampaikan pesan 

yang menentang AS, Israel dan sekutu-sekutu Barat. Narnun dernikian dalam 

praktekuya, pemerintahan Ahmadinejad selalu menunjukkan ketegasannya yang 

menolak pendadukan Israel atas beberapa wilayah di Timur T engah dan san gat 

anti terhadap hegemoni dan unllateralisme AS. 

lsu penghapusan Israel dari peta dunia serta ungkapan A.hmadinejad 

tentang keraguannya atas peristiwa holocaust pada perang dunia kedua teJah 

membuat AS dan Israel berang, ditambah lagi dengan upaya Iran yang terus 

menjalankan program pengembangan teknologi nuklir di dalam negerinya, 

merupakan sikap politik luar negeri Iran yang sangat bertentangan dengan 
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kepentingan-kepentingan AS dan Israel serta negara-negara sekutu Barat lainnya. 

Pandangan-pandangan revolusioner Iran di bawah kepemimpinan Alunadinejad 

secara tidak langsung Ielah mewarnai arah politik luar negeri Iran yang sangat 

kontra kepada AS, Israel dan sekntu-sekutu Baramya di Eropa. 

Pandangan-pandangan revolusioner Iran di bawah kepemimpinan 

Alunadinejad yang membaat Barn! dan sekntu-sekntunya meradang dapat di lihat 

dari sebuah momentum kegiamn PBB. Perrengahan September 2005, di lantai 38 

Markas Besar PBB, terjadi petjumpam diplomatik yang sama sekali tidak 

diplomatik. Lima orang bersama gerombolan asisten dan pene!jemah sedang 

mengadakan rapat yang menegangkan. Salah satu dari mereka adalah Mahmoud 

Alunadinejad, presiden Iran yang baru beberapa bulan teq>ilih. Berbicara dengan 

nada lembut tapi tegas, Alunadinejad sarna sekali tidak berusaba 

menyembunyikan maksudnya kapada bebempa lawan bicaranya. "Jangan beranl­

beranl mengancam kami dengan segala rupa sanksi atau kalian akan 

menyesalinya," tukasnya setelah para Menlu Inggris (Jack Straw), Prancis 

(Philippe Dousteblazy) dan Jerman (Joahcka Fishcer) membeberkan kemuogkinan 

dijatubkannya sanksi PBB alas Iran. "Kruian jangan banya mengiknti kemauan 

AS" (Labib, Muharrnm, Kazhim, Hamzah; 2007; 183-184). Demikian pemyatam 

Alunadinejad terkait dengan prognun pengembangan nuklir yang sedang 

dilanjutkan oleh Iran di bawah kepemirnpinan Alunadinejad. Dalam kesempatan 

itu Alunadinejad melanjutkan lagi pemyataannya bahwa "bila nuklir itu 

berbahaya, mengapa ada pihak yang dibiarkan menggunakannya ? bila nuklir itu 

berguna, mengapa ada pihak yang tidak diperbolebkan menggunakannya", (Labib, 

Muharram, Kazhim, Hamzah; 2007; 185). Logika revolusioner Ahrnadinejad 

sungguh mengalir tanpa ambivalensi dan ambiguitas yang kerap menyerang pola 

pikir manusfa modem. Mempetoleh teknoJogi nuklir untuk tujuan damai adalah 

tuntutan seluruh rakyat Iran dan pejahat sebagai wakil rakyat harus berupaya 

sekuat tenaga untuk mereaHsasikan tuntutan tersebut {Labib, Muharram. Kazhim, 

H"""ah; 1007; 185). 

Iran di bawah kepemimpinan Alunadinejad mempunyai sejwnlah alasan 

rasional yang dapat dijadikan sebagai dasar mengapa Imn tetap pada pendiriannya 

melanjutkan program nuklir. Pertama~ nuklir merupakan teknologi prestisius yang 
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dapat membawa Iran melejit menuju bangsa yang maj!L Konkretnya, jika Iran 

berhasii memanfaatkan teknologi nuklir untuk memenuhi kebutuban listriknya, 

rnaka Iran akan dapat membangun pembangkit Iistrik tenaga nuklir yang notabene 

janh lebih murah dan sangat efektif. Dengun begitu anggaran subsidi untuk 

konsumsi Iistrik nasional yang terus meningkat dari l:abun ke l:abun dapat 

dikurangi seeara drastis. Itu artinya, untuk jangka panjang Iran akan sangat 

dimungkiakan menjadi negara yang mandiri hampir di semua hidang. Dengan 

memiliki alternatif teknologi nuklir dan cadangan minyak yang besar, Iran jelas 

akan lahlr menjadi negara kaya. Sedangkan untuk jangka pendeknya, Iran akan 

memperoleh devisa negara yang sangat besar, seiring meningkatnya harga migas 

dunia. Kedua, teknologi nuklir dapat membantu Iran dalam melawan segala 

bentuk penindasan dan dominasi negara-negara barat atas Iran khususnya serta 

negara-negara sedang berkembang pada umumnya Ini jelas merupakan perisai 

tanggnh yang dapat menangkis geliat hegemoni barat atas Iran. Ketiga, adalah hak 

legal bangsa Iran untuk melakakan dan te!ap melanjutkan meski dilarang, 

progunn pengernbangan nuklir. [tu sudab menjadi tuntu!an hampir semua rakyat 

Iran, meski disampaikan dengan beragam perbedaan pendapat yang ada. Lebih 

dari itu progunn pengembangan nuklir dinilai dapat menumtik api semangat 

kernajuan seluruh rakyat Iran yang selama ini hidup dalam berbagai tekanan, 

embargo dan kekangan dunia banrt sejak bergulirnya Revolusi 1979 (Simrmj<mtak; 

2007; 38). Alunadinejad menekaukan bahwa energi nuklir memiliki banyak 

manfaat hampir pada semua bidang kehidupan, termasuk bidang pertanian dan 

kodokteran. Karena itulah negara-negara barat berusaha me!arang Iran untuk 

mengembangkan teknologi nuklir. Tujuannya, agar mereka-mereka sajalah yang 

dapat menikmati kemajuan yang ditimbulkan dari pernakaian energi nuklir. 

Ketika Revolusi Islam barn berumur sepulnh l:abun, Iran mernpaknn 

negara pinggiran yang dipandang sebelah mata oleh Negara-negara tetangganya 

seperti Qatar, Yordania dan Saudi Arabia serta negara-negara barat yang memiliki 

hegemoni besar di kancnh pnlitik internasional, khususnya Amerika Serikat (AS). 

Bahknn pada saat itu, ketika kalangan diplomat Iran datang berknnjung untuk 

tugas kenegaraan, banyak diantaranya yang mendapat penolakan terhadap 

paspomya oleh petugas imigrasi level rendah. Beberapa kalangan analis kala itu, 

Politik Luar..., Indri Hapsari, Pascasarjana UI, 2009



7 

memprediksi bahwa Iran bakal berakhlr dengan kernbali ke pangkuan Washington 

seperti pada masa pemerintahan Shah sebelwnnya, yaitu pada saat rejim Shah 

Reza Pahlevi berkuasa. 

Namun seiring beljalannya waktu, temyata sejarnh berkata lain, setelah 

lama terisolasi dati parcaturnn politik dunia imemasional, Iran pasca Revolusi 

Islam di bawah keparnimpinan Ayatullah Ruhullah Kbemeini, kembali ke 

panggung dunia intemasional sebagai negara yang mandiri yaitu negara yang 

mampu untuk membangun dirinya sendirl tanpa perlu bergantung rerbadap negara 

lain. Bahkan saat ini Iran dapat memproduksi hampir semua kebutuban sendiri 

dati film hingga kran air. Terlebih lagi semenjak diembargo oleh AS atas 

persenjataan dan suku cadangnya, Iran mampu menciptakan persenjataan dengan 

teknologi berkemampuan tinggi yang slap untuk rnenandingi persenjataan milik 

AS dan Israel. Belakangan juga dikabarkan, dunia intemasional sedang dikejutkan 

oleh proliferasi nuklir yang dikembangkan oleh perusahan-perusahan temarna 

milik Iran yang awal tujuan mulanya untuk kepentingan damai hingga dalam 

perkembangannya sebagai alat eksistensi simbol kelruatan negara itu. 

Kemerumgan kandidat garis keras Mahmoud Ahmadinejad pada pemilu 

presiden tahun 2005 lalu, adalah klimaks dati semakin diperhitungkarmya Iran 

dalam agenda-agenda sensitif politik internasional. Pada masa pemerintahan 

Ahmadinejad, Iran telah muncul sebagai sebu.ah negara dengan kekuatan hesar di 

kawasan Timur Tengah, rerlebih-lebih negara tersebut tumbuh dan berkembang di 

atas sendi-sendi demokrasi. 

Dalam banyak hal, Iran menghadirkan wajah Islam yang modem. Bahasa 

Per:sia kini merupakan bahasa populer ketiga di internet (setelah lnggris dan 

Mandarin), di mana seseorang dapat berselancar ke lebih dati 80.000 blog milik 

warga (ran. Masyarakat Iran secara aktif terlibat daJam diskusi-diskusi mengenai 

pemikiran Barat. Terdapat lebih banyak teljemalum Immanuel Kart ke dalam 

bahasa Persia pada deksde lalu dati pada bahasa lainnya (dan dicetak ulang 

berkali-kali); salah satu di antaranya diteljemahkan oleh seorang pembicara 

kom;ervatif di parlemen Iran. 

Dalam bidang matematika dan fisika, pusat penelitian Iran menduduki 

ranking di antara yang tarhaik di dunia; tak lupa juga sinema-sinema Iran pada 
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tahun-talmn belakangan ini menjadi suatu kekuatan besar, dengan filmnya seperti 

drama eksistensial araban sutradara Abbas A Taste of Cherry, Ielah berhasil 

menarik perhatian dunia (Nasr; 2007; 256). Dinamisme kultural ini bahksn Ielah 

menampakkan landa-tandanya dalam kemapenan agama warga Iran. Sejak 

revolusi Khomeini, pusat pendidikan Syi'ah di Iran, lerutama yang berada dj kota 

Qom begitu makmur. Terdapat begitu banyak perpustakaan-perpustakaan baru 

dan besar di Mashad serta Qom. Setiap perpustakaan menarnpm>g jutaan judul 

buku dan berbagai manuskrip. Disusun secara elektroulk dengan teknologi 

database terbaru yang dapat diakses dalarn menerima dan menyimpannya. 

Seorang pengunjung perpustakaan di lempat suci Imam Reza di Masbad, atau 

perpustakaan Ayatullah Mara.shi di Qom tidak mungkin tak akan terkesan dengan 

begitu banyak koleksinya, tingkat pelayanannya, dan kepeduliannya atas 

infrastruktur serta panggm>aan teknologi. Prestasi ini semakin memajukan studi 

Syi'ah, dangan mengasahakan manuskrip-manuskrip langka dan teks-teks kuno 

terse<lla bagi para ularna dan santri. Hal ini juga meningkatkan ilmu kepustakaan, 

dengan menciptakan scmacarn alat yang bisa mengatur koleksi jubah ataupun jas. 

Manuskrip-mannskrip yang berumur dan langka, menjadi satu dalarn 

terminal komputer dan tempat restorasi berteknologi linggi serta laboratorium 

preservasi. Perpustakaan jubah ini dipenuhi dengan surban para santri, beberape di 

antaranya terkubur dalarn leks-teks teologis. Untak mengatur koleksi lainnya, 

dike!jakan pada terminal-terminal komputer. 

Kebangkitan rniliter Iran dalarn sepuluh tahun belakangan ini telah 

melengkapi Iran sebagai satu-satunya Negara di kawasan Timur Tengah yang 

potensial mengancam negara~negara Iain di sekitamya - terutama bagi Negara 

yang tidak sejalan kepentingan nasionalnya dengan Iran- dan Israel adalah Negara 

yang paling terancarn dengan kebangkitan kekuatan militer Iran tersebut. 

Kemarnpuan Negara Iran dalam membangun energi nuklir dalam beberapa tahllil 

terakhir ini, baik untuk tujuan damai maupun untuk tujuan persenjataan, telah 

membuktikan bahwa lrnn adalah Negara kuat dalam bidang militer. Tidak 

mengberankan bila kemudian AS, sebagai satu-satunya Negara hegemon di dunia 

dalam bidang pertahanan kearnanan, barus memperbatlkan dengan seksama 

kebangkitan militer Iran ini. Dalam banyak kesempatan. AS selalu menyudulkan 
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lrnn tcrkait dengan isu kepemi!ikan senjata nuk!ir. Dengan fakta yang ada saat ini, 

AS dan juga Israel telah menyatakan dirinya terancam dengan kemampuan militer 

Iran. 

Berangkat dari adanya kemajuan dan penguatan milirer Iran ini, maka 

dapat dipastikan bahwa kawasan Timur Tengah kembali pada siruasi yang 

mencekam, meskipun sebenarnya beluro dapat dipastikan secara benar apakah 

kekuatan militar [ran tersebut ditujukan untuk mengancam Isrnel atau kepentingan 

!lllSional AS di kawasan Timur Tengah. Namun satu hal yang pasti adaJnh bahwa 

kawasan Timur T engah telah benada dalam sebuah situasi dan kondlsi yang 

instabi! sebagai akibat kemunculan kekuatan militer barn Iran. 

Menyangkut sepak terjang Ahmadlnejad, pada Desember 2005, Presiden 

baru Iran ini menyerang Undang-undang yang diberlakukan oleh negara-negara 

Eropa yang melarang siapapun yang menolak kejadlan holocoust. Katanya, 

kendatipnn dla tidak tabu apakah holocaust itu dan sampai sejauhmana rincian 

kejadlannya, atau apakah ia benar-benar terjadl atau tidak. Dahan pemyataannya 

Ahmadinejad menegaskan bahwa negara-negara Eropa berus mengganti kesalahan 

mereka kepada kaum Y ahudi dengan memberi tanah mereka untuk mendirikan 

negara (Yahudi) di Eropa (Jerman, Austria atau negara-negara lain), AS, Kanada 

atau Alaska ketimbang bangsa Palestina yang tidak berdosa barns membayar 

kejahatan ini (Labib, Muhtm'am, Kazhim. Hamzoh; 2007; 171-172). 

Selanjutnya Presiden Iran Ahmadlnejad pada tanggal 14 April 2006, 

menegaskan kembali bahwa terdapat kernguan di seputar le!jadinya pemusnahan 

bangs a Y ahudi (holncoust) di Eropa ketika perang dunia kedua peeah. Penegasan 

iru diucapkan Ahmadinejad pada saat diadakan muktamar untuk meadukung 

Palestina Ahmadinejad berkata, "jika terdapa.t kernguan pada kejadian 

pemusnahan bangsa Yabudi (holocoust}, maka janganlah kita ragu pada bencona 

dan pemusnahan bangsa Palestina". Ahmadinejad menarnbahkan§ '"'sebagian 

kekuatan Barat berkeyakinan banwa banyak orang Y ahudi yang dibunuh pad a 

perang dunia kadua, untuk membalas hal ini orang-orang Y ahudi membentuk 

gerskan zionis. Ahmadinejad bertanya-tanya, ')ika bencana ini benar-benar 

terjadi, mengapa kawasan Timur Tengah yang barns bertanggungjawab membayar 

ini semua" (Labib, Muharram, Kazhim. lfamzah; 2007,· 193). 
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Berikutnya, terkait dengan penghapusan Israel dari peta dunia, 

Ahrnadinejad rnengatakan hal ini dalrun sebuah kesempatan di Iran, pada tanggal 

24 April 2006. Ia rnenjelaskan penentangannya terhadap Israel dengan 

mengatakan bahwa "sistem negara Israel adalah sistem merampas yang tidak 

cocok untnk kehidupan, kemudinn din melanjutkan, bukalab pintu-pintu penjara 

besar itu (Israel), biarlmnlab orang-orang memutuskan diri mereka sendiri, niseaya 

kalian akan melihat mereka dengan kemauannya akan menuju negerinya masing­

masing1'. Negara-negara Eropa bertanggungjawab membangun Israel, ka1ian telah 

melihat pennasalahannya, maka selesaikanlah. Saya heran mengapa bangsa­

bangsa di Timur Tengab hams terns bertanggangjawah alas pemusnaban bangsa 

Y abudi 60 tabun silam (setelah perang dunia kedua berakhir). 

Pemyataan-pernyataan Ahmadinejad yang sedemikian rupa ini jelas telab 

membuat ketersinggungan bagi Israel, AS dan beberapa negara-negara Eropa, 

terutama sekutu-sekutu AS di Eropa. Dalam konteka ini, Iran di bawab 

kepernimpinan Ahmadinejad dengan nyata Ielah menampilkan politik luar 

negerinya terhadap AS yang sangat beresiko. Namun dernikian Iran tetap pada 

pendiriannya, meskipun ia tabu resiko yang akan dihadapi sunggah sangat berat. 

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian konteks permasalaban di alas, terlihat babwa !ran di bawab 

kepernimpinan Presiden Ahmadinejad mempunyai karakteristik tersendiri dalam 

tampilan politik lusr negerinya terhadap AS, yaitu sangat konfrontatif terhadap 

negara AS. Karakteristik yang konfrontatif ini ditandai dengan adanya sikap, 

pikiran dan tindal<an Ahmadinejad sehagai Presiden Iran yang cenderung 

menentang kerns kemauan dan atau kepentingan nasional negara kuat tersebut 

tatkala herhadapan dengan kcinginan atau kepentingan nasional !ran dalam ranab 

intemasional. Iran di bawah kepemimpinan Ahmadinejad ini menunjukkan sUmp 

perlawanan serta tidak mau didikte oleh AS. Kebulatan tekad, keleguhan dan 

sikapnya yang tidal< bergeming alas tuntutan AS dan himballi!l1 PBB untuk segera 

melucuti program pengayaan uranium bagi kepentingan nuldir Iran sama seksli 

tidak dihiraukannya. Alih-alih mengikuti kemauan dan desakan intemasional 

tersebut, Iran malab membangun lerus kekuatan nuldimya sekaligun menjalin 
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hubungan yang lebih baik dengan negara-negara lain seperti negara-negara Islam 

di seldtar Iran dan negara lain yang dianggap anti terhadap hegemoni atau 

unilateralis AS, sebagaimana ia tunjuldam dengan menjalin hubungan b.Uk dengan 

negara-negara revolusioner di Amerika Lati~ seperti Kuba, Venezuela, Bolivia 

dan Korea Utara serta Cina di Asia. Tidak ketinggalan juga dengan Rusia yang 

merupakan negara strategis bagi Iran. 

Karakteristik pnlitik luar negeri Iran yang konfrontatif ini sangat berbeda 

dari masa pemerintahan sebelumnya, terutarml pada masa keperalmpinan 

Mohammad Khatarni dan Hashemi RafSanjani. Peda dua masa pemerintahan 

sebelum Ahmadinejad ini, Iran memilild karakteristik politik IIlli! negeri yang 

eenderung kooperatif dengan AS dan selalu memelihara hubungan dan 

komunikasi yang baik dengan AS dan sekutu-sekutunya. Oleh karena kedua 

presiden Iran sebelum Ahmadinejad illi berasal dari kalangan Reformis, maka 

politik luar negeri Iran eenderung moderat dan dalam setiap pembiearaan isu-isu 

strategis menyangkut wilayab regional di kawasan Timur Tengah, Iran senantiasa 

berpihak kepada usulan-usulan moderat yang tidak membuat AS dan sekutu­

sekutunya tersinggung tetapi sekaligus dapat memberikan keunrungan bagi Iran. 

Karakteristik politik luar negeri Iran yang konfrontatif di bawab kepemimpinan 

Presiden Mahmoud Ahmadinejad, terutama sikap konfronunifnya terbadap negara 

AS adalab fokus permasalaban yang nantioya akan dibabas oleh penulis dalam 

tesis in.i. 

Selanjutnya, berdasarkan penn.asalaban di alas maka pertanyaan yang 

diajukan penulis adalab terkait dengan politik luar negeri Iran serta 

karakteristiknya pada masa pemerintahan Presiden Mahmoud Ahmadinejad. 

Rumusan permasalabannya adalab sebagai berikut : 

!. Mengapa ]ran mengambil sikap politik IIlli! negeri yang konfronunif 

terbadap AS pada rnasa Pemerintahan Presiden Mahmoud Ahmadinejad 

periode 2005-2009 ? 

2. Faktor-faktor apa sajakab yang mempengaruhi politik luar negeri Iran 

terutama pada masa pemerintahan Presiden Mahmoud Ahmadinejad ? 

3. Bagaimanakab karakteristik politik luar negeri Iran terhadap AS pada 

masa pemerintahan Presiden Aillnadinejad periode 2005-2009? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Selain sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar srujana strata dua peda 

program pascasrujana Kajian Wilayah Islam dan Timur Tengah, penulisan tesis 

ini bertujuan untuk mCJ1jelaskan berbagai hal penting menyangkut politik luar 

negeri Iran terhadap AS pada masa pemerimahan Presiden Mahmoud 

Ahmadinejad periode 2005-2009. Sejumlah bal penting tersebut berlcisar pada 

penjelasan komprehensif tentang adanya determinan polilik domeslik dan 

determinan polilik intemasiona! yang mempengaruhi orientasi polilik luru: negeri 

Iran pada masa pemerintahan Abmadinejad. Kemudian menjetaskan karakterislik 

polilik luar negeri Iran terbadap AS pada masa pemerintahan Ahmadinejad dan 

terakhir adalah menjelaskan sikap dan karakter politik luar negeri Iran yang 

konfrontatif terhadap AS pada masa pemerintahan Ahmadinejad. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang mengarnbil judul politik luar negeri Iran terbadap AS pada 

masa pemerintahan Presiden Mahmoud Ahmadinejad periode 2005-2009 

mernpunyai beberapa manfaat yang paM diperhatikan. 

a Bennanfaat begi para penstudi dalam bidang Islam dan politik 

intemasional di Timur Tengah. Kajian sejenis ini tentunya dapat 

memperk.aya khazanah keilmuan, khususnya bagl para mahasiswa dan 

umumnya bagi masyarakat luas yang benninat dalam studi Islam dan 

politik intemasiona! di Timur Tengah. 

b. Bermanfaat bagi para pengarnbil kepntusan, kbususnya orang-orang yang 

terlibat dalam instansi pemerintah. Kajian sejenis ini bisa dijadikan 

refleksi dan pembelajaran tentang bagaimana harus mengambil sikap dan 

kebijakan luar negeri, tatkala situasi politik intemasional berada dalarn 

tahap kecemasan dan ketidakpestian. 

c_ Bermanfiutt bagi para analis kebijakan luar negeri, khususnya mereka yang 

terlibat dalam pusat-pusat kajian, media massa dan pelaku politik luar 

negeri. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Bah I adalab Pendabuluan. Pada bab pendabuluan ini akan dipaparkan 

sejwnlah materi penting sebagai bagian dnri konstruk penelitian secara 

keseluruhan. Bagian pendabuluan ini mempunyai sub-bab yang terdiri dnri Jatar 

belakang masalab, rumusan masalab dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 

batasan masalab, kerangka pemikiran, hipetesis penelitian., metode penelitian serta 

sistematika penulisan. 

Bah II adalab Landasan Teori, yaitu bagian yang menjelaskan sejumlab 

pengemhuan dasar dan atau pengetabuan pendabuluan yang menyangkut dimensi 

pada seputar politik luar negeri Iran. Dalam bagian ini akan dipaparkan konsep­

konsep penting sebagai bagian dari kerangka teori yang digunakan untuk 

menganalisa permasalabaa Konsep-konsep yang akan diuraikan dabun penulisan 

tesis ini terdiri dari konsep politik Juar neger; dan konsep kepentingan nasional. 

Selain itu dalam bagian ini akan dipaparkan dan diinformasikan juga sejundab 

basil pembabasan atau basil penelitian sehelumnya yang pennab dilakukan oleh 

para penstudi pelitik luar negeri Iran. Beherapa karya tulis dan karya penelitian 

sebelumnya tersebut sifatnya adalab memperkaya gagasan dan pembabasan 

sekaligus membuka wawasan bagi penulis dalam rangka mengamati Iebih jaub 

tentang politik luar negeri Iran pada masa pemerintahan Ahmadinejad. 

Seterusnya, dalam bab ini akan dijelaskan kisi-kis.i yang terdapat dalam teori yang 

digunakan tersebu~ lalu menerapkannya nntuk tujuan pemecaban masalab. 

Bah lll adalab Metodologi Penelitian. Dalam bah ini akan dipeparkan 

metode yang dinilai tepat untuk memecubkan masalab. Kemudian dalam bagian 

ini juga akan ditampilkan sejumlab data yang digunakan serta tabapan dan 

prosedur penyeiesaian masalah melaiui penggambaran model, skema atau matriks 

maupun alur sebagai bagian dari tahap penyelesaian masalah. 

Bab IV adalab Analisis Pennasalaban. Rumusan judul bab yang diarnbil 

penulis dalam Bab IV ini adalab Analisis Politik Luar Negeri Iran pada masa 

Pemerintaban Alunadinejad tabun 2005-2009. Sejumlab sub-judul yang terdapat 

pada bagian ini terdiri dari (a) Tinjauan umum pelitik luar negeri Iran, ys.itu 

mencakup ; prinsip dasar politik luar negeri Iran, orientas.i pelitik luar negeri Iran 

pada masa pcmerintahan Khatarni dan Rafsanjani, orientasi politik luar negeri Iran 

Politik Luar..., Indri Hapsari, Pascasarjana UI, 2009



14 

pada masa pamerintahan Ahmadinejad; (b) Dirnensi internal dan ekstemal yang 

mempengaruhi politik luar negeri Iran pada masa pemerintahan Ahmadinejad; (c) 

Kepentingan nasional Iran pada masa pemerintahan Ahmadinejad; (d) 

Karakteristik politik luar negeri Iran terhadap AS (e) Sikap konfrontatif polltik 

luar negeri Iran pada masa pemerintahan Ahmadinejad, 

Bab V Kesimpulan dan Saran. Dalam bab ini akan diuraikan sejurnlab 

kesirnpulan yang dapat diambil penulis berdasarkan basil pembabasan. Rumusan 

kesirnpulan ini merupakan bagian integral dari upaya menjawab pertanyaan 

penelitian. Kemudian dalam bagian okhir dari penulisan tesis ini, akan 

dirumuskan s«iurnlab saran yang dinilai mengandung manll!at, balk manfaat 

akademis maupun praktis. 
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LANDASAN TEORI 

Pembahasan terbadap rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, 

sebagahnana relah dipaparkan pada bab sebelumnya, sangat terkait dengan 

pentingnya menempatkan sejumlah kerangka teori sebagai alat analisa. Dalam 

tulisan ini, penulis menganggap perlunya konsep atau teori politik luar negeri dan 

kepentingan nasional sebagai kerangka analitiknya. Politik luar nageri sebuab 

negara disebut mengalami kegagalan bilamana kepentingan nasional negan~ yang 

bersangkutan tidak bisa diperjuangkan dalam ranah politik internasional, atau 

paling tidak, negara yang bersangkutan tidak bisa menempatkan kepentingan 

nasiouabaya diantara kepentingan nasional negara lain. Untuk itu jika sebuab 

nagara menginginkan politik !uar negerinya berbasil dalarn ranah politik 

internasional, maka negara bersangkutan haruslah mempunyai diplomat~diplomat 

unggul yang benar-beoar memahami ape yang menjadi kepentingan nasiouabaya 

dan mampu memperjuangkan serangkalan kepentingan nasional tersebut dalam 

hubungan antar negara bangaa. Tetapi itu saja sesunggnbnya tidaklah enkup, 

sebab sebuab negara juga harus mampu menata politlk pada tlngkat domestiknya 

secara bersarnaan tatkala negara yang bersangkutan menjalankan politik luar 

negerinya, atau ketika negara bersangkutan ingin memperjuangkan kepentingan 

na.sionalnya dalam ranab politik intemasionaL 

Iran sebagai sebuab negara, tentu saja tidak dapat meughindar dari 

interaksi antar negara bangsa yang sarat dengan upaya-upaya memperjuangkan 

kepentingan nusionalnya_ Dalarn konteks ini, Iran dihadapkan kepada sebuab 

sltuasi politlk regional dan politik global yang lebih cenderung menunjukkan 

aspek konfliktual dibandingkan dengan aspek kerjasama. Oleh karena itu, Iran 

mengambil langkah-langkah strategis demi mewujudkan tujuan-tuju.a.n 

nasionaJnya, atau paling tidak Iran berusaha semaksimai mungkin agar 

kepentingan-kepentingan nasionalnya dapat sejalan dengan arus politik 

intemasional. Dalam kaitannya dengan penulisan tesis ini. penults memandang 

perlu menempatkan konsep politik luar negeri dan kepentingan nasional sebagai 
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dasar untuk membabas politik luar negeri Iran pada em kepemimpinan 

Ahmadinejad. 

2.1. Politik Luar Negeri 

Politik luar negeri tidaklab dijalankan dalam situasi vacuum. Politik luar 

negeri dijalankan dalam ruang yang dipenuhl partikel-prutikel aktif dan bergerak 

sehingga ruang dinamis lebih menonjol ketimbang ruang statis. Millar 

memastikannya dengan mengemukakan babwa politik luar negeri terkait dengan 

... all policies which have an effect upon a national governmenJ's relations with 

other national governments ... (Mdlar dalam Rossenau; 69; 57). Adanya bentutan 

kebijakan antara pemmintaban negara yang satu dengan pemerintaban negara 

yang lam, sernllkin memperkuat kenyataan babwa ruang re.sebut adalab 

lingkungan yang salient bukan lingkungan yang silent (Zulkarnaln dalam Azian 

Tamin; 2005; 165). 

Sangat menarik untuk dicatat babwa dalam berbagai literatur dan 

diskursus mengenai teori bnbungan intellUISional, politik luar negeri merupakan 

salab satu isu yang banyak memperoleh kajian dan sorotan. Meski banyak definisi 

yang ditawarkan, Dalam bukunya Understanding International Relation, Chris 

Brown memberikan pemahaman secara sederhana mengenai politik luar negeri. 

Menurut Brown politik luar negeri dapal dipahami sebagai cara untuk 

mengartikulasikan dan mempe!juangkan kepentingan nasional terbadap dunia luar 

(Br<JW1l; 2QQJ; 68). Dalam konteks ini Brown lebih menekankan betape pentingnya 

dimensi "cara" yang diambil sebuah negara dalam menempatkan dan 

mempeljuangkan kepentingan nasionalnya ditengah kepentingan nasional negara 

lain. Terkait dengan politik Iuar negeri Iran terbadap AS pada masa pemerintahan 

Ahrnadinejad, maka dimensi cara yang diterapkan Iran tergolong non-tinier ketika 

memperjuangkan kepentingan nasionalnya. Non-tinier artinya adalab sebuah cara 

yang mengandung tindakan saling berlawanar1 antara satu negara dengan negara 

lain. Negara lam dalam hal ini adalab AS. Pada konteks yang demildan ini, Iran 

lebih menonjolkan sikap, pandangan dan tindakan yang bertentangan (vis a vis) 

terhadap AS. Sementara dalam perspektif lain, AS juga cenderung 

mengedepankan sikap, pandangan dan tindakan yang mengandung dimensi 

Politik Luar..., Indri Hapsari, Pascasarjana UI, 2009



17 

bertentangan juga. lndikator tindakan yang dilakukan oleh kedua negara melalui 

cara non-linier ini adalah dengan menggunakan langkah-langkah yang 

mengandung resiko tinggi, seperti saling ancam mengancam, embargo, penguatan 

militer, mobil:isasi militer dan aksi-aksi kekemsan militer lain yang pada akhlmya 

dapat menimbulkan peperangan dalam jangka pendek dan atau jangka panjang. 

Pengertian sederhana lain tentang politik luar negeri dapat juga di lihat 

dari pendapat Christoper Hill dalam buk:unya The Changing Politics of Foreign 

Policy. Menurut Hill politik luar negeri adalah serangkaian strategi nasional yang 

dihadapkan kepada ranah intemasional demi mewujudkan keingiuan-keinginan 

nasional sebuah Negara (Hill; 2003; l). Pengertian yang dikemukakan oleh Hill ini 

sebeoarnya tidak jauh berbeda dengan apa yang <likemukakan oleh Brown. 

Keduanya mempunyai makna yang saroa, yaitu adanya upaya untuk 

mempeljuangkan kepentingan nasional sebuah negara ditengah kepentingan 

nasional negara lain. Namun dernikian patut dicatat bahwa pengertian Hill ini 

lebih menekankan pada aspek "strategi", bukan pada cara sebagaimana yang 

diusulkan oleh Brown. Strategi ]chili mengacu pada sejumiah perencanaan­

perencanaan dan kaidah-kaidah normatif. Sejumlah perencanaan dan kaidah­

kaidah ini sesnngguhnya bisa saja mengaiami perubahan, sehingga sangat 

mungkin bila sebuah negara keluar dari plalform yang sebelumnya sudah ternusun 

rapih dan dibangun dengan baik. Makna "strategi" !ebih cenderung diartikan 

sebagai serangkaian konsep di atas kertas, sedangkan makna "cara" adalah 

aplikasi atau pelaksanaan dari strategi. Terkait dengan politik luar negeri Iran 

terhadap AS pada masa pemerintahan Ahmadinejad, maka dimensi strategi adaleh 

sejumiah kaidah atau prinsip-prinsip dan pandangan-pandangan umum yang 

kemudian tercatat sebagai perspektif nasional lllllSing-masing negara terhadap 

fenomena ekstemaL Masih dalam kaitan ini, mak:a prinsip, kaidah dan atau 

pandangan umum politik luar negeri Iran adalah berdasarkan pada ideologi 

Syi'almya yang sangat menekankan kemandirian suatu negara Islam, dan 

berkeinginan melepaskan seluruh rakyat tertindas dari penjajahan bangsa kuat. 

Kemudian politik !uar negeri Iran sangat menekankan juga kepada upaya 

membangun kekuatan negara dengan menjalin hubungan dengan negara-negara 

yang bisa memberi kemajuan untuk iran. Intinya, Iran menjadiktm semboyan 
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Imam Khomeini "tidak Timur tidak Barat tetapi Islam" sebagai acuan bagi arah 

politik luar oegerinya. 

Secara teoritis, tidal< diragukan bahwa substansi suatu politik luar negeri 

adalah bagahuana mengedepankan atau mewujudkan kepentingan nasional suatu 

negant terbadap negara lain. Untuk mewujudkan kepentingan nasional itu, sebuah 

negara akan cenderung menggunakan cara-cara tertentu sesuai dengan prinsip­

prinsip politik luar negerinya agar kepentingan nasionalnya bisa diwujudkan. 

Politik luar negeri mempunyai sifat yang cenderung berubah dari waktu ke 

waktu mnpa indikasi yang jelas. Meskipun demildan ada beberapa faktor 

determinan atau indikator yang dapat dipakai untuk memahami parilaku politik 

luar oegeri yang dinamis. Dalam hal ini William D. Coplin mengidentifika<i ada 4 

(empat) determinan politik luar negeri. PerlaiiUl, adalah konteks intemasional. 

Dalam hal ini situasi politik intemasional yang sedang teljadi pada waktu tertentu 

dapat mempengarubi bagaimana negara itu akan berperilaku. Dalam kaitan ini 

Coplin mengatakan bahwa ada tiga elemen penting dalam membahas darnpak 

konteks intemasiooal terhadap politik luar negeri suatu negara, yaitu; geografis, 

ekonornis dan politis. Lingkungan internasional setiap negara terdiri atas lokasi 

geografis yang didudnkinya dalam kaitannya dengan negara·negara lain dalam 

sistem itu , serta hubunga:n ekonorni dan politik antara negara itu dengan negara­

negara lainnya Kondisi geografis merupakan sesuatu yang konstan 

keberadaannya. Faidor kedua yang menjadi determinan dalant politik luar negeri 

adalah perilaku para pengarnbil keputusan. Dalam hal ini mencakup pihak 

eksekntif, kementerian dan lembaga di suatu pemerintahan. Perilaku pemerintah 

yang dipengarubi oleh persepsi, pengalantan, pengetabuan dan kepentingan 

individn-individu dalam pemerintallannya menjadi fuktor penting dalarn 

penentuan kebijakan luar negeri. Kemudian detererinan ketiga, adalah kondisi 

ekonoml dan rniliter. Kemampuan ekonomi dan militer suatu negara dapat 

mempengaruhl negara tersebut dalam interaksinya dengan negara lain. 

KeempaJ, determinan terakhir yang mempengaruhi politik luar negeri 

adalah politik dalam negeri. Melalui perspektif ini yang ingin dilihat adalah sistem 

· pemerintahan atau birokrasi yang dibangun dalam suatu pemerintaban serta 

pengarnhnya terbadap perpolitikan nasional. Situasi politik yang terjadi dalam 
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negeri akan memberikan pengaruh dalam perumusan dalam pelaksanaan politik 

luar negeri (Coplin; 1992; 165). 

2.2. Kepentingan Nasional 

Konsep kepentingao nasioual (national interest) betasal dari kaum realis. 

Konsep ini seringkali dikaitk:an dengan terminologi Perancis yaitu raison d'Etar, 

yaitu negara yang mernpunyai serangkaian tujuan dan ambisi-ambisi tertentu baik 

dalam bidang ekonomi, militer atau budaya dalam hubungan antar negara. Asumsi 

utama konsep ini sama dengan asumsi yang dibangun oleh kaum realis yang 

memandang perlunya sebuah negara untuk tetap survive di tengah hubungan­

hubungan yang terjadi antam satu negara dengan negara lain. Dalam pandangan 

kaum realis, negarn adalah unit politik utama yang dijalankan oleh manusia dalam 

hubungan intemasional. Manusia adalah malduk politik yang seoantiasa 

membahayakan dan cenderung mcngancam kelangsungan hidup manusia lain. 

Oleh sebah itu negam yang dijalankan oleh manusia tadi adalah juga dipandang 

sebagai negsra ynng senantiasa membahayakan bagi negsra lain. Dalam kondisi 

yang demikian ini, setiap negara perlu melindungi negaranya dati segala macam 

ancaman. Untuk itu, kepentingan nasional utama sebuah negara &dam pandangan 

kaum realis adalah meHndungi negara tersebut dari ancaman negara lainnya 

sehingga ia bisa melangsungkan kehidupannya. 

Hans J. Morgentl1au, adalah salah seorang pemikir realis populer yang 

kerap menghiasi khazanah akademik tentang kepentingan nasioual. Bersanm-sama 

dengan konsep power, kepentingan nasional merupakan pilar utama bagi teorinya 

tentang politik luat negeri dan politik intemasional yang reaJis. Pemikirnn 

1>.1orgenthau didasarkan pada premis, bahwa strategi diplomasi hams didasarkan 

pada kepentingan nasional, bukan pada alasan-alasan moral, legal dan idenlogis 

yang dianggapnya utopis dan bahkan barbahnya. !a menyatakan bahwa 

kepentingan nasionai setiap negara ada1ah mengejar kekuasaan, yaitu apa saja 

yang bisa membentuk dan mempertahankan pengendalian suatu negar-a atas 

negarn lain. 

Dalam kaitannya dengan politik luar negeri Iran terhadap AS pada masa 

pemerintahan Ahmadinejad ini, terlihat dengan jelas bahwa poia pencapaian atau 
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cara yang dilakukan oleh Iran untuk mencapai kepentingan-kepentingan 

nasionalnya sangat reievan dengan apa yang dikemukakan oleh Morgenthau. Hal 

ini bisa dikaitkan dengan cara-eara non-linler yang kerap dikembangkan oleh Iran 

pada masa Ahmadinejad tatkala berhadapan dengan politik luar negeri AS. Cara­

cara non-linier itu sesungguhnya diterapkan oleh Iran adalah untuk mengejar dan 

mempertahankan kekuatan. Iran sangat tidak ingin berada dalam kontrol kekuatan 

dari AS, sehingga Iran selalu berusaha terlepas dari kontrol kekuatan tenrebut. 

Dengan demikian dalam rangka mencapai kepentingan JlllSional itu, politik luar 

negeri Iran terhadap AS cenderung menggunakan perspektif kekuatan. 

Pendapat George F. Kennan (1951) tentang kepentingan nasional 

tampaknya perlu juga dijelaskan dalam penulisan tesis ini. Pertama, konsep 

kepentingan nasional hukan merupakan konsep yang terpisah dari lingkuugan 

pergaulao antar bangsa atau bahkan ru;pimsi dan problematika yang muncul secara 

internal dalam suatu negara. Kepentingan nasional suatu negara dengan sendirinya 

perlu mempertimbangkan berbagai nllai yang berkembang dan menjadi ciri negara 

itu sendiri. Nilai-nilai kebangsaan, sejatah dan letak geogmfis menjadi ciri khusus 

yang mempengaruhi penilaian alas konsepsi kepentingan JlllSional suatu negara. 

Kedua, kepentingan nasional suatu negara bukao merupakan upaya untuk 

mengejar tujuan-tujuan yang abstrak seperti perdemaian yang adil atau definisi 

hukum lainnya. Sebaliknya, ia mengacu padn pertindungan dari segenap potensi 

nasional terhadap ancaman eksternal maupun upaya konkrit yang ditujukao guna 

m.eningkatkan kesejahternan warga negara. Kefiga, konsepsi ini pada dasarnya 

bukao merupakan pertanyaan yang berkisar kepada tujuan, melainkan lebib 

kepadn masalah cara dan metode yang tepat bagi penyelenggaraan hubungan 

intemasional dalam rangka mencapai tujuan tersebut secara efektif. 

2.3. Hasil Penelitian Sebelumnya 

Semenjak Ahmadinejad tarnpil sebagai presiden di Iran pada bulan 

Agustus 2005, telah lahir .sejwnlah basil karya pengarnatan atau penelitian yang 

membahas Iran. Pembahasan terlladap Iran menjadi semakin banyak ditemukan 

dalarn berbagai literatur dibandingkan dengan pembahasan Iran sebelurn 

kepemimpinan Ahmadin<tiad, baik dalarn bentuk artikel di jumal, surat kabar, 
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website maupun tulisan-tulisan yang terbit dalam bentuk buku dan laporan­

laporan lainnya. Secara umum fokus penelitian atau pengamatan tersebut lebih 

banyak diarahkan kepada sosok Ahmadinejad sebagai presiden dan tentunya 

fenomena Iran sebagai negara yang berada dibawab kepemimpinannya. Lilia! 

misalnya buku yang ditulis oleh Muhsin Labib, lbralrim Muharram, Musa Kazhlm 

dan Alfian Hamzah (2007; !). Buku yang berjudul "Ahmadinejad ! David di 

tengah angkara Goliath Dunia", cendenmg menempatkan Iran dalam wajah barn 

politik dunia. Tampilnya Iran dalam wajah barn politik dunia ini berhubangan erat 

dengan hadimya sosok Ainnarunejad sebagai presiden Iran yang sangat populer di 

dalam negetinya. Buku yang kala pengantamya ditu!is oleh Rosianna Silalahl, 

seorang jumalis senior stasiun televisi SCTV itu menghadirkan cerita-cerita 

menarik tentang dinamika sosial polilik Iran menjelang terpilihnya Ahmadinejad 

dan pas<:a !erpilihnya Ahmadinejad. Pam penulis menggembarkan betapa posisi 

Ahmadlnejad dan Iran yang bemda dibawah pemetintabannya sangat Iemah serta 

diasingkan di tengah arus utama politik dunia. 

Pada tinjauan literatur yang lain, dapat di Iilia! dari buku yang ditulis oleh 

Ahmarunejad sendiri setelah ditedemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Judulnya 

adalah "Ahmadinejad Menggugat; Republik Islam Iran Mernatahkan Arogansi 

Ametika dan Israel" (2008; 1). Karya aslinya beJjudul Hoviyare Iran dar New 

York & Govtar Ravesh Iranian. Buk:u terjemahan ini sebenamya merupakan 

pandangan-pandangan kontemporer Ahmadinejad tentang Amerika Serikat dan 

Israel. Intinya, ia sangat tidak suka dengan arogansi AS dan Israel. Ia 

rnengingiukan perlunya sebuah kekuatan altematif mnuk mengimbangi hegemoni 

AS dan IsraeL terutmna dari perspektif militer dan ekonomi. Dalam mewujudkan 

keinginannya itu, Ahmadinejad memilib perlunya penguatan militer Iran sebaga] 

opsi terbaik~ dan opsi penguatan militer itu dilakukan melalui pengembangan 

nuklir. Buku Ahmadinejad di atas, hampir mirip dengan buk-u yang ditulis oleh 

Adel El-Gogary yang beJjudul "Ahmadinejad; The ;\luclear Savior of Tehran; 

Sang Nuldir Membidas Hegemoni AS dan Zionis" (2007; 1). Judul asli buku ini 

adalah Ahmadinejad; Rajulun fii Qolbi/ 'aashifah yang diterbitkan oleh Daarnl 

Kitab Al-Arabi, Kairo-Darnaskus pada tahun 2006, kemudian ditedemahkan ke 

da1am bahasa Indonesia dengan judul di atas oleh Tim Kuwais. Buku ini 
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memaparkan tentang pribadi Ahmadinejad dan revolusi nuklimya untuk 

perdamaian dunia. Gagasan-gagasannya teniang perlunya Iran memiliki nuklir 

dije!askan dengan baik oleh penulis sehingga sangat masuk akal. lntinya, buku ini 

lebih khusus memaparkan mengapa Iran sebagai sebuah negara memerlukan 

nuklir ditengah situasi politik keamanan regional dan global yang anarkis. AS, 

Israel dan negara-negara yang mendukung hegemoni AS dan lsmel adalab negara 

yang dimaksudkan oleh Ahmadinejad sebagai perusak tatanan keamanan dunia. 

Negara-negara yang dimaksud oleh Ahmadinejad ini dinilainya sebagai biang 

kerok munculnya ketegangan-ketegangan dan situasi yang mencekam, terutama di 

wilayah Arab dan Timur Tengah dalam mana Iran bemda di tengab pusamn 

wilayab tersebut. 

Dalam tinjauan kepustakaan lainnya tentang Iran dan Ahmadinejad 

sebagai presidennya, dapat di lihat pada buku yang ditulis oleh Ali M. Aosari 

(2008; I). Judulnya adalah "Supremasi Iran; Poros Setan atau Super Power 

Baru ?" Judul ini merupakan terjemahan dari buku aslinya yang berjudul 

Conftonting fran yang ditulis oleh Ali M. Ansari dan terbit di London, Inggris 

pada tabun 2006. Karya Ali M. Aosari ini lebih banyak mengupas realitas Iran di 

bawab kepemimpinan Ahmadinejad. Penulis ini mengulas sejumlah fakta yang 

kemudian membawanya kepada sebuab kesimpulan bahwa Iran di bawah 

kepemimpinan Ahmadinejad adalab sebuah negara yang patut diperhitungkan dan 

telah menjadi sebuab negara yang berstatus super power baru, bukan justeru 

sebaliknya, yaitu negara poros setan. Ali M. Ansari sebagai penulis dalam buku 

tersebut, juga menerangkan dengan disertai fakta-fakta empirik bahwa Iran di 

bawah kepemimpinan Ahmadinejad adalah satu-satunya negara muslim yang 

berani menentang imperialisme Amerika dan Israe:L Keberanian Iran dalam 

menentang arus utama politik dunia, sebagaimana dikemukakan oleh Ali M. 

Ansari, tampaknya paralel dengan buku yang ditulis oleh Muhammad Alcaff 

(2008; 1). 

Alcaff dalam buku yang betjudul "Perang Nuklir ? Militer Iran" tersebut 

memaparkan dengan data menyangkut postur angkatan bersenjala Iran. Alcafi' 

mengkategorikan !tan termasuk sebagai negara kuat dalam bidang militer serta 

menempatkan Iran sebagai negara yang termasuk merniliki angkatan bersenjata 
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terbesar di dunia disamping negara-nega.ra Jain yang selarna ini sudah 1ergolong 

maju dalam bidang persenjataan militer. Kek:uatan militer Iran dijelaskan dengan 

baik oleh Alcaff dalam buk:u itu sekaligus juga memaparkan sejumlah fukJa 

otentik yang membuat Iran memilild keber.mian untuk melawan kekuata.n militer 

negara-negara lain yang dianggapnya sebagai musuh terbesar Iran, seperti AS dan 

IsraeL Pada tinjauan pustaka lainnya, Musa Kazhim dan Alfian Hamzah (2007; 1), 

membeberkan sejumlah skenario pengbabisan Iran yang menurut penulis ini dapat 

melahirkan perang dunia ketiga. Menurut kedua penulis ini, wilayah di sekitar 

Iran sangat m•mgkin sebagai pemieu munculnya perang dunia ketiga, karena Iran 

digamharkannya sebagai negara yang tidsk pemab ragu untuk menggunskan 

kekuatan senjata nuldimya 

Lireratur lain rentang Iran sebenamya masih banysk diremukan. Karya 

tulis tentang lrnn ini bisa saja dalarn bentuk cupliken atau artikel lepas, terutama 

di berbagai media massa Indonesia. Kemudian bisa juga dalarn bentuk penggalan 

tulisan scbagaimana tulisan Robert E. Quirk et.all yang berjudul Poros Setan. 

Buk:u ini tidsk sepenubnya membahas Iran, melainkan memasukken Iran dan 

kepemimpinan Abmadinejad sebagai sub bab. Sarna halnya dengan tinjauan 

beberapa penulis lainnya, dalarn buku ini Quirk juga menjelaskan betapa 

Abmadinejad adalah seorang tokoh dunia yang dapat disamskan dengan Fidel 

Castm, Evo Morales dan Hugo Chavez. Kebadiran sejumlah tokob-tokoh 

revolusioner ini, turut menghlasi kepustukaan Indonesia menyangkut Iran dan 

kepemimpinan revolusioner Abmadinejad, 

2.4. Koraagka Konsoptual 

Untuk memperjelas arah dan ruanglingkup pembahasan dalam penulisan 

ini, diperlukan kerangka konsep atau bingkai pemikiran yang merupskan garis­

garis besar pembahasan. Sejumlah variabel dan indikator skan termuat di dalam 

bingkal pemikiran ini dan variabel serta indikator itulah yang oantinya skan 

dijadikan sebagai Wlit analisa dalarn tahapan pembahasan dari tesis ini. Kerangka 

pemikiran yang dikembangkan penulis adalah seperti rergarnbar dalarn skema di 

bawah ini. 
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Gambar l 
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Dalam konteks politik luar negeri Iran terhadap AS eli bawah 

kepemimpinan Presiden Malnnoud Alunadinejad, indikator-indikator yang 

terml!Suk dalam dinamika politik ekstemaVintemasional antara lain adalah ; 

Pertama. sistem intemasional (unilateralisme) yang menempatkan AS sebagai 

satu-sntunya hegemon dan kekuatan dunia. Kedua, instabilitas kawasan dan 

persepsi ancaman keamanan regional yang menempatkan situasi konflik di tanah 

Palestina dan keterlibatan Israel eli dalamnya sebagai fokus kajian. Sedangkan 

indikator-indikator yang tennasuk dalam dinamika polirik dornestik Iran antara 

lain adalah ; Per tam a, adalab detenninau tetap, Yang temasuk dalam detenninan 

tetap ini ialah landasau dan prinsip dasar politik luar negeri Iran. Kedua, adalah 

determinan berubah. Yang termasuk dalam determinan ini ialah kondisi sosio­

ekonomi, sosio-politik dan kondisi militer Iran serta perilalru pembuat kebijakan. 

Nilal-nilal revolusioner yang elibnwa oleh Ahmadinejad turut serta sebagai 

indikator utama dalam determinan ini. Kemudian dari skema di atas, indikator 

yang tennasuk dalnm dimensi politik luar negeri Iran adalah menyangkut 

karnkterisrik politik luarnegerinya yang cenderung konfrontatifterhadap AS. 

Politik Luar..., Indri Hapsari, Pascasarjana UI, 2009



3.1. Pengantar 

BAB Ill 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai sejumlah pennasalahan yang hendak dijawab. 

Seperti yang sudah dipaparkan pada bab awal penulisan tesis ini, pennasalahan yang 

hendak dijawab itu menyangkut pada faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

politik luar negeri Iran pada lllllSa pemerintahan presiden Mahmoud Ahmadinejad, 

bagaimanakah karakteristik politik luar negerinya dan mengapa Iran di bawah 

pemerintahan Mahmoud Ahmadioejad mengarnhil sikap politik luar negeri yang 

konftontatif terhadap negara-negara yang tidak sejalan dengan kepentingan 

nasionalnya, kbususnya terhadap AS. 

Metndologi yang digunakan untuk menjawah permasalahan di alas, adalah 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln, metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang barusaha untuk menyelidiki, memab.ami 

don kemudian menjelaskan atau rnenganalisa sesuatu gejala yang diteliti dalarn 

lingkungan masyarakat tennasuk proses·proses sosial dan pola-pola perilaku yang 

terdapat dalam lingkungan masyarakat yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

Selengkapnya Denzin dan Lincoln menyebutkan bahwa qualitative research is 

analysis and under$land;ng of the patterned conduct and social processes of society 

(Denzin and Lincoln; 1994; 6). Penjelasan alas gejala yang diamati tersebut, tentulah 

dilakukan dengan mempergunakan data yang dinyatakan secara verl>al, sistematis dan 

rasional dengan mempergunakan pola berpiklr tertentu menurut hukum logika. Tujuan 

penggunaan metode penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan~ menjelaskan dan 

menggambarkan fenomena yang sedang diamati. Oieh karena penelitian kualitatif 

menjadikan data sebagai dasar bagi proses analisa, maka perlu dijelaskan sumber data 

yang dipergunakan dalarn penelitian ini. Sumber data yang terdapat dalam penulisan 

ini berasal dari data-data selrunder yaitu sejwnlah infonnasi yang terkait dengan 

permasalahan penelitian. Sumber data itu barasal dari bnku-bnku, jumal ilmiah, 

dokumen dan media informasi lainnya yang dianggap relevan dan mendukung 

pembahasan atau anal isis data. 
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Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah politik Iuar negeri Iran 

pada masa pemerinlahan Mahmoud Ahmadinejad dalam kurun wak:tu antara tahun 

2005 hingga 2009, yaitu semenjak Presiden Mahmoud Ahmadinejad terpilih sebagai 

presiden sampai dengan bulan Mei 2009, bertepaum dengan berlangsungnya pemilu 

presiden periode berikntnya. Sebagaimana diketahui presiden terpilih untuk periode 

berikntnya adalah orang yang sama, yaitu Mahmoud Ahmadinejad. Dengan demikian 

ruang lingkup pombahasan dalam penelitian ini adalah politik luar negeri Iran 

terhadap AS pada masa pemerintahan Mahmoud Ahmadinejad jilid pertama. 

3.2.2. Karakteristik Data 

Kemudian untuk tidak terlalu bias, maka data-data aum dokntnen yang 

digunakan dalam pombahasan ponelitian inl akan dibatasi pada materi·materi tertentu 

saja, yaitu : 

a Terkait dengan data atau dokumen yang tujuannya menjelaskan secara rinci 

sejumlah fukt:or yang mempengaruhi politik luar negeri Iran Faktor·fuktor 

tersebut meliputi diuarnika politik dalam negeri (internal) dan dinamika 

politik internasional (eksternal). Dinamika politik dalam negeri yang dinilai 

berpengaruh besar terbadap politik luar negeri Iran, dibatasi pada aspek-aspek 

sebagai berikut : 

ldeologi serta sistem politik dan pomerintahan Iran 

Keadaan sosial dan ekonomi Iran 

Geopolitik Iran 

Keadaan militer Iran 

AdapW1 dinarnika politik intemasional, yang dinilal berpengaruh besar 

terbadap politik luar negeri !ran. dibatasi pada aspek-aspek sebagai berikut: 

Dinamika politik dan keamanan regional (lnstahilitas kawasan) 

Dinamika politik global (U nHateralisme AS) 

b. Terkait dengan data atau dokumen yang tujuannya ingin menjelaskan secara 

rinci karakteristik politik luar negeri Iran terbadap AS pada masa 

pomerintahan Ahmadinejad periode 2005-2009. 

c. Terkait dengan data atau dokunten yang tujuannya ingin rnenjelaskan secara 

rinci sikap konfrontatif politik luar negeri Iran terhadap AS pada masa 
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pernerintahan Ahmadioejad. Sikap koofrontatif tersebut di!ihar dari sejumlall 

pemyata.an-pemyataan yang dikembangkan o!eh presiden Ahmadinejad ketika 

mengbadapi isu-isu kritikal yang bersingguogan dengan kepemiogan nasional 

Iran. 

3.3. Metode Penelitian 

Memilih pendeka!l!n terrentu dalam kegiamn penelitian harus!ah disadari 

bahwa terdapat konsekuensi tersendiri sebagai sebuah proses yang harus diikuti seeara 

konsisten dari awal hingga akhir agar memperoleh basil yang rnaksimal dan hernilai 

ilmiah sesnal dengan kapesitas, deya jangkau dan maksud dari pendekatan tersebut. 

Sebuall pendekatan mengisyaratkan ~umlah kriteria untuk menyeleksi data yang 

dianggap relevan. Sebuall pendekatan meneakup di dalamnya smndar dan cara kerja 

atau prosedm tertentu dalam proses penelitian, termasuk misalnya memilih dan 

merumuskan masalah. menjaring data serta menentukan unit analisis yang akan 

diteliti dan lain sebagainya. (Azis; 2003; 18). 

Dalam khazanall metodologi, sebuall pendekatan diakui selain mengnndung 

sejumlah keunggulan juga memiliki kelemahan tertentu. Hal ini adalah sesuatu y­

wajar dan Wtiversal adanya. Karena itu memang harus disadari sejak awaL MeskipWI 

demikian tidak berarti sebuah pendekatan menjadi tidak sah atau tidak penting untuk 

digunakan. Sebab persoalannya lebih terletak pada bagaimana rnenggunakan dan 

menempatkan sebuah pendekatan (dengan keunggnlan dan kelemahan yang melekat 

padanya) dalam suatu studi dengan masalah yang relevan ditelaall menurut logika 

pendekatan tersebut Dalam kunteks ini penelili diharapkan bersikap cermat memilih 

sebuall pendekatan agar benar-beOllr sesuai dengan masalah yang diangkat atau 

diajukan serta tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelilian yang dilakukan. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian sosial adalall salall satu pendekamn 

utama yang pada dasamya adaJah sebuah label atau nama yang bcrsifat umum saja 

dari sebuah rumpun besar metndologi penelitian. Tetapi aspek-aspek yang hersifat 

kemetodean, dalam arti yang dapat dipraktikkan dalam kegiatan penelitian kualitatif, 

terdapat berbagai variasi atau jenis-jenis metode. Jenis-jenis tersebut yang utama 

misalnya adalall metode atau studi etnogrnfi, studi grounded, studi life history, 

observasi partisipan dan sludi kasus. Masing·mi!Sing studi ini memiliki karakteristik 

kemetndean dan teknik-teknik spesifik tersendiri dalam mendekati dan menelsah 

sebuah renomenasosial. (Azis; 2003; 18). 
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Metode penelitian dalam pendekatan kualitatif cenderung menghasilkan data 

yang bersifut deskriptif, yaitu berupa penjelasan dan penggambaran fenomena 

berdasarkan interpretasi yang logis dan rasional. Salah satu ciri khas dalaro penelitian 

yang bersifat deskriptif ini adalah kuatnya penggnnaan data sekunder sebagai sumber 

atau referensi hagi aktifitas interpretasi. Oleh karena itu, penelitian inl akan 

menggnnnkan metode studi kasus sebagai piliban untuk proses pembahasan masalah 

dalam rangka menjawab permasalahan penelitian. 

3.3.1. Metode Studi Kasus 

Bila kita melakukan penelitian yang terinci lentang seseorang (individu) alau 

sesuatu unit sosial selama k:urun waktu tertentu, kita melakukan apa yang disebut 

studi kasus. Metode ini melibatkan peneliti dalam penyelidikan yang !ebih mendalam 

dan pemeriksaan yang rnenyelumh terhadap perilaku seorang individu. Disamping itu 

studi kasus juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial lerkaeil 

seperti perhimpunan, kelompok, keluarga dan berhagai unit sosial lainnya. Jadi studi 

kasus dalaro khazanah metodologi dikenal sebagai suatu studi yang bersifat 

komprehensif, intens, rinci dan mendalam serta diarahkan sebagai upaya menelaah 

masa1ah.~masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer, kekinian. Menurut 

Robert K Yin, yang dikutip dalarn Abdul Azis S.R (2003), studi kasus adalah suatu 

inkuiri empiris yang menyelidikl fenomena dalam konteks kebidupan nyata, bilamana 

hatas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dangan tegas dan dimana multi 

sumber bukti dimanfaatkan. (Azis; 2003; 20). Stodi kasus sebagai sebuah bentuk 

inku.iri tidak harus dilakukan dalarn waktu yang lama sekaligus pula tidak harus 

bergantung sernata-mata pada data etnografi ataupun observasi partisipan. Bahkan 

seorang peneliti bisa saja melakukan studi kasus yang valid dan berkualitas tinggi 

tanpa meninggalkan kepustakaan, tergantung pada topik yang akan diselidiki. (Azis; 

2003; 22). Maslh dalarn sumber yang sarna, Robert K Yin mengintrodusir studi kasus 

itu lebih banyak berkutat pada atau bempaya menjawab penanyaan-pertanyaan 

bagaimana (how) dan mengapa (why), serta pada lingkat tertentu juga menjawab 

pertanyaan apelapak-dh (what) dalam kegiatan penelitian. 

3.4. Unit Analisis 

Selanjutnya, dalam penelitian kualitatif perlu ditentuksn apa yang menjadi unit 

analisa utamanya. Untuk itu, unit analisa utama dari penelitian yang dilakukan oleh 
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penulis Uti adalah negara (state), yaitu Iran pada masa pemerintahan Mahmoud 

Ahmadinejad dari tahun 2005 sejak ia terpilih, hingga tahun 2009. Kemudian variabel 

yang akan dibahas adalah menyangkut peda pnlitik luar negerinya. Masa-rna.sa pemilu 

presiden Iran rnenjelang terpilihnya Ahmadinejad sebagai pernenang pemilu adalah 

titik av;al dari inti pembahasan dalarn penulisan ini hingga pada kiprah pnlitik luar 

negerinya peda tahun 2009, setidaknya sampai bulan Mei 2009 saat dilangsungkannya 

pemilu Presiden di Iran. 

ObyekKasus Politik Luar Negeri Iran masa Pemerintahan Ahmadinejad 

2005-2009 

Unit Analisis Politik Luar Negeri Iran terhadap Ameril<a Serikat 

Sub Unit Analisis I. Politik luar negeri Iran 

2. Kepentingsn nasional Iran 

3. Kmakteri.stik pnlitik luar negeri Iran 

4. Konfrontasi dalam pnlitik luar negeri Iran 

3.5. Metode Peugumpulan Data 

Bukti atau data Wltuk keperluan studi kasus bisa berasal dari enam somber, 

yaitu dokumen, rekaman arsi}\ wawancara, pengamatan langsung. observasi 

partisipan dan perangkat-perangkut fisik. Penggunaan keenam sumber ini 

memerlukan keterampilan dan prosedur metodologis yang berbeda-beda (Yin; 1996; 

10!). Selain surnber-sumber di atas, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 

dalam pengumpulan data studi kasus. Hal itu mencakup penggunaan ; 

1. Berbag& sumber bukti; yaitu bukti dari dua atau lebih surnber tetapi menyatu 

dengan sernngk&an fukta atau temuan yang sama. 

2. Data dasar; yaitu kurnpulan fonnal bukti yang berlainan dari laporan akbir 

studi kasus yang bersangkutan, dan; 

3. Serangk&an bukti; yaitu keterkaitan yang eksplisit an tara pertanyaan­

pertanyaan yang diajukan, data yang terkumpul dan konklusi-konklusi yang 

ditarik. (Yin; 1996; 101). 

Data diperoleh dari sejumlah perpustakaan dan lembega-lembaga kajian 

tertentu yang meoyediakan sejumlah data rerk&t dengan lema penulisan. Data-data 

yang terkumpul kemudian dikelola dan dikategorisasi sedemikian rupa menurut 
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persepsi penulis, sehlogga memudahkan dalam rnembangun sistemati.ka penulisan. 

Dalam proses selanjutnya, data yang telah diperolen dan telah dikategorisasikan itu 

akan menjadi penuntun bagi peuulis untuk melakukan interpretasi atas data sekaligus 

menganalisa data. 

3.6. V alidasi dan Pemeriksaan KeahsahaQ data 

Pengabsaban data dilakakan dengan cara interpretasi berdasarkan pada basil 

kategorisasi data yang telah dilakakan sebelumnya. Pengahsahan data kemudian 

dilakukan sesuai dengan ketentuan serta berdasarkan pada kerangka analilik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Kemudian agar pengabsahan data lebih terukur dan 

sesuai dengan tujuan penelitian, maka proses pembimbingan menjadi tahapan penting 

selanjutnya yang tidak dapat diabaikan. Oleb karena metode yang digunakan adalah 

studi kasus, maka validasi dan pemeriksaan keahsahan data cenderung lebih banyak 

merujuk kepada sumber-swnber referensi yang digunakan. 

3.7. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data., penulis rnenggunakan metode auaiisis kasus. 

Ketangguban berpikir dari peneliti, penian bukti yang cukap serta pertimbangan 

seksama tentang interpretasi altematif. merupakan ciri khas yang terdapat dalam 

rnetode analisis kasus. Atas dasar ini metode analisis kasus adalah strategi umum 

yang dilakakan peneliti untuk rnemperlakukan bukti secam wajar, menghasilkan 

konklusi analisis yang rnendukang dan menetapkan alternatifinteljlretasi. (Ym; 1996; 

134-135). Dalam metode analisis data ini, terdapat dua strategi umum, yaitu; 

I. Mendasarkan pada proposisi teoritis. 

Mendasarkan pada proposisi teoritis berarti memberikan prioritas pada analisis 

yang relevan. Peneliti sangat berorientasi pada proposisi teoritis yang 

dibangun sebelrunnya dan berfungsi menuntun analisis studi kasos. Secara 

jelas proposisi-proposisi tersebut membantu agar lebih fokus perhatiannya 

pada data tertentu dan mengabaikan data yang Jain. Proposisi tersebut joga 

sangat mernbantu mengorganisasikan keseJuruhan studi kasus dan menetapkan 

altematif penjelasan yang barns diuji. Proposisi teoritis tentang hubungan­

hubungan kausal serta jawaban-jawaban pertanyaan bagaimana dan mengapa, 

his a sangat berguna untuk menuntut ana lisa studi kasus. (Yin; 1996; 136-137). 
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2. Mengembangkan deskripsi kasus. 

Mengembangkan deskripsi kasus adalah suaru kerangka kexja deskriptif untuk 

mengorganisasikan studi kasus. (Yin; 1996; 136-137). 

Melakukan interpretasi atas data yang ditemukan berdasarkan sumber 

referensi yang diperoleh menjadi bagian penting dalam anaJisis data kasus ini. Namun 

demikian. penelitian ini tetap mengacu pada analisis data kasus tertentu, yaitu hal-hal 

yang terkait dengan sikap, pikiran dan tindakan !ran pada era pemerintahan Mahmoud 

Ahmadinejad antara tahun 2005 hingga 2009 terhadap AS. Begitupun, harus dial:ni 

bahwa terdapat sejumlah kebijakan politik yang diambil oleh Iran psda masa 

pemerintahan Ahmadinejad, tetapi dalam kasus ini penulis hanya akan memfokuakan 

analisanya psda sikap dan tiudakan Iran terhadap AS yang tujuannya adalah ingin 

mewujudkan kepentingan nasionalnya, tetapi kebijakan itu sendiri · memberikun 

dampak serta reaksi yang besar dari negara-negara lain, termasuk ketika Iran 

mengembangkan program nuklimya_ 
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ANALISIS POLITIK LUAR NEGERI IRAN TERIIADAP 

AMERIKA SERIKA T 

Iran (atau dahuluuya lebih dikenal dengan sebutan Persia) merupakan 

sebuah Negara di kawasan Timur Tengah yang terletak di wilayah Asia Baret 

Daya Negara ini telah dikenal sebagai Iran sejak nnnan kuno, narnun demikian 

hingga tabun 1953 Iran masih dipanggi1 Persia di kalangan dunia baret. Pada 

tahun 1959, Syah Mohammad Reza Pahlevi mengumumkan bahwa kedua istllah 

terSebut boleh digunakan. Nama Iran dikisahkan dari sebuah sebutan perkataan 

suku "Arya" yang berarti "Tanah Bangsa Arya''. 

Dalam scjarah peljalanannya, Iran sempat direbutkan oleh Rusia dan 

Inggris di abad ke-19. Kemudian pada abad ke-20, terjadi lima peristlwa besar 

yang mengubah sejarah Iran sampai sekarang. Pertama, Revolusl Konstitusional 

(1905 - 1911) yang merupakan sebuah gerukan demokrasi, anti feodal, anti 

imperialisme, dan dilakukan oleh kaum bangsawan, para Imam dan tuan ta.nah. 

Keduo, terjadinya kudeta oleh Reza Khan pada 21 Februari 1921, kamudian 

mengangkat dirinya menjadi raja dan mendirikan Dinasti Pahlevi sampai 

dijatubkan pada tahun 1979. Ketiga, pengbapusan peojanjian-perjanjian yang 

menyangkut minyak bumi sebagai usaha untuk mendapetkan kemerdekaan 

nasional. Keempat, Amerika Serikat menunjang pengangkatan rezim Sbah untuk 

mengamaukan kepentingan stok minyak buminya. Pada masa itu kaum oposisi 

dikejar dan ditindas. Terakhir, dan sampai sekarang masih sangat terkenal adalah 

sebuah revo!usi yang dipimpin oleh AyatuUah Imam Khorneini pada Iangga! 12 

Februari 1979 hingga mengnbah Negam menjadi bentuk Republik Islam Iran, 

mengalarni perubahan total dalarn tatanan dan sistern politik yang sebelumnya 

berorientasi pada hanat (Adi; 2007; 264). 

4.1. Tinjauao Umum Politik Luar Negeri Iran 

4.1.1. Politik Luar Negeri 

Politik luar negeri Iran kontemporer tidak dapat dipisahkan dari 

keberhasi1an revolusi Islam tahun 1979, berSarnaan dengan berakhirnya rejim 
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Shah Pahlevi di negara tersebut Ayatulloh Khomeini yang menggulingkan 

kekuasaan Reza Pahlevi melalui pagelaran eksekusi kolektif bemarna Revolusi 

Islam Iran pada II Pebruari 1979 itu, telah menciptakan rnngkaian keberhasilan, 

walaupun tetap ada ancarnan besar di batik revolusi dahsyal tersebut 

Revolusi selalu meniscayakan perobahan substansial dan sangat mendasar 

pada sistem pemerlntahan atau keadaan sosiaL sebagai sebuab konsekuensi. Di 

lra11, Revolusi '79 merupakan produk koalisi empat poros kekuaum raksasa, yakni 

nasionalis~ nasionalis~Islamis, nasionalis-revolusionis~ dan kubu tangguh 

Ayatullob Khomeini. Dalam penataan ulang Iran setelah revolusi mengemukalah 

problema baru soal keputus.an dilematis antara altematU: memperluas penerapan 

sistem politik pengganti atau stabilisasi perekonom.ian nasional. Krisis perang 

saudara lran-Irak (1980-1988) menjadi proyek tamhahan yang menguji 

kesungguban pengusung revolusi dan rakyat Iran sendiri untuk marnpu 

menaldukkan keadaan kemudian bangk:it bersama menyongsong era 

kegemilangan. 

Proyek peruntuhan Dinasti Pahlevi Ielah dirintis selahun sebelum revolusi 

direalisasi melalui penguasaan kota-kota dan wilayah di Iran. Pengaruh politik 

luar negeri Amerika Serikat begitu mengakar pada tala negara dan kebijakan 

Pahlevi. Tendensi tersebut benar dipaharni pengusung revolusi sebagai akibat 

suksesnya lobi Zionis-Yahudi di AS yang kerap menelurkan kebijakan yang 

merugikan penganut Islam. Barangkali karena krisis Palestina tak bisa dilepaskan 

dari Y ahudi, maka Khomeini pun menegaskan, "Salah satu target iresar revolusi 

ini membebaskan kota AI-Quds dan tanah Arab, menyelarnatkan Masjid Qubbatu 

Sbakhrah, dan melakukan perlawanan temadap penjajah-Zionis." 

Sebari setelah pengambilaa kekuasaan di Iran oleh pnros revolusi 

pimpinan Khomeini, selurub pejabat Kedutaan Besar Israel di Teheran diusir dari 

Republik Islam Irnn. Pemerintaban baru itu menggantinya menjadi Kedutaan 

Besar Palestina dan menyerahkan mekanisme administrasi ke bangsa Arab. 

Sepertinya memang, pengusung revo!usi menghendaki jalur konfront.asi 

menghadapi kebiadaban Y ahudi. Pandangan mereka bahwa Zionis telah 

menggagahl hak kemanusiaan, menodai kehonnatan Islam di Palestina, bahkan 

telah menganeksasi tanah milik rakyat Palestina. 
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Bila sasaran politik revolusi dicermati ulang, seperti yang pemah 

dilakukan analis Iran, Tafid Daud Abu Khair, pada majalab al-Munadbil, edisi 

296 tabun 1999, terlihat ada enam bunde! proyek revolusi 1979 - sebagian sudab 

terwujud - sebagai berikut: krisis Palestina (membebaskan Al-Quds dan 

memelihara tempat-tempat suci di Palestina); teritorial Lebanon (membebaskan 

Lebanon Selatan); piagam inremasional (penegasan peranan PBB dan Majelis 

Umum); penyatuan bumi lrak (menjaga kedaulatan dan wilayabnya); konfrontasi 

Arab-Israel (!nan berperan mengkanal skenario politik AS dan Israel); serta fungsi 

Iran membangun hubungan baik dengun negara-negara Arab. Tafid ingin 

menegaskan, di alas krisis Palestina sesunggnhnya terdspet proyek yang jaab 

lebih besar bagi Iran, yaitu kepentingan revolusi Iran menanamkan hegemoni 

Syiab di seluruh dtm.ia 

Membie<lnlkan politik luar negeri Iran akan mengbantar kita pada realita 

pentahapan s~arab yang terbagi menjadi empet dekade, sebageimana paperan 

Dr. Bim Izdy, Mantan Petinggi di Kementerian Luar Negeri Iran, dabun bukunya, 

"Madkha/ E/a A/-Siyasah Al-Kharigiyah Li-Gumhouriyat Eiran A/-Es/amiyah", 

1999. Fase ~~!ll!ma: 1279 1980, dimana kubu liberal-konservatif memegang 

kebijakan neo-konservatif dalam upaya menjalin habungan bilateral antara Iran 

dan masyarakat intemasional. Fase kedua: 1980-1988, yang bisa disebut sebagai 

fase rndikalis pola interakai Iran kepada bangsa dunia tanpa mengindabkan 

madiasi pemerintaban, yang justeru mengalcibatkan instabilitas dalwn negeri Iran. 

Fase ketiga: 1988-1997, menunjukkan sikap modera~ menerapkan pola santun 

strategi luar negeri Iran, dan obsesi memperbaiki serta meningkatkan harmonisasi 

lmbungan bilateral. Presiden Hasyerni Rafsanjani bersarna Menlunya 

Dr. Ali Akbar Vilayati berhasil menata kembali kererakan hubungan Iran dangan 

masyarakat dtm.ia Bebempa pointer yang dieapei, antara lain: eksistensi 

pernerintaban Revolusi Iran mendapat pengakuan negara-negara Kawasan Te!uk 

Arab; pencabutan isolasi masyaraka1 internasionat atas Iran setelah revolusi; 

penerimaan Barat dan dibokanya pangsa pasar Eropa; legalisasi dunia alas 

revit.alisasi angkatan perang Iran; penyebaran pemikiran revolusi melalui kran 

kebudayaan; dan, Iran diajak menyelesaikan krisis di Afghanistan dan kswasan 

Timteng. Fase keempat: 19.27-200~ semasa Dr. Mab. Khatumi berkuasa. 
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Pandangan refonnisnya seringkali menimbulkan konflik internal dengan kubu 

konservatif yang Joyal memelihara amana! revolusi Syiab. Ini pulalab yang 

menjadi akar carutmarutnya pemerlnlaban dalam negeri Khatarni. Lain halnya 

mengenai iklim politik luar negeri Iran, Khatami benar-benar lentur terbadap 

Barat babkan untuk pertama kalinya ia mengadakan kontak pelitik dengan Mosbe 

Katsav, Presiden Israel, April 2005, hal yang tak pemab dilakukan pendabulunya 

semenjak revolusi ditabuh. 

Se!aln paparan Dr. Bim lady, ada imbnhan dar! Adel EI-Gogary, Pemred 

a! Ghad a! Araby, (Ade! E!-Gogary, "Abmadinejad; Rajulun fi Qalbi ai-Ashifab", 

2006) yang menyoroti sosok kbarismatik Abmadinejad. Dan, ini menjadi Fase 

kelima: 2005-2009, dimana Nqad menganabil strategi politik luar negeri 

berseberangan dengan Khatarni. Abmadinejad dikenal loyalitasnya memegang 

ajaran Imam Khomeini terlabih menyoal konfrontasi terhadap Zionis-Yahudi. 

Satu hal yang barangkali berbada, tulis EI-Gugary, bahwa Iran pada 1anggal29 

Oktober 2005 mengeluarkan stalemen akan menaati piagarn PBB untuk tidak 

menggunakan kekuatan militer menyerang negara lain, tanpa terkecuaii Israel. 

lmn bisa ditebak banya memainkan penyele.saian darnal berseteru dengan Israel. 

Pada saat parang lmn-lrak juga sangat menentukan arab kebijakan politik 

luar negeri Iran. hubungan kurang barmonis yang di jalin dengan sesama negara 

timur tengab tersehut juga disinyalir karena terdapat intervensi AS. pada perang 

delapan tahun lmn-lrak, AS memang banyak mensuplal persenjataan ke lrak. 

Mengawali abad ke 21, lmn berada di bawah kepemimpinan Mohammad 

Khatarni yang dikenal reformis. Khatarni berbeda dengan pemlmpin-pemimpin 

lain yang cenderung konservatif dan menutup diri khususnya dengan negara­

negara Barat Khatarni mengupayakan upaya diplomasi khususnya dalarn 

mensosialisasikan program nuklir damai lran. Namun selama kepemimpinan 

Khatarni, Iran dianggap cenderung bersifallunak terhadap Barat yang selarna ini 

terlalu dinilai mencarnpuri masalab dalam negeri Iran, khususnya dalam masalab 

naklir. 

Sistem pemerintahan Islam Iran memang sangat menolak hegemoni AS. 

hubungan buruk Iran dengan AS, memicu Ali Kharnenei selaku pemimpin 

tertioggi Iran yang menyatakan Iran tidak akan berkompromi dengan AS. 
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Menurutnya AS hanya menginginkan Iran meninggalkan nilai-nilai Islam dan 

menekan Iran agar pemerintah tunduk pada negara adikuasa tersebut. Hubungan 

bunuk tersebut tiduk hanya tereennin dari respon AS terhadap program nuklir Iran. 

AS juga menuduh Iran sebagai negara pelindung terorisme bahkan secara ekstrem 

menyebut Iran sebagai salah satu negara poros setan "axes of evil". 

Iran dengan ideologi Syi'ahnya tersebut sangat menekaukan kemaodiriao 

suatu negara Islam, dao berkeinginao melepaskao seluruh rakyat tertindas dari 

penjajahnn bangsa kuat Politik luar negeri Iran saogat menekaokan kepada upaya 

membaogun kekuatan negara dengan menjalin hubungan dengan negara-negara 

yang bisa memberi kemajuan untuk Iran. Iran juga erat menjalin hubungan dengan 

negararnegara poros Komunis, seperti Rusia dan Cina yang secara ideologi sangat 

bertentangan dengan AS. Bahkan akhir-akhir ini hubungan bilateral yang semukin 

diperkuat, juga dilukukan dengan negara-negara Amerika Latin seperti Venezuela, 

Bolivia, Argentina dan Brazil. 

Program nuklir Iran merupukan salah satu upaya yang terkait dengan 

kepentingan ekonomi dan politik Iran. Iran juga merupukan negara yang anti 

dengan ideologi seperti Kapitalis-Liberal ataupun Komunis, sebngaimana 

semboyan Imam Khomeini? "tidak Timur tidak Barat tapi Islam". Satu-satunya 

ldeologi yang menjadi acoan bagi arab politik luar negeri Iran adalah ajaran Islam. 

Namun Iran tetap tiduk tertutup dengan ideologi keagamaan tersebut, karena 

jalinan hubungan intemasional yang tetap dilukokao Iran. 

Iran juga uktif dengan keorganisasian intemasional hal tersebut 

membuktikan Iran sama sekali tidak menutup diri dari pergaulan intemasional. 

dao lr.m justru semakin memperluas huhungan bilateralnya dengan negara-negara 

di knwasan Amerikn Latin hingga Asia. Iran yang baru-baru ini melepaskan pelaut 

lnggris yang secara nyata melewati batas perairan Iran, telah menunjukkan pada 

dunia intemasionai, bahwa )ran sangat menekank:an upaya-upaya diplomatis 

dalarn menjekmkao politik luar negerinya, dan justru sangat memihuk pad a upaya 

damai ketimbang memicu munculnya kontra-persepsi. 
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4.1.2. Politik Luar Negeri Iran pada masa Awal Pemerinlahan Alunadinejad 

Dinlllllika Politik luar negeri Iran harus dilihat ke belakang, ketika 

Ahmadinejad haru saja terpi!ih sebagai presiden ke sembi!an Republik Islam Iran. 

Pada masa-masa itu, terjadi krisis yang serius dalam hubungan !uar negeri lr.m 

dengan Barat Krisis ini berpulang pada masa!ab program nuklir Iran. Barnt tidak 

setuju Iran menguasa.i teknologi nuklir, sekalipun untuk tujwm dama.i. Waktu itu, 

kebijakan politik luar negeri Iran terkeit isu nuklir Iebih to!eran mengikuti 

keinginan Barat. Namun, hasilnya tidak sesuai dengan cita-cita bangsa Iran. 

Melihat kesernpatan itu, AS dan sekutunya mempretensikan Iran dalam posisi 

lemah. Pada masa knmpanye perni!ihan presiden Iran yang ke sembi!an, merlia­

media Barat berusaba meyakinkan rakyat Iran babwa seanda.inya Ahmadinejad 

terpilih me[\jadl presiden, hubungan Iran dengan Barat akan memasuki babak­

bahak terburuknya. Konflik Iran denga.n Barat menjadl tidak terhindarkan. 

Rakyat Iran remyata tidak peduli dengan propnganda media-media Barat 

dan tetap mengikuti pemilihan umum. Hasilnya Ahmadinejad terpilib menjadi 

presiden lr.m yang kesembilan. Dalam kondisi yang demikian, pemerintah 

Ahmadinejad menceri solusi keluar deri tekanan Barat yang dimotori AS. 

Pemerintab Ahmadinejad tidak memilib kebijakan asal selamat dan mundur deri 

tekanan Barat, mela.inkan bersikukuh memperjuangkan prinsip-prinsip dan cita­

cita revolusi sejalan dengan keinginan bangsa Iran. Rakyat Iran merumtut hak­

haknya terka.it dengan pemanfualan energi nuklir untuk tujuan dama.i. Keinginan 

ini yang diperjuangknn oleh pemerintah Ahmadinejad hingga akhir dua tahun 

pertama masa jabatannya. Berdasarkan a!asan-alasan inilab, sejak awal, 

pemerintah Ahmadinejad menolak politik hegemoni Barat yang bertujuan 

mengbalangi Iran menguasai teknologi nuklir untuk tujuan damal. Pemerintah 

Ahmadinejad memilih kebijakan menentang hegemoni Barat. 

Krisis nuklir Iran berubah menjadi masalah internasiona! berkat tekanan 

dan konspirasi yang dilakukan Amerika dan sekutunya. Hal ini membuat 

pemerintah Ahmadinejad pada tahun pertama di bidang politik luai negerinya 

tidak diberi pilihan lain. Pemerintahnya mengkonsentrasikan kekuatannya untuk 

menyelesaikan masalab ini. Dari sini, masalab nuklir menjadi fokus utama 

diplomasi Iran. Tidak dirnguknn lag~ penguasaan takno!ogi nuklir sangat strategis 
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bagi pengembangan dan kemajttan sebunh negara. Namun, kebijakan politik luar 

negeri Iran berhasil mengubnh masalnh ini menjadi simbol peljuangan rakyat Iran 

menentang hegemoni Barat Krisis nuklir Iran menjadi ujian bagi rakyat dan 

pejabat pemerintah untuk menguknr seberapa besar mereka membela kemandirian 

politik luar negeri Iran. 

Dalam sebunh kesempatan, Ahmadinejad, dalam perternuannya dengan 

para pemuda berprestasi Iran menjelaskan masalnh ini. Ia mengatakan, "Sejak 

kemenangan Iran, musuh-musuh rakyat Iran tanpa kenal Ielah berusnha 

menghalang-balangi kemajuan bangsa Iran. Sekitar tiga dekade belakangan ini, 

upaya itu diwujudkan dengan bnikot, perang dan teror uutuk melemnhkan Iran. 

Saat ini, hegemoni Barat berhadap-badapan dengan Iran dalam masalnh nuklir. 

Barat khawatir bila Iran mampu meraih semua tujuan yang diinginkannya di 

bidang pemanfuatan damai energi nuklir, Iran akan menjadi simbnl bagi seluruh 

negara berkeruhang. Masyamkat tertindas di dunia akan meniru ape yang telah 

dicapai oleh bangsa Iran dan akan nwmpermasalahkan otoritas monopoli 5<liurnlah 

negarn atas energi nuklir. Alas dasar ini, dalam dua tahun terakhir ini, Amerika, 

sejumlah sekutu Eropanya dan rezim zionis Israel mengemhkan segala 

kekuatannya untuk menghentikan program damai energi nuklir Iran." 

Ada dua hal yang membuat pernerintah Ahmadinejad memperkuat politik 

luar negerinya. Pertama, tekanan dan serhuan yang luas dati hegernuni Barat dan 

paran vitel energi nuklir dalam kemajuan dan pembanguuan negara mengharuskan 

pemerintah Ahmadinejad memperkuat politik luar negerinya. Terlebih lagi, saat 

melibet keinginan knat rakyat Iran untuk mendapatkan hakaya memanfuatkan 

energi nuldir untuk pembangkittenaga listriknya Kemampuan politik luar negeri 

Iran untuk keluar dari tekanan Barat dalam masalah nuklir mengubnh stigma 

sebelumnya. Saat ini, kemampuan nuklir Iran berubah menjadi sebunh kekuatan 

diplomatik dalam politik tuar negeri Iran dengan dunia intema.o;;ional. Hal itu 

karena kemajuan pesat Iran di bidang ekonomi, budaya dan sosial ditambnh 

sekarang Iran telah menjadi salah satu kekuatan nuklir dunia. Saat inl, masalnh 

nuklir Iran menjadi kekuatan diplomasi pemerintah Ahmadinejad. 

Politik luar negeri Iran dalam dua tahun pertama masa pemerintahan 

Ahmadinejad dapat ditelusuri di kawasan Timur Tengah. Sistem diplornasi Inm 

Politik Luar..., Indri Hapsari, Pascasarjana UI, 2009



39 

dengan memanfaatkan seluruh kemampuan yang dinrl!iki berhasil dalam aksi­

aksinya di lrak, Afghanistan, Palestina, Lebanon dan juga Amerika Latin. 

Kemampuan diplomasi pemerintah Abmadinejad mengubah Iran menjadi salah 

satu negara terkuat di Tumu- Tengab. Kemampuan Iran diakui oleh tokoh-tokoh 

Barat yang menasehati Gadung Putih agar tidak memandang sebe!ab mala penm 

dan posisi Iran di Timur Tengab. Perundingan segi tiga Baghdad menunjukkan 

posisi Iran san gat menentukan di peta politik Timur T engah. Penmdingan segi 

tiga terlaksana setclab permintaan resnrl Amerika dan desakan pemerintuh lrak. 

Satu hal yang menggembirakan, ketika Timur Tengab menjadi pusat konsentrasi 

tekanan po!irik dan militer Amerika dan sekutunya terhadap Iran, keberhasilan 

diplomasi Iran lebih mendominasi. Pejabat-pejahat tinggi lrak lebih menganggnp 

Iran sebagai negara sababal dan lebih dekat dengan mereka. Usaba Amerika untuk 

merusak hubungan ini selalu menemui jalan buntu. 

Di kawasan Teluk Persia, politik lwu: negnri Iran yang aktif dan cenlas 

ditambab kunjWJgan Presiden Mabmud Abmadinejad ke Arab Saudi dan Emirat 

Arab memperkokoh hubungan Iran dan negara-negara di sekitar Teluk Persia. 

Pada saat yang sarna, kunjungnn pejabat-pejabat tinggi Amerika, khususnya 

Condoleeza Rice dan Robert Gates, Menteri Luar Negeri dan Pertahanan 

Amerika, gaga! mengajak negara-negara Arab memusuhi lrnn. Di Afghanistan, 

Hamid Karzai, Presiden Aghanistan. mernbe!a hubungan mesra Iran dan 

Aghanistan. Pernbelaaunya disarnpaikan saat kunjungnnnya ke Amerika. 

Kalangan politisi dan media Barnt menilai itu sebagai kemenangan lain diplomasi 

Iran di kawasan. 

Kebijakan politik luar negeri Iran di kawasan Timur Tengah dan seluruh 

negara-negara Islam berlandaskan upaya mewujudkan persatuan di dunia Islam. 

Kunjungan-kunjungan Presiden Abmadinejad ke negara-negara seperti Suriab, 

Malaysia, Azerbaijan, Tajikistan, Qatar, Sudan, Enrlrat dan Arab Saudi bertujuan 

mewujudkan persatuan negara-negara Islam. Menteri Luar Negeri Ltan, Manucher 

Mottaki di tuhun pertama menjabat telab mengnnjungi 21 negara dan tabun kedua 

26 negara-negara Islam. 

Ketika Ahmadinejad bertemu dengan Ayatullah Khamenei dan para 

pemimpin lain di Mabkarnab Agnng, dua tahun setelab kepemimpinannya, 
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terdapat pujian atas apa yang dicapai Ahmadinejad selama dua tahtm. Dalam 

pertemuan itu AyatuUah Kharnenei berharap agar pemerintah lebih 

memperhatikan keinginan rakyat, kemajuan negara dan mempertahankan 

keberhasilan politik luar negeri. Da!arn pertemuan lainnya dengan jajaran 

kementrian luar negeri dan duta-duta besar Iran di !uar negeri, pemerintah 

Alnruldinejad kembali mengingatkan kebijakan pnlitik luar negeri Iran. Iran tidak 

menerima hubungan dengan kekantan yang ingin mendikte. Iran menjalankan 

kebijakan pnlitik luar negerinya secara cerdas dan realistis mengbadapi sistem 

hagemoni dunia. Pemerintah Ahmadinejad berkewajihan melindangi prinsip­

prinsip revolusi Islam, identitas dan kepentingan nasional. Hal yang ditekankan 

oleb Ayatullab Kharnenei bahwa Revolusi Islam bertujuan mewujudkan program­

program politik, ekonotul, sosial dan budaya Islam. Politik luar negeri Iran dan 

hubungan intemasional barus dibangun berlandaskan syariat Ishuu. Agarna Islam 

menolak sistem hegemoni sejumlah negara yang sewenang-wenang. Islam 

mengajarkan perdarnaian, keamanan dan kebahagiaan bagi selurah umat manusia. 

4.1..3. Proses Pengambilan Keputusan 

Tonggak kekuasaan tertinggi di Iran dipegang oleh seorang Pemimpin 

Agung. Beliau mempunyai tanggung jawab terhadap kebijakan-kebijakan umum 

Republik Islam Iran dan mempunyai wewenang dalarn melantik ketua kehakiman, 

stasiun radio dan rangkaian televisi, ketua polisi dan tentara serta enam dari dua 

be!as anggota Majells Wali Iran. Di samping itu, ia merupakan sebagai ketua 

pasukan bersenjata dan badan intelijen Iran serta mempunyai kuasa mutlak untuk 

menyatakan perang. 

Orang peoting nomor dua dalam pemerintahan Republik Islam Iran yaitu 

Presiden. Presiden dipilih me1alui mekanisme pemilihan umum dan mempunyai 

hak kuasa selarna empet tahun. Para calon presiden harus mendapat persetujuan 

lebih dahulu dari Majelis Wali Iran sebelum pemilu dilaksanakan agar mereka 

sesuai dengan gagasan negara [slam yang diterapkan. Presiden mempunyai 

tanggung jawab dalam memastikan konstitusi negara diikuti dan juga 

mempraktikkan kekuasaan eksekutif. Akan tetapi presiden tidak memptmyai 

kuasa alas perkara-perkarn yang terdapat di bawah kekuasaan Pemimpin Agung. 
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Presiden juga mempunyai wewenang untuk melantik dan mengepalai Kabinet 

han, serta mempunyai kuasa dalam membuat keputusan mengenai administrasi 

negara. Badan eksekutif itu sendiri di dalamnya mempunyai delapan wakil 

presiden dan dua puluh satu menteri yang ikut serta membantu presiden dalam hal 

administrasi, dan mereka semua barns mendapat persetujuan badan perundangan 

terlebih dahulu. Tidak seperti negum-negara pada umumnya, badan eksekutif Iran 

tidak memiliki kekuasaan dalam pasukan bersenjata, akan tetapi presiden 

mempunyai kuasa untuk melantik Menteri Pertahanan dan lntelijen dan tantunya 

harus mendapat persetujuan Pemimpin Agung dan badan perundangan terlebih 

dahulu. 

Dirinjau dari segi parlemennya, Iran mempunyai empat Majelis Besar 

yaitu di antaranya Majefis Wafi, Majelis Kebijak:sanaan, Majelis Perundingan 

Islam dan Majelis Abli. Majelis Wali memiliki dua belas abli undang-undang dan 

enam dari mereka dilantik oleh Pemimpin Agung. Ketua Kehakiman akan 

mencadangkan enam aanggota selebibnya dan mereka akan dilantik secara resmi 

oleh pademen Iran atau Majles. Majelis ini akan menafsirkan kunstitusi dan 

mempunyai hak veto untuk keputusan dan keanggotaan parlemen Iran. Jikalan 

terdapat undang-undang yang tidak sesuai dengan hukum syariab, maka akan 

dirujuk kembali oleh parlemen. 

Sedangkan Majelis Kebijak:sanann mempunyai kuasa untuk menyelesaikan 

konflik antara parlemen dengun Majelis Wali Iran, Majelis ini juga turut menjadi 

penasihat Pemimpin Agung. Kemudian Majlis Perundingan Islam (Maj/es-e 

Shura-ye Es/ami) mempunyai 290 anggota yang dilantik dan akan bertugas 

selama empat tabun. Semua ca!on Majles dan abli undang-undang dari parlemen 

baruslah mendapat persetujuan Majelis Wa!i. Dan yang terakhir, Majelis Ahli 

yang bennusyawarab selama seminggu setiap tahun mempunyai 86 anggota yang 

ab!i dalam ilmu-i!mu aguma. Mereka diundi secara umum dan akan bertugas 

selama delapan tahun. Majelis ini akan menentukan kelayakan calon-calon 

presiden dan anggota parlemen. Majelis ini juga akan memilih untuk jabatan 

Pemimpin Agung dan juga berk:uasa untuk memecatnya. Majelis-majelis tersebut 

akan dipilih seearn umum untuk bertugas selarna empat tahun di semua kota dan 
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desa. Kekuasaan majelis itu sendiri terbilang sangat luas, dari melantik pimpinan 

kota hingga menjaga kepercayaao rakyat. 

Dari aspek yuridis, Ketua Kebakiman, Ketua Penuntut Umum dan 

Mahkamah Agung di Iran dilantik oleh Pemimpin Agung. Terdapat beberapajenis 

mahkamah di Iran seperti Mahkamah Umum yang mempunyai tanggung jawab 

alas kasus-kasus umum dan kejahatan. Selain itu juga, ada yang disebut dengan 

Mahkamah Revolusi yang mempunyai wewenang untuk mengadili beberapa 

kasus tertentu termasuk isu mengenai keselamatan negara. 

Proses pengambilan keputusan dalam bidang politik luar negeri di Iran 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan negara-negara demokrasi lainnya Presiden 

mempunyai kewenangan penuh untuk mernilih dan menjalank.an arab dan 

orientasi kebijakan, tetapi tetap harus mendapat persetujuan Parlemen!Majles 

WaH Iran. Bedanya adaJah Presiden Iran bisa secara langsung memilih opsi 

tentang arah dan orientasi politik luar negeri tanpa persetujuan parlemen, asalkan 

Presiden telah mendapat restu Pemimpin Agung. Jalur birokratik sangat melekat 

dalam proses pengambilan keputusan politik luar negeri di Iran, sebagaimana juga 

terdapat pada negara-negara demokrasi lainnya di dunia Arah dan orientasi 

politik luar negeri Iran sangat mudah untuk dipahami dengan melihat siapa yang 

menjadi Presidennya Jika yang menjadi Presiden adalah dari kalangan 

Konservatif, seperti Ahmadinejad maka politik luar negerinya akan sangat 

bertentangan dengan segala kepentingan politik luar negeri AS dan Israel serta. 

Artinya Iran akan senantiasa non-koperatif dengan AS dan Israel. 

Konservativisme yang dibangun oleh Ahmadinejad sebenamya hanya ditujukan 

terhadap AS, Israel dan negara-negara Barat yang mengikuti kemauan AS, tidak 

demikian halnya negara-negara Islam serta pola hubungan multipolarisme. 

Kemudian, jika Presidennya adalah dari kalangan Moderat, sebagaimana yang 

pernah ditunjukkan oleh Presiden sebelum Ahmadinejad, yaitu Hashemi 

Rafsanjani maka politik luar negerinya cenderung lebih moderat dalam arti 

kooperatif dengan AS dan negara-negara Eropa yang mengikuti kemauan AS. 

Rafsanjani lebih mengedepankan perundingan-perundingan dibandingkan dengan 

tampilan politik luar negeri yang keras, apalagi menentang arus politik dunia 
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Jika ditarik kesimpulan) maka komponen-komponen utama dalarn proses 

pengambilan keputusan politik luar negeri di !ran adalah tiga kekuatan lembaga 

pemerintahan, yaitu Presiden-Pemimpin Agung dan Parlemen. Ketiga lembaga 

pemerintahan inilah yang sangat berpengaruh dalarn proses pengambilan 

keputusan dalarn bidang politik luar negeri tersebut. 

4.2. Konfrontatifisme dalam Po~tik Luar Negeri Iran t<>rbadap AS 

Selama satu dekede terakbir, lewat kekeatan sistem diplornru;i, kekeyaan 

minyak, kebenmian, dan semangat nasionalisme religiusnya, Iran mernsa tidak 

pemah butub dan tertarik terhadap bantuan Aruerika. Sebaliknya, Iran sernakin 

bangga dengan kecaman-kecaman Amerika. Bahkan, Abmadinejad, Presiden Iran 

saat ini, dengan lantang menyatakan bahwa tidak ada gunanya penye!esaian 

konflik AS-lran lewat diplomas!, yeng berguna adalah konftontasi, dan sikap anti 

imperlalisme dan begemoni terhad.ap Barat. 

Sikap anti arogansi dan hegemoni !ran ini sebenarnya didasarkan pada satu 

fakta sejarah hubungan politik yang buruk dan tidak resiprokal aotara AS-Iran. 

Yaitu peristiwa kudeta atas perdana menteri Iran Dr. Mohammad Mosaddeq pada 

tahuni 953, yang dilakukan oleh Amerike lewat CIA bekerjasama dengan Britania 

SIS. Bri!ania dan Aruerika meruntuhkan pemerintahan Front Nasional Mosaddeq 

demi tujuan menentang kebijakan nasiorudisasi minyak Iran dan kebijakan 

diplomasi terusan Suez. 

Peristiwa kudeta terhadap Mosaddeq ini memunculkan sikaP anti Barat di 

masyarakat Iran. rakyat Iran merasa dikhianati dan didhalimi oleh AS. Dimana 

pernsaan tertindas dan rasa ketidakadilan ini pada akbirnya memuncak dan 

melahirkan Revolusi Islam Iran yang dikomandoi oleh Imam Khomeini, 

Lewat revolusi Islam, Negara Republik islam Iran (RRl) menjadi Negara 

anti Amerika, memutus hubungan dipiomatik dengan Aruerika, mengarabil alih 

kedutaan AS, membakar bendera AS. menyandera kedutaan, menolak keberadaan 

Israel, dan kembali kepada pentinguya religiusitas dan etika Iran juga anti 

terhadap liberaiisme, materialisme ala Amerika. 

Buku karya Ali M Ansari -seorang Professor kajian Thnur Tengah di 

Univer.!ity of St Andrews dan peneliti di program Thnur Tengab Chatham House 
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Londo~r-yang semula beij udul Confronting Iran ini ingin mendedahkan secara 

historis fakta hubungan Iran-AS dalam konteks kemerosotan kerajaan Iran dan 

kebangldtan nasiorudisme religius, juga sikap Iran alas berbagai kebijakan­

kebijakan Amerika yang berujung pada konfrontasi yang berevolusi hingga 

sekarang. 

Secara historis, hubungan Iran-AS tidaklah beljalan se-ekstrim sepuluh 

tahun terakhir, sejarah hubungan Iran-AS juga peruah berlangsung mesra dalam 

berbagai kepenringan politik, ekonom~ dan militer. Sebelum berujung pada 

hubungan yang konfrontatif yang berlangsung ltingga sekarang. 

Dengan pendelmtan rusroris kronologis, Ali M. Ansari menunjnkkan fakta 

bahwa hubungan Iran-AS diawali dengan sebuah hubungan diplomatik yang 

mesra, demi menyelarnatkan keuangan kernjaan Iran yang kacau. Amerika pada 

tahun 1911 mengirirekan Morgan Shuster-seorang Bankir Niaga Amerika- ke 

Iran dan seornng penasehat ekonomi, Arthur Chester Millspaugh, demi 

memimpin keuangan kerajaan di Iran. Di bewah tangan Shuster dan Millspaugh 

keuangan Iran berkembang dengan pesa~ ekonomi Iran mulai terbangun dan Iran 

mulai menjalin hubungan perdegangan dengan Barat. 

Amerika, bersama Rezim Reza Shah, telah membawa kebangldtan 

perekonomian Iran, akibat dukungan dana yang besar dari Amerika dan sikap 

Rezim Reza Sbah yang pro-Israel. Bahkan, Reza Shah sempat menjadi Kaisar 

minyak dunia, melakukan banyak investasi di luar negeri. Shah bahkan berambisi 

ingin meletakkan Iran dalam posisi yang sejajar dengan Britania dan Amerika. Di 

masa ini pula Amerlka dan sekutu mendukung program nuklir Iran. dengan 

asumsi agar tenaga listrik Iran tercukupi dan agar minyak bisa tereksploitasi lebih 

besar. Am erika menandatangani petjanjian memasok uranium seiama 10 tahun 

dengan Iran, sementara Perancis rnemberi bantuan SDM dan Britania berupa 

pendanaan. 

Hubungan Iran-AS kembali mencuat pada pergantian Abad ke-20. Saat itu 

Iran merasa tidak nyaman dengan cara perdagangan Barat, yang cenderung 

menggunakan kekuatan-keknatannya untuk berebut minyak di Iran. Iran pun ingiu 

melepaskan diri dari manipulasi politik Rusia dan Britania Raya, yang saat itu 

herebut kekayaan di Iran. Iran memandang bahwa posisi Amerika sebagai sebuah 
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peluang untuk melepaskan diri dari manipulasi politik Rusia dan Britania Raya. 

Hubungan Iran-AS kembali berlangsung mesra, dengan berbagai prognun 

pengernbangan ekonomi, pendidikan, budaya dan pelitik ln!n. 

Peristiwa kudeta 1953 terhadap Mosaddeq benar-benar menjadi 

momentum butuk hubungan ln!n·AS. Bantu.an AS yang memajukan 

perekonomian Iran dengan diberengi penjajaban kapitalisme dan materialisme 

dianggap oleh rakyat Iran seb!qjai godaan setan. Kebencian rakyallran tidak dapat 

dicegah akihat benturan peradaban iai. Dan lahirlah Revolusi Iran dengan ditandai 

berdirinya Negara Republik Islam Iran. Sebuah negana dengan semangat 

keberanian tinggi yang diikuti dengan nasionalisme religius yang tinggi. 

Surnhangan AS lewat Shuster, Millspaugh dan kemajuan-kemajuan ekonomi yang 

ditaih Rozim Reza Shah tidak ada nilainya di mata rakyat Iran. Rakyat ln!n tidak 

percaya Iagi pada sistem hukum yang dibangun oleh Barat. 

Pasca wafatnya Imam Khomeiai pada tahun 1989, beberapa upaya 

penrimpin bani Iran untuk mencobe mernbangun kembali hubungan AS-Iran 

selalu gaga!. RaJSanjani, berusaha mereda konftontasi AS-Iran lewat jalan 

nasionalisme, realisme dan visi ekonomL Begitu juga Mohammad Khatami~ !ewat 

gerakan reforrnasi, dialog komunikasi intemaaional dengan prinsip kebehasan dan 

demokrasi Islam. Narnun, semua upaya tersebut gagal sebab sikap Iran yang anti 

lsmel. 

Ka.rakteristik pelitik luar negeri Iran terhadap AS, sebagaimana yang telab 

disebutkau di atas sesunggahnya dapat dikaregorikan sebagal arab pelitik Iuar 

negeri yang tergolong konfrontatif. Makna revolusioner, reak:sioner dan rasionaJis 

yang terkandung dalam karakter tersebut cenderung bermuara pada sikap yang 

konfrontatif. Sikap konftontatif dalam pelitik luar negeri adalab serangkaian 

pilihan tindakan dalam mana visi, misi dan kepentingan nasional yang 

dilaksanakan o1eh satu negara dengan negara lain pada domain internasional 

mengalami bentu.ran, sehingga petensi kontlik Iebih dominan teljadi dalarn 

interaksi dibandingkan dengan aspek keljasama. Satu pihak eenderung 

memposisikao pihak laln sebagai lawan, demikian juga sebaliknya. Masing· 

masing pihak dianggap dapat mengancam kehormatan, kadaulatan, eksistensi dan 

survivalitas negsranya, sehingga pi!ihao konfrontasi adalah opsi terbaik. 
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Ada sejumlah alasan yang membuat Iran di bawah kepemimpinan 

Ahmadinejad lebih memilih konftontasi rerhadap AS ketika menjalankan politik 

!oar negerinya. Perrama, karena Iran masih menempalkan AS sebagai negara 

yang cenderung mengbambat kepentingan nasional, kemajuan dan progresifitas 

Iran dalam berbagai segrnen bemegara. Perspektif Iran yang demikian ini cukup 

beralasan, karena kedua negara memponyai catatan historis yang buruk, terutama 

sejak tumbangnya rejim Shah dukongan AS di Iran oleh Imam Khomeini pada 

tahun 1970an. Selain dari pada itu, Iran menyimpan kekesalan yang luar biasa 

terbadap AS sebagai akibat dari pemberlakuan sankai atau embargn ekonomi dan 

militer terbadap Iran pada satu dasawarsa terakhir. Kedua, karena dalam 

pandangan Iran, sikap, perilaku dan tindakan AS dalam domain ioternasional 

tidak ~alan dengan prinsip politik lunr negeri Iran. Hal utarna yang dianggap 

tidak sejalan itu adalah karena praktek hegemoni, ketidakadilan dan domioasi 

power yang dijalankan AS selama ini lebih mengemuka dibandingkan dengan 

praktek yang bersahabat. Dalarn pandangan Iran, AS sarna sekali tidak 

menginglnkan kemandirian dan kemajuan Iran. Ketiga. karena Iran merasa 

negaranya memiliki modal untuk paling tidak bisa menyamai dan mengimbangi 

pengarah AS, terutarna pengaruhnya di kawasan Timur Tengalt. baik secara 

ekonomi maupon politik. K.emajuan dalarn bat pengnatan militer Iran serta posisi 

strategisnya di kawasan Timur Tengah, ditambah dengan kekayaan sumberda)"' 

mioeralnya (mioyak) dapat dikategorikan sebagai modal power untuk mengarnbil 

opsi konftontasi tadi. Keempal, Iran di bawah kepemimpioan Ahmadinejad 

mempunyai dukungan politik, baik secara nasional maupWl regional, sehingga 

opsi konftontatif dengan AS menjadi lebih beralasan. Kemenangan mutlak yang 

diperoleb Ahmadioejad pada pemilu presiden 2005 mempakan modal besar, 

kemudian dukungan regional yang diperolehnya juga cukap besar, terutarna bila 

dikaitkan dengan isu Israel dan Palestina. lnm selalu meadapat dukongan dari 

negara~negara islam di kawasan tersebut tatkala dihadapkan dengan isu Israel dan 

kemerdekaan Palestina. Kelima atau yang terakhir adalah karena Iran sangat 

percaya diri dengan disokong oleh segenap kekuatan nasional yang dimilikinya. 

Kemudian disokong juga oleh pcngalaman selama masa isolasi intemasional yang 

diberlaknkan AS terhadap Iran. Iran telah membuktikan dirinya marnpu bertahan 
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dalam masa isolasi internasional yang dimotori oleh AS sehingga pilihan 

konfrontatif dianggapnya menjadi pilihan yang tidak menimbulkan resiko besar. 

Konfrontasi dalam politik luar negeri Iran terbadap AS pada era 

kepemimpinan Abmadinejad, ternyata bukanlab sekedar basa-basi. Meskipun 

sesungguhnya pemah te!jadi upaya-upaya perbaikan hubungan diantara keduanya. 

Hal ini terbukti ketika terdapat upaya-upaya korutruktif yang dilakokan pihak­

pihak tertentu dalam rangka mendamaikan hubw1gan kedua negara. Momentwn 

itu bisa dilihat pada awal tabun 2009, ketika Barack Obama menjadi presiden AS. 

Namun demikian., titik terang kearah perbaikan hubungan tetap saja belum bisa 

diwujadkan. Pemerintab Ir.m optimistis hubungan Ametika Serikat dengan 

negam-negara lain, termasuk Iran, akan membaik di bawah pomerilrta.ban Presiden 

Barack Obama. Hal ioi pemah dikatakan Menlu Iran Manoucber Motakki. Ia 

mengatakan, apabila Pemerintab AS menjalankan semua janji yang diucapkan 

Ohama sebelwn ia terpilih., itu adalab kahar baik. (Kompas, 12 Pebruari 2009). 

Ketika berkampanye tabun 1alu, Ohama mengusulkan diadakan perundingan 

langsung dengan lnm, dan minggu ini ia kembali mengatakan sedang meneari 

kesempatan untuk melakukan hal itu asal Iran man mengirim isyarat-isyarat yang 

positif. 

Kornentar Motakki itu dikeluarkan satu hari sete!ah Presiden Ir.m 

Mahmoud Ahmadinejad menyatakan IIan siap untak berunding dengan Amerika 

dalam suasana saling mengbargai. Juru bicara Kementerian Luar Negeri Iran 

mengatakan, AS harus menghentikan tudnhan-tuduhan tentang apa yang 

disebutnya kesalahan Iran supaya perundingan bisa berlangsung. Berita dari AS 

dan Ir.m itu segera rnendapat sambutan pihak Jain. Sekretaris Jenderal PBB Ban 

Ki-moon mengatakan, ia akan mendorong Pemerintah AS untuk segera berunding 

dengan Ir.m guna menyelesaikan kontroversi tentang program nnldimya. 

Komentar-komentar itu merupakan pertanda membaiknya hubungan di antara 

kedua negara yang putus 30 tabun lalu semenjak revolusi menggulingkan Shah 

Reza berhasil dilakukan pada tabun 1979. 

Dari media dalam negeri Iran, Situs Pemberitaan Asriran juga melaporkan, 

Juru Bicara Kementerian Luar Negeri AS mengakui IIan sebagai pemain penting 

di kawasan Teluk Persia dan Asia Selatan. Ketika ditanya mengenai 
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kecendenmgan pemerintah AS untuk melakukan bubungan langsung dan 

pemyataaan kesiapan Abmadinejad untuk berunding dalam suasana saling 

rnenghargai, Robert Wood mengatakan, ""Presiden Obama dan Menteri Luar 

Negeri Hillary Clinton telab menjelaskan sikaJ>-sikapnya soal perundingan dengan 

Iran. Kami benar-benar mengbendaki perundingan dengan Tehran." Asriran 

dalam laporan lainnya menyebutkan, Emile Nakhleh, seorang analis dan manran 

agen Badan lntelejen AS (CIA) mengatakan, ~washington sebelum memulai 

perundingan dengan Teheran, barus mengakui lnm sebegai kekuatan di kawasan. ~ 

(Kompas, 12 Pebruari 2009). 

Hingga tahun 2006, Emile bertanggungjawab di bidang Program Aoalisa 

Strategi Poiitik Islam di CIA. Ia baru-banr ini menulis buku tentang bubungan AS 

dengan dania Islam. Sementara itu, Majalab Time ketika mengomentari 

perundingan dengan Iran, mengklaim, "Dalam beberapa bari ini, ada dua pesan 

knntradiktif deri - pejabat-pejabat lnm mengenai hubungan Iran dan AS." Majalab 

tersebut melapurkan, Ketua Parlemen lnm, Ali Lerijani dalaru konferensi pers di 

Munich membetikan pemyataan kerns anti-AS. Namun beberapa bari setelab itu, 

Abmadinejad dalam peringatan Hari Kemenangan Revoiusi Islam Iran ke-30 

menyatakan kesiapannya untuk berunding dengan AS. (Kompas, 12 Pebruari 

2009). Menyaksikan perkembangan isu hubungan AS dan Iran, Teheran 

berdasarkan kebijalran dasar luar negerinya menghendaki hubungan baik dengan 

seluruh negam kecuali Rezim Zionis IsraeL Pada dasamya, Republik Islam lnm 

membuka peluang untuk menjalin hubungan dengan negam manapun. tennasuk 

AS. Akan tetapi peluang tersebut akan direaksi baik bila pibak-pihak yang 

bersangkutan sating menghargai. Synrat saling menghargai adalab poin yang 

harus dipurhatikan dalam pemyataan Ahmadinejad dalarn peringatan Hari 

Kemenangan Revolusi Islam Iran ke-30. 

Banyak hal yang harus dilakukan oleh AS untuk memulai hubungan 

dengan Iran. AS harus lebih dabulu menunjukkan itikad baiknya kepada Iran, 

mengingat AS selama ini selalu membuat ulah terbadap Iran ini. Petbuatan AS 

yang dianggap sebagai falctor penghambat untuk barmonisasi hubungan tersebut 

anlara Jain adalah; Tanggal 3 Juii 1988, pesawat sipil Airbus milik Iran dalam 

perjalanannya dari Iran menuju Dubai, ditembak rudal oleh kapal perang AS, 
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Vincennes. Seluruh penumpang pesawat bemomor fran Air 655 itu beserta awak 

pesawatnya, yang keseluruhan berjumlah 298 orang, tewas. Peristiwa ini terjadi di 

akhir perang Irak-lran. Saat itu, kapal perang AS tersebut tengah berada di 

perairan Teluk Persia. AS menyatakan babwa penembakan itu disebabkan karena 

kelalaian tentaranya Namun mengingat kapal perang Vincennes milik AS itu 

memiliki perlenglmpan yang sangat canggih, alasan tersebut sulit diterima. lni 

adalah di antara ulab AS yang tentunya akan menjadi kendala serius bagi Tehran­

Washington. Yang lebih aneh lagi, setelab peristiwa itu, komandan kapal perang 

Vincennes tersabut malab diberi medali kehonnatan oleh pemerintah AS. Semua 

fakta ini, termasuk juga dokumen-dolrumen resmi lainnya, menunjukkan babwa 

penembakan terhadap pesawat sipillran oleh AS adalab sebnab kesengajaan. 

Mereakai penembakan terhadap pesawat sipil Iran tersebut, Washington 

hingga kini tidak meogeluarlnm pemyataan maaf secara resmi kepada Republik 

Islam Iran dan belum memberilmn ganti rugi alas kejadian tersebut. Hal yang 

tidak dapat dipungkirl babwa ulab AS itu membuat Iran tidak beq>ikir positif 

tentang AS. Jika AS ingin menjalin hobungan dengan Iran, Teheran pasti akan 

menuntut insiden tersebut dan meminta ganti rugi dari AS. 

Selain itu, banyak transakai di masa pemerintah dinasti Shah yang 

diberhentikan secara sepihak oleh AS. Padahal pemerintah Iran saat itu sudah 

mengirimkan dananya. Namun barang-b=mg y- dikehendaki dalam transakai 

tersebut, hingga kini belmn diterima Iran. Lebih dari itu, banyak dana pemerintab 

Iran yang masih dibekukan di bauk-bank AS. Jika AS ingin menjalin hubungan 

dengan Iran, Washington harus mengembalikan seluruh dana pernerintah saat itu 

yang rnilik rakyst Iran ke Republik Islam Iran. 

Terkait program nuklir sipil Iran, AS menuqjukkan sikap destruktif 

terhadap Iran. Bahkan, negara ini dalam lobi-lobinya berupaya membujuk 

lembaga-lembega intemasional untuk memberikan sauksi atas Iran. Bahkan, 

Presiden Obama dalam pemyataan terbsrunya masih bersikap miring terhadap 

program nuk:lir sipil Iran. Obama meminta Iran untuk menghentikan pengayaan 

uranium. Sementara itu, Imn menyatakan bahwa pengembangan teknologi nuklir 

sipillran merupakan hak bangsa Iran. Badan Tenaga Atom lntemasional (IAEA) 

berul-kali menyatakan babwa program nuklir Iran tidak terbukti diselewengkan 
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untuk kepentingan selain sipiL Bahkan, Dirjen Badan Tenaga Atom lntemasional 

(IAEA), Mohammad Elbaradei, dalam wawancaranya dengan Kornn Washington 

Post, ( dalam Kompas, 12 Pebruari 2009) belum lama ini, menyampaikan 

pandangannya soal nuklir Iran. Wawancara detail Elbaradei juga dipublikasikan 

oleh media-media Iran. Dalam wawancara tersebut, Elbamdei kembali 

menegaskan baltwa Tim lnspeksi IAEA yang ditugaskan meninjau situs-situs 

nuklir Iran, kembali tidak menemukan penyimpangan program nuklir Teheran 

untuk kepeutingan selain sipil. Dikatakannya pula, aktivitas nnklir Iran hingga 

kini bemda dibawah pemantauan !AEA. Elbaradei dengan tegas mengatakan, 

"Tingkat pengayaan uranium di Iran masih berada di tingkat rendah. Untuk itu, 

aktivitas Iran hanya bisa digunakan untuk kepentingan sipil". 

Menurutnya, selama perselisihan antam Iran dan AS dalam setengah abad 

terakhir belum dapat diselesikan., isu nuklir Iran tuk akan kunjung selesai. Ia juga 

mengakui baltwa Iran merupakan negara tangguh di kawasan. Untuk itu, Barat 

harus mengakui realitas tersebut. Jika AS ingin menjalin hubungan dengan Iran, 

Washington hurus menghentikan langkah-langkah destruktifuya terkait program 

nnklir Iran. 

Dari sisi kebijakan luar negeri, Iran sangat memperrnasalahkan kebijakan 

AS yang mendukung eksistensi Rezim Zionis Israel. Penindasan terhadap bangsa 

Palestina dan pendadukan Rezim Zionis alas bumi Palestina didukung panub oleh 

AS. Bagi Republik I shun Iran, Palestina adalah masalah dalam negeri. T erkait 

masalah Palestina, Tehran mengusulkan referendum yang melihatkan muslim, 

kristen dan yahadi untuk membentuk pemerintahan Palestina. Jika AS 

berkeinginan menjalin hubuugan dengan Iran, AS yang juga negara pendukung 

Zionis lsrael hams menekan rezim ini untuk menerima tuntutan Iran. 

Adanya fenomena upaya membangun kembali hubungan yang lebih 

harmonis antara Iran dengan AS, seperti dijelaskan di atas sesungguhuya dapat 

dipahami sehagal sebuah bentuk perkembangan lain dari dinaadka pulitik luar 

negeri Iran dengan AS. Namun demikian satu hal yang dapat dipastikan baltwa 

untuk memperbaiki hubungan diantam kedua negara yang sudah berlangsung 

hampir setengah ahad lamanya itu, ternyata tidak mudah dilakukan. Masing­

masing pihak tetap saja menampakkan sikap konfrontatifuya dan oleh sebab itu 
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karakter konfrontasi tidak dapat dihilangkan dalam tipologi politik luar negeri Iran 

terhadap AS pada masa pemerintahan Ahmadinejad. 

4.3. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempeogarnkt Polilik Luar Negeri 

Iran 

4.3.1. Faktor Internal 

4.3.1.1. Faktor Idiosinkralik 

Faktor idiosinkratik sangat terkait dengao hal·hal yang menyangkut pada 

aspek personifikasi dan atau kepribadian seorang individu. Aspek parsonifikasi itu 

meliputi karakter, sifat dan Jatar belakang kehldupan yang dimilikinya, kemudian 

aspak personifikasi tersebut seeara langsung dapat mempangaruhi arah dan 

orientasi kebijakan-kebijakan yang diambilnya sehlngga menjadi kebijakan 

publik. Dalam konteks Ahmadinejad, ada bebempa hal yang perlu dikemukakan 

terkait dengan faktor idiosinkralik ini. Pertama, dapat di lihat dari pengalarnan 

dan latar belakang kehidupannya. Jaub sebelum menjadi Presiden., Ahmadinejad 

adalab seorang anggota militer dari pasnkan elit Iran, yaitu Garda Republik. Ia 

dididik dalarn lingkungan militer yang khas dengan ajaran-ajaran revolusioner. 

Yaitu sebuah ajaran di lingkungan militer Iran yang menggunakan segala cara 

untuk memper!ahanken kedaulatan Iran. Pada saat aktif di militer, ia telab 

berpengalaman dalarn perang lran·lrak antara tabun 1980 hingga 1989. 

Pengalaman kemHiteran ini sangat kuat pengaruhnya terhadap orientasi kebljakan 

luar negeri yang diambilnya. Hal ini dapat diliha! ketika tidak ada ketakutan 

sedikitpun dalarn dirinya !atkala menghadapi hegemoni AS dan kekuatan Israel di 

kawasan Timur Tengab. Ia sangat bemni dalarn menghadapi AS, Israel dan Eropa 

yang notabene tidak sejalan dengan kepentingan nasional Iran. Ia malah 

eenderung menantang meskipun masih dalam bentuk pemyataan·pemyataan. 

KR.dua, Abmadinejad adalab seorang intelektual atau seorang dosen. Selepas dari 

miiiter ia kemudian mengambit profesi sebagai soornng pengajar di sebuah 

Universitas terkemuke di Iran. Pengalarnannya sebegai seorang dosen telab 

membuat Ahmadinejad mempunyai pengetabuan dan wawasan yang luas, artinya 

tidak semata-mata dalam bidang pengetahuan tertentu saja, seperti bidang 

kemiliteran saja. Profesinya sebagai dosen sangat berpengaruh dalam tindak 
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tanduknya ketika ia mengambH posisi sebagai seorang Presiden. Dengan tegas ia 

menyerukan kepada dunia barat bahwa masalah holocousl adalah sebuah polemik. 

Babkan ia dengan tegas pula menyebutkan bahwa holocaust itu adalah mitos. 

Pemyataan tentang holocaust ini tentulah sebuah pemyataan yang sangat berdasar 

pada pengetahuan sejarah yang dimillkinya. Ia senantiasa menentang pihak-pihak 

yang percaya pada holocoust untuk membuktikannya secara akademik melalui 

penelitian-penelitian. Konferensi internasional tentang holocaust bahkan diadakan 

olebaya di Teheran. Mitos holocaust yang digemakan oleh Ahmadinejad tentu 

membuat berlUlg pihak barat, dalam hal ini AS. Isrnel dan negara-negara di Eropa. 

Ketiga, Ahmadinejad adalah seorang politikus sekaligns eksekutif yang 

berpengalamao. Sebeh1m menjadi Presiden ia adalah seorang Walikota Teheran. 

Dengan pengalantan yang demikian ini, maka pengetahuannya semakin 

berlambah, terutama dalam bidang administrasi, manajemen dan hukum 

pemerintaban. Keempat~ ia adalah seorang murid ideologis Ali Kharnenei yang 

banyak mengajarkan ideologi-ideologi revolusi irarL Sahiogga tidak dapat 

wpungkiri bahwa praktek revolusioner dalam pemerintahannya tetap dijadikan 

dasar bagi setiap kebijakan-kebijakan luar negerinya. terutama kebijakan yang 

terkait dengan AS dan IsraeL Kelima, ia adalah seorang yang sangat sederhana 

hidupnya dan bersahaja. Kesederhanaan dan sifut be!Sahaja ini banyak 

mempengarohi kebijakan luar negeri lrnn tatkala berhadapan dengan AS dan 

lsnrel. Ketika di sidang umum PBB ia sangat sederhana dan be!Sahaja namun 

tegas sehingga :membuat audiens menjadi memperhatikannya dengan seksama. 

4.3.1.2. Posisi Strategis lrao 

Secara geo-po!itik, Iran berada disuatu lokasi yang sangat strategis. Luas 

wilayah lrnn sekitar 1.648.195 km (636.296 mil) pCfSCgi, dan kondisi ini 

menjadikan lrnn sebagai negara terluas ke-16 di dunia. lrnn dike!ilingi negara­

negant penting dikawasan benua Eropa dan Asia, diantarnnya Turki, Rusia., 

Afganistan, Pakistan dan lrak.(Sihbudi; 1995; 72). Sedangkan, hatas Iran dengan 

negara-negara tetangganya terdiri dari 5.!70 km garis batas daratan dan 2.!50 km 

garis batas air. Garis batas terpanjang bampir selurubaya berada di utarn, yaitu 

berbatasan dengan negara-negara bekas Uni Soviet, sepanjang 1.740 km, sebagai 
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daerah perbalasan bersama termasuk 630 km batas air. Di sebelah barat daya, 

sepanjang 1.280 km perbatasan Iran dengan lrak, dan perbatasan dengan Turl<i 

dibarat laut sepanjang 470 km, dengan Afganistan di Timur !aut, Inm bertapal 

batas sepanjang 850 km. Sedangkan dengan Pakistan sepanjang 830 km. Teluk 

parsi dan laut oman terletak di selatan dengan garis tapa! batas perairan sepanjang 

1.880 km (Sihbudi; 1995; 72). 

Lansekep Iran didominasi oleb barisan gunung yang kasar yang 

memisahkan basin drainage atau dataran tinggi yang beragam. Bagian berat yang 

memililci populasi terbanyak adalah bagian yang paling bergunung, dengan 

barisan seperti Pegunungan Kaukasus, Pegunungan Zagros dan Albo12, yang 

terakbir merupakan tempat titik tertinggi Iran, Gunung Damavand pada 5.604 m. 

Sebelah timur terdiri dari gurun di dataran :rendab yang tak dihuni seperti Dasbt-e 

Kavir yang asin, dengan danau garam yang kadang muncul. Ladang lapang luas 

ditemukan di sepanjang pesisir Laut Kaspia dan di ujung utara Teluk Persia, di 

mana Iran berbatasan dengan sungai Arvand (Shat/ al-Arab). Plain yang lebih 

kecil dan terputus ditcmukan di sepanjang pesisir Teluk Persia, Selat Hormuz, dan 

!.aut Oman. lklim Iran kebanyakan kering atau setengah kering, meakipun ada 

yang subtropis sepanjang pesisir Kaspia 

Iran dianggap sebagai salah satu dari 15 negara yang membentuk apa yang 

disebut sebagai tempatlahimya kebudayaan manusia. Namun, secara keseluruban 

harnpir separuh dari wilayah yang dimiliki Iran masih berupa padang pasir, 

sedangkan sekitar 19 juta hektar ditutupi hutan dan sisanya hanya 14 juta hektar 

yang diperuntukkan sebagai laban pertanian dan perkebunan. 

Sejarah Iran menggambarkan bahwa bangsa ini merupakan keturunan 

bangsa Arya yang dikenal sebagai pengembara, pemberani dan suka perang 

merupakan salah satu ras Indo-European yang melakukan migrasi pada 2500 SM 

ke berbagai be!ahan bumi seperti ke Asia kecil dan India. Mereka terbagi dalam 

dua kelompok yakni Indo Eropa dan Sakas. Sifut patriotisme dan kehanggaan 

yang tinggi terhadap bangsa Arya masih tertihat sampai saat ini. Mereka tidak 

pemah gentar dengan tekanan maupun ancamau dari manapWI demi tegaknya 

harga diri bangsa. Jiwa nasionalisme dan patriotisme rakyat Iran sangat tinggL 

Hal ini terbukti deagan tetap tegarnya Iran mengbadapi embargo. Rakyat Iran dan 
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pemerintahnya berusaha untuk berdiri diatas kaki sendiri dengan mengeksploitasi 

swnber daya yang ada Sifat xenophobic melahirkan suatu fenomena Iran adalah 

Persian bukan negara Arab bahkan ras Iran adalah ras yang lebih tinggi dati 

negara-negara Arab lainnya. Hal tersebut sebagian nampak dari bahasa keseharian 

mereka yang berbahasa Parsi bukan bahasa Arab. 

Posisi Iran cukup strategis karena selain menjadi jalur penghubung negara­

negarn Eropa Timor, Asia Tengah ke Laut Arab dan Samudra Hindia juga 

keberadaan teluk Hormus yang merupakan choke point dimana pengiriman oil ke 

seluruh penjuru dunia termasuk ke Amerika akan melintasi teluk: tersebut. Sebagai 

pintu gerbang perdagangan, Iran dapat menarik keuntungan dengan adanya arus 

barang dan manusia yang singgah di Iran. Iran terletak di kawasan Timor Tengab, 

batas darat : sebelah timor adalah Afganistan, Pakistan dan Turkmenistan; sebelah 

barat : Irak, Kuwait, Turki dan Azerbaijan. Batas !aut : utara adalah Laut Kaspia 

(yang kaya somber daya alam, kandungan minyak di Laut Kaspia diperkirakan 

mencapai 1/3 dati kandungan minyak dunia), selatan adalah teluk Persia, teluk 

Oman dan Laut Arab. Iran memiliki cadangan minyak terbesar kedua setelah 

Saudi Arabia serta gas alam kedua terbesar setelah Rusia yang terletak di wilayah 

South Pars, yang ditemukan pad a tahun I 988 dan Ielah dikembangkan sejak tabun 

2000. Hasii tambang lainya adalah batu bara, timah hitam, tembaga, biji besi, 

zink, emas. chromite dan barite. Diperkirakan Iran memiliki 5% dari seluruh total 

tembaga dunia dan produsi logam tersebut meningkat terus setiap tahun. 

Posisinya yang terletak diantara persilangan Eropa di bagian utara dan 

Asia di bagian Selatan serta keberadaannya ditengah-tengah negara-negara Arab, 

telah membuat Iran sebagai negara yang senantiasa tersentuh oleh politik luar 

negeri negara-negara lain dan sekaligus telah membuatnya sebagai negara yang 

sarat dengan lalu lintas kepentingan nasional dari banyak bangsa dan negara di 

luar Iran. Sebagai akibatnya, negara-negara di luar Iran yang memiliki pretensi 

kepentingan nasional di sekitar Iran mau tidak: mau harus menjalin hubungan 

dengan Iran. Setiap negara yang berada di wilayah Timur Tengah misalnya, selalu 

menempatkan Iran dalam lingkaran pertama dari keseluruhan lingkaran konsentrik 

politik luar negeri negara-negara di Timur Tengah. Tidak hanya itu, Rusia yang 

berada di sebelah utara serta Israel yang sangat dekat dengan lran dan sejwnlah 
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negara Asia Jainnya di sebelah selatan, selalu berusaha untuk menyentuh Iran. 

Artinya keberndaan Iran di tengah-tengah sejumlah kepentingan nasional negara­

negara lain merupakan sesuatu yang signifikan, sebaliknya Iran pun mernahami 

posisi strategisnya, sehingga negara itu kemp memainkan peranan penting. 

Peranan penting itu terutarna dalam hal menata politik dan keam1man serta 

rnengkonstruksikan kekuatan ekonomi pada tingkat regional. 

Dimensi geo-strategis yang dimiliki Iran ini se<ara langsung 

mempengaruhi arnh dan orientasi politik luar negeainya. Terbukti daJam prinsip 

po[itik luar negerinya, Iran lebih cenderung menempatkan dan lebih 

rnengutarnakan negara-negara di dalam kawasan Timur Tengah sebegai target dari 

politik luar negerinya. Apalagi orientasi regional ini didasarkan pula olen prinsip 

pada politik luar negeri Iran yang mengharuskan negara itu menjalin hubnngan 

baik dengan negara-negara di kawasan, terutama dengan negara·negara islam. 

Penguatan negara-negam Islam di dalam kawasan menjadi salah satu tujuan yang 

hendak dlcapai dalam politik luar negerinya. Di sisi lain, keberndlll!ll Israel di 

sekitar Iran telah menjadikan orientasi politik Juar negeri Iran terlibat lebih 

konservatif. Seperti diketabul, Iran tidak pernah mengakul eksistensi Israel. 

Baginya, Israel adalah kaurn zionis yang melaknkan kolonialisasi atas Palestina, 

dan baginya pihak-pibak yang menerapkan kolonialisasi barus sima dari muka 

burni. Dalam pelaksanaan politik luar negerinya, Iran sangat antusias untuk secara 

terus menerus mengga:Jang kekuatan negara~negara Arab untuk tujuan menekan 

Israel sekaligus menghilangkannya dari sistem hubungan internasional di wilayah 

regional Timur Tengab. Meskipoo upaya tersebut belum nenunjukkan basil nyata, 

tetapi Iran telah menjalankan prinsip politik luar negerinya yang sesunggahnya 

berdasarkan pada Islam dan nilai-nilai revolusioner yang diajarkao oleh Iruarn 

Khomeini. 

Dalam tinjauan lain, posisi geo-strategis ini telah pula berpengaruh pada 

politik luar negeri lran1 terutama ajakan poHtik luar negerinya yang menginginkan 

munculnya Iran sebagai kekuatan utama di wilayah Timur Tengah. Dalam 

perspektif politik luar negeri Iran, posisi strategis tersebut sanga.t potensial 

menjadikan Iran untuk diperbitungkan, baik secara regional maupun global. 

Secara regional. negara-negam lain di sekitar £ran menganggap Iran sebagai 
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sebuah negara yang memiliki kekuatan ekonomi dan militer. Dengan pandangan 

ini maka Iran selalu dianggap sebagai sebuah kekuatan altematif yang di satu sisi 

dapat menjaga ideologi islam, di sisi lain menjadi stabilitator kowasan. Sebagai 

stabilitator kowasan, Iran dianggap sebagai satu-satunya negara yang paling siap 

apabila berhadapan dengan Israel yang merupakan musuh bersama negara-negara 

Arab. Agar stabilitas tersebut tetap terjaga deo agar ideologi Islam tetap eksis di 

Iran, maka memaofaatkan lingkungan eksternal terutama kowasan Arab dan 

T1mur T engah adalah bagian penting dalam politik luar negeri Iran. 

4.3.1.3. Kekuatan Sosial Ekonomi 

Sementara itu, faktor sosial ekonomi juga turut membentuk arah dan 

orientasi politik luar negeri sebuah negara. termasuk Iran. Kekuatan sosial 

ekonomi menjadi sebuab kekuatan nasional yang pada akhimya dapat dijadikan 

sebagai modal dasar dalam pergaulan intemasional. Sebagaimana diketahui, 

sebuab negara yang kondisi sosial ekonominya tergolong tidak menggembirakan, 

maka akan lebib mudah dikon!rol oleh negara atau kekuatan negara lain. Negara 

yang demikian ini tennasuk dalam kategori negara lemah. Negara lemah akan 

senantiasa menggantungkan hidupnya pada negara kua!. Sebaliknya, bila negam 

yang bersangkotan mempunyai kondisi sosial ekonomi yang kuat mako negara 

tersebut akan lebih cenderung percaya diri serta tidak sepenuhnya 

menggantungkan hidupnya pada negara lain. Posisi Iran dalam logika di alas 

tampakoya harus betul-betul dicermati dengan seksama. Pertama, secara faktual, 

Iran masih tergolong negara berkembang, tingkat perekonomiannya masih korang 

menggembirak:an, tetapi kondisi sosiai ekonomi Iran sangat potensial untuk 

rnenjadi kuat, meskipun sebenamya kelemahan ekonomi Iran ini akibat sanksi dan 

hukurnan yang diberikan oleh masyanakot intemasional yang dimotori AS. Kedua, 

Iran tidak dapet digolongkan negara miskin, meskipun ia benada di bawah tekanan 

politik dan ekonomi intemasional. Iran adalah satu-satunya negara di dunia yang 

mempunyai kekuatan sosial ekonomi meski dalam tekanan isolasi intemasional. 

Bandingkan miaalnya dengan Korea Utara. Kondisi sosial ekonomi Iran jauh lebih 

baik dari Korea Utara yang sama-sama mendapatkan tekanan Isolasi intemasional. 

Ketiga, Iran adalab negara yang memiliki sumber kekayaan alam melimpah, 
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terotama minyak. Dengan kcl<uatan minyak tersebut Iran sesungguhnya 

mempunyai tingkat perekonomian yang maju. Tetapi lagi-lagi karena tekanan 

isolasi internasional yang dimotori AS, minyak Iran menjadi kurang ekaoensif 

dalam pasar internasional. Kalaupun ekatensif, itu hanya dilakakan dengan 

sebagian kecil negara di Eropa dan sebagian besar negara"negara berkembang, 

terotama dengan sejumlah negara di Asia. 

Ekonomi Iran mengacu pa<la sistem campuran Ekonomi Perencanaan 

Sentral dengan sumber utama minyak bum!. Pemsahaan-perusahaan utama yang 

menguasai hajat hidup rakyat Iran dimiliki oleh pemerintah. Pada aspek-aspek 

perdagangan lainnya dikelola oleh pemaahaan swasta. Pertumbuban ekonomi Iran 

cenderong stahil dari tahun ke tahun. terntama setelah Revolusi Islam berakhir. 

Namnn, perdagangan luar negeri lnm hingga saat ini masih tetap bergantung peda 

naik turnnnya barga minyak di pasar intemasional. 

Perekonomian Iran tulang punggungnya terletak pada industri 

perminyakan yang merupekan bagian dari milik negara. Ekspor minyak dan gas 

bumi menempati 80% pendapatan pemerintah, oleh karenanya komoditas ini 

sangat berpengaruh terhadap pengastan anggaran belanja Iran. Tahun 2007 

merupakan tahun ketiga Repelita keempat, Gross Domestic Product (GDP) pada 

tahun 2007 US$ 248 Milyar, sedangken inflasi sebesar 19,1%. Pada tahun 2008, 

APBN Iran dipatok sebesar US$.307 Milyar dengan barga minyak mentah dipatok 

pada 39,7 US$/barell. 

Baak Sentral Iran merupakan Jernbaga yang memiliki otoritas untuk 

mengeluarkan kebijakan moneoer. Pada awalnya, pemetintah Iran menggnnakan 

kebijakan moneter kombinasi antara fixed rate dan floating rate. Untuk keperluan 

ekspor impnr bagi para pengusahanya diterapkan kebijakanftxed rate, sedangkan 

untuk keperluan umum masyarakat sehari-hmi dan orang asing ditetapkan 

kebijakan floating rate. 

Iran memiliki keanekaragaman tanaman pangan, buah-buahan dan sa}uran 

sebagai akibet keragaman daratan dan iklim. Aneka tanaman yang tumbuh di Iran 

antara lain adalah gandum, padi, jewawut, kacang tanah, pistasio, almond, 

hazelnut, walnut, knrma, anggur, lemon, melon, bit gnla, saffron, teh, kapas, 

tembakau dan aneka macam sayuran. Sepertiga pendapatan dari sektor pertanian 
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berupa hasil patemakan. Temak pada umumnya dipalihara dalam padang rumput 

yang dipagari, kecuali biri-biri dan kambiog ada yang sehagian dipelihara dl 

padang bebas. 

Parameter kesejahteraan bagi masyarakat Iran adalah dicapainya suatu 

tingkat kesejahteraan dengan terus menerus dan berusaha melepaskan 

ketergantungannya dari negara-negera lain dan meningkatkan uaaha-usaha rise! 

diberbagai bidang. Pemanfaatan ilmu pengelahuan dan teknologi yang dibasil.kan 

dengan memodernisasi pabrik-pabrik yang ada sehingga dapat meningkatkan basil 

prodnksi. Berbagai produk otomotif di Iran cukup berkembang pesat. Dengan 

dimilikinya lisensi produk dan induslri mobil seperli kerjasama dengan 

perusahaan KIA, Peugeot;, Proton dan bahkan terakbir ini merakit kendaraan 

Mercedes yang dikelola oleh perusahaan mobil Iran yaitu Saipe. Iran Kodro, Pars 

dan sebagainya sehingga Iran mampu mengekspor produk mobilnya ke Asia 

Tengah dan Amarika Latin. Pembangkit tenaga listrik Iran dapat mencapai 27.500 

Megawatts dan direncanakan setiap lahun 1l!mhahan kapasitas mencapai 2000 

megawatts. Iran telah mampu mengekspor kelebihan tenaga listriknya seldtar 200 

Megawatts ke negara tetangga termasuk Azerbaijan, Turki., Armenia, 

Turkmenistan dan dalam waktu dekat dikembangkan sampai ke Pakistan wilayah 

Barat. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik jangka panjang, Iran telah 

mengembangkan pembangkit listrik tenaga nuklir. Selain itu Iran memiliki 60 

buah bendungan air dengan kapasitas 130 miliar meter knbik untuk mencukupi 

kebntuban energi pembangkit listrik. 

Iran mempunyai sarana angkutan lewat darat, !aut dan udara dengan 

jaringan lnas dan dapat menjangknu jaringan ke seluruh pelosok negara tennasuk 

daerah terpencil. Kemampuan Pemerinlah Iran membangun jaringan transportasi 

baik darat:, !aut dan udara yang dapat mengbubungkan keseluruh pelosok di Iran 

dan ke negara lain telah memudabkan Iran dalam melaksanakan pembangunan 

nasionalnya. Dengan jaringan transportasi yang sudah memadai tersebut maka 

jalur distribusi secara nasional menjadi lancar dan dengan sendirinya melancarkan 

roda pcrekonomian dalam negeri. 

Jahm-jalan raya di Iran pada umurnnya dihubungknu dengan jalan bebas 

hambatan (Toll), seperti Teheran- Qom -Isfahan, Taheran --Qasvin dan lainnya. 
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Jalan untuk angkutan berat antara lain Tabriz-Teheran - Mashad, Teheran -

Isfahan - Bandara Abbas, Teheran - Hamad an - Kermansah, Teheran Kennan, 

Ahwaz- Kboramshahr dan lain-lain. Angkutan truk yang menonjol inrensitasnya 

kegiatan adalah yang melalui kota Astara yang merupakan pintu keluar masuk 

antara Iran dan negara-negara Azerbaijan dan Rusia. Sedangkan kota Bazargan 

yang berada diperbatasan Iran dan Turki yang merupakan pintu keluar masuk 

menuju Eropa. 

Setiap hari sekitar 400 kereta api menyusuri jaringan rei kereta api utama 

Iran yang memhentang sepanjang 1.392 km dari Bandar Torkoman di !aut kaspia 

dan bersambung dengan jalur selatan yang mengbubungkan Bandar hnam 

Kbomeini di Teluk Persia. Jalur kereta api Iran mempunyai hubungan jalur K.A 

dengan luar negeri ke negara Eropa, ke Asia Tengab melalui Tajikislan dan ke 

Teluk Persia 

Iran memiliki sekitar 34 lapangan terbang baik untuk pelayanan 

penerbangan domestik maupun penerbangan internasional. Khusus untuk 

penerbangan domestik yang dilayani oleh penerbangan milik pemerintah Iran 

yaitu, perusabaan negara Iran All'. Sedangkan milik swasta antara lain; Aseman 

Air lines, Mahan Air, Homa Airlines dan Kiss Air. Penerbangan domestik 

dilakukan setiap hari dari Tebean ke barbagai !bu Kota Propinsi antara lain; 

Isfahan, Shirnz, Urumiyeh, Ahvaz, Tabriz, Bandar Abbas, Kennan, Mashad, Klsh 

Island, Hamadan dan lain-laiD- Jalur penerbangan inremasional menggunakan 

lapangan terbang utama Mehrabad International Airport dan Imam Kbomaini 

International AiipOrt Tehran, lslhllan, Shlra7, Abadan, Kermanshah dan Klsh 

Island. 

Populasi penduduk Iran terdiri dari heragam etnik dan agama. Namun, 

etnik mayoritas ialah etnik Persia (51% dari rakyatnya,) dan 70% rakyatnya 

adalah bangsa Iran, keturunan orang Arya. Kebanyakan penduduk Iran bertutur 

dalam bahasa yang tergolong dalarn keluarga Bahasa Iran, termasuk bahasa 

Persia. Kumpulan minoritas Iran ialah Azeri (24%), Gilaki dan Ma7=danmi 

(8"/o), Kurdi (7%), Arab (3%), Baluchi (2%) Lur (2%) Turkmen (2%), dan juga 

suku-suku lain(!%). Penutur ibu Bahasa Iran diperkirakan sebanyak 40 juta di 

[ran, dan jurnlah keseluruhannya (merangkurni negara-negam lain) adalah !50-
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200 juta. Penduduk Iran pada tahun 2006 ialah 70 juta. Sebanyak dua pertiga 

jumlah penduduknya di bawah umur 30 tahun. Tingkat pertumbuban 

penduduknya cenderung bertambah. Kebanyakan penduduk Iran adalah muslim, 

di mana 90% Syiah dan 8% Sunnah Wal Jamaa!L 2% lagi adalah penganut agama 

Baha'i, Mandea, Hindu, Zoroastrianism e. Y ahndi dan Kristen. Zoroastrianisme, 

Y ahndi dan Kristian diakui oleb pemerintah Iran dan turut mempnnyai pexwakilan 

di parlemen. Agama Baha'i tidak diakui. 

Satu bal ysng tidak dapat diabaikan dari kondisi sosial ekonomi Iran 

adalah kenyataan bahwa Iran adalah negara yang memiliki pendnduk dengan 

sumberdaya manusia terdldik dalam jumlah besar serta wimswasta yang unggul. 

Mndal sosial yang demikian inilah ysng kemp menjadikan Iran sebagai negara 

yang memiliki daya tahan meskipun diterpa oleb sanksi akonomi intemasional. 

Kernudian pengalaman perang panjaognya dengan lrnk, telah. pula membuat 

rakyat Iran mempunyai daya tahan untuk hldup lebih baik. lntinya umlonalisme 

dan patriotisme yang dimiliki Iran, merupakan f.aktor penentu bagi kekuatan sosial 

ekonominya. Dan nasionalisme serta patrimisme itu senantiasa beriandaskan peda 

Islam, sehingga posisi Iran dipandang sebagai negara yang patut diperhltungkan. 

Dimensi sosial ekonomi yang dimiliki Iran ini tentu mempengaruhl politik 

luar negerinya. Keberadaan penduduk yang mayoritas adalah Islam merupakan 

aspek utama yang membuat kenapa Iran harus menempatkan penguatan negara­

negara Islam di kawasan Timur T engah sebagai prioritas dalam politik luar 

negerinya. Ketjasama ekonomi dengan negarawnegara Islam di kawasan Timur 

Tengah adalah. prioritas utama Iran dalarn menjalin hubungan dengan pihak luar. 

Keummaan Islam dalam interaksi politik luar negeri Iran memang sangat 

beralasan, karena sesunggulmya pe~uangan politik luar negeri Iran adalah untuk 

mengangkat harkat, martabat dan kebormatan Islam di seluruh dunia. ltu pulalah. 

alasan mengapa politik luar negeri Iran didasarkan pada Islam dan ajaran-ajaran 

revoiusioner froam Khomeini. 

Pada sisi yang lain, penduduk Iran tergolong multikultur. kenyataan ini 

semakin membuat Iran sebagai negara yang patut diperhitungkan berdasarkan 

perspektif sosial ekonomi. Keadaan yang multikultur dan multi agama itu justeru 

mengnntungkan Iran dalam pereaturan politik intemasional, karena dengan 
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keadaan mu!tikultur dan multiagarna itu Iran berhasil menata kehidupan 

domestiknya. Iran sangat menghormati rakyatnya yang multikultur dan 

multi~gama itu dan mereka temyata bisa hidup damai di Iran. Kekayaan alam, 

terutama minyak dan bahan tnmbang lain, telah membuat Iran patut dikategorikan 

sebagai negara dengan tingkat perekonomiannya yang progresif. Rakyat Iran 

merasa bahwa kekayaan minyak itu betul-betul menyentuh rakyatnya dan betul­

betul dinikmati oleh semua lapisan masyarakat Iran. Tidak seperti pada zaman 

Sbah dalam mana kekayaan min yak Iran justeru dinikmati oleh AS melalui sistem 

kapitalismenya_ Sistem pengelolaan minyak di Iran dilalrukan oleh negam dan 

hasilnya adalah untuk se!uruh rakyat Iran. Artinya upaya untuk mensejahtemkan 

masyatukat dari basil minyak, Ielah menjadi bagian penting dalarn sistem 

pengelolaan basil bumi di Iran. 

4.3.1.4. Sistem Politlk dan Kekuosaan 

Faria dasamya, dalam mengukur keberhasilan pembangunan politik suatu 

negara, serta kemalangan politik suatu bangsa terdapat salah satu alat tolak ukur 

utamanya yaitu pada aspek pelembagaan suksesi politiknya Tolak ukur tersebut 

akan febih mudah terjadijika suatu bangsa menghadapinya seca.ra "'antisipatoris", 

yakni memikirkannya sebelum soal suksesi menjadi kenyataan yang harus segera 

dipeeahkan, dan tidak menghadapinya seeara "ex post facto" (barn memikitkan 

setelah dihadapkan pada kenyataan). (Sihbudi; 2007; 244). 

Revolusi Islam yang terjadi pada tahun 1979 di Iran, merupakan salah satu 

hasil dari proses auksesi politik. Revolusi tersebut telab mentransformasiknn 

negeri ini dari negeri yang berorientasi Barat pada masa kepemimpinan Syah 

menjadi Republik Islam Iran pada masa kepemimpinan Ayatullah Khomeini. 

Paling kurang ada dua hal yang menarik dari suksesi politik di sana, di antaranya : 

L Sejuk berditi pada 1979, Republik Islam lmn sudah mengalami petgantian 

presiden sebanyak lima kali, dan Mahmoud Ahmadinejad yang letpi!ih 

pada Juni 2005 merupakan presiden keenam di "negeri kaum mullah» inL 

2. Pergantian jabetan pemimpin (Spiritual) - "Imam", »Faqih", atau Rabbar 

- dari Ayatullah Al-Uzma Ruhollah Al-Musavi Al-Khomeini - Bapak 

Revolusi Islam Iran dan Pendiri Republik Islam Iran, yang wafat pada 3 
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Juni 1989 - ke Ayatollah Ali Khamenei, temyata berlangsung tanpa 

adanya gejolak pe!itik yang berarti. Padahal ketika Imam Khomeini dalam 

keadaan sakit keras, hampir semu.a media massa Barat memprediksikan 

akan teljadinya pertarungan po!itik ontuk memperebutkan posisi 

pemimpin spiritual itu. (Sihbudi; 2007; 244). 

Sistem po!itik yang berlaku di Repub!ik Islam Iran pada dasamya masih 

bisa dikat.akan termasuk u:latif "libemi", untuk ukuran Negara-nega<a 

berkembang di kawasan Timur Tengah. Hal ini disebabkan karena, struktur po!itik 

negara itu dilandaskan pada Islam bermazhab Syi'ah yang c<mderung lebih 

bersifut "teokratis", dalam praktiknya dapat terlibet dari tempat yang cukup 

penting diisi oleh lembaga-!embaga politik "modem". Sistem politik dan 

kekuasaan yang demikian ini telah menempatkan Iran sebagni satu-satunya negara 

di dunia yang menerapkan teokrasi dan libemi sebagai dasar bagi pelaksanaan 

po!itik pemerintahannya. Pemimpin egung tet.ap dijadikan sebagni dimensi 

penting dalam proses pembuatan kebijakan, t.et.api praktek demokrasi seperti 

pemilu tetap dijalaukan. Keadaan ini memang telah menjadi keunikan sendiri bagi 

!ran. Tetapi apapun, temyata Iran t.etap saja negara yang tergolong demokmtis dan 

tergolong stabil dahun melaksanakan sistem pelitiknya. 

Dimensi politik dan kekuasaan yang demikian ini secara langsung dapat 

mempengarubi politik luar negeri Iran. Setiap kebijakan pelitik luar negeri Iran 

tidak pemah lepas dari pengaruh keknasaan pora pemimpin spritual, tet.api 

pelaksanaannya diserahkan kepada eksekutif yang dalam hal ini adalah presiden 

terpilih. Fungsi utama pemimpin spritual adalah mengarahkan dan turut 

mengawasi arab politik luar negeri yang didasarkan pada islam. Oleh sebab itu 

sejumlah kebijakan politik luar negeri haruslah mendapatkan persetujuan dari 

lcmbaga agung para pemimpin spritual itu. Tlndak tanduk negara senantiasa 

diawasi agar sesuai dengan idiologi islam dan ajaran-ajardfl revolusi Imam 

Khomeirti dan bagi mereka yang tidak mentaa:tinya,. maka harus siap-siap 

tumbang di tengah jalan, kau:na kekuatan para pemimpin spritual berada di tangan 

rakyat yang mempercayakan rnereka untuk mengawasi secara vertikal jalannya 

pemerintaban. Dukungan eakyat terbadap para pemimpin spritual sangat kant dan 
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sebaliknya dukungan pemimpin spritual terhadap rakyat Iran juga sangat besar 

melalui perhatian dan pemusatan untuk kepentingan rakyat yang sela1u 

disrunpaikan oleh para pemlmpin spritual itu. 

Para pemlmpin spritual akan dengan segera meluruskan jalannya 

pemerintahan, termasuk dalam aspek politik luar negeri jika tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Islam dan ajaran-ajaran revolusi. ltulah makanya Ahmadinejad selalu 

mendasarkan ara.h dan orientasi politik luar negerinya kepada nilai~nilai Islam dan 

ajaran-ajaran revolusi. Karena Ahmadinejad sanga! taat dan paluh pada huknm 

Iran yang demlkian ini. Sebaliknya mereka yang memimpin Iran sebelum 

Ahrnadinejad atau yang menjadi rival Ahrnadinejad dalam pemllu presiden tidak 

memperoleh mayoritas suara rakyat karena dianggap atau difatwakan oleh para 

pemimpin spritual melenceng dari koridnr hukum Islam Iran. 

4.3.1.5. Kekuatan Militer Irnn 

Pemerinlah Iran bekerjasama dengan perusahaan Dejimce lndWitrie 

Organization (DIO) dan Aerospace lndustrie Organization (.4/0) serta beberapa 

sub perusahaannya di masing-masing angkatan, telah memproduksi berbagai 

peralatan perang militer dan persenjataan. lndustri yang telah dicapai antara lain, 

kendaraan berlapis baja, berbagai persenjataan ringan dan berat, berbagai jenis 

peluru kendal~ modifikasi dan "up-grade'" tank. helikopter, pesawat penumpeng, 

pesawat tempur la:tih, peralatan komunika.~i Pemika dan night vision. Selain itu 

telah menggunakan satelit untuk keperluan pusat komunikasi moderen yang 

dipakai untuk kepentingun militer dan umum. Iran telah melakukan keqasama 

dibidang teknologi persenjataan dengan luar negeri. Berbagai pembangunan 

teknologi angkatan bersenjata dalarn rangka program "self sufficiency". 

Keberhasilan Pemerimah Iran dalam program self sufficiency untuk 

kepentingan perlahanannya telah menjadikan Iran sebagai negara yang terkuat di 

kawasan. Beberapa keberbasilan industri pertabanan Iran hasil keijasama dengan 

Cina dan Rusia antara lain adalah : kendaraan berlapis baja, berbagai persenjataan 

ringan dan berat, berbagai jenis peluru kendali, modifikasi dan up-grade Tank, 

Heliknpter, Pesawat penumpang, pesawat Tempur !atilt, peralatan komunikasi 

Pemika dan night vision Keberhasilan Iran dalam mernbuat Rudal Shahab - 4 
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mampu membawa hulu ledak seberat 1 ton dan berjarak jangkau 2000 km, telah 

menjadi perbatian serius dan kekbawatlran pihak bar•t Kekawatiran tersebut 

bukan tidak beralasan, mengingat Rudal Shabab-4 yang dapat menempuh jarak 

2000 km dan sanggup membawa hulu ledak seberat 1 ton tersebut akan sangat 

membahayakan kawasan apabila dipasang hulu ledak nuklir. 

Kebijakan Iran di bidang permhanau dan kearnanan bertolak pada 

kedudukan pernimpin sebagai panglima tertinggi Angkatan Bersenjata Iran yang 

menempatkan angkatan bersenjata Iran di bawah kontrol pemimpin. Kakuasaan 

pemimpin yang cenderung mutlak dapat membawa angkatan bersenjata Iran 

sebagai ala! penguasa yang akan mengikuti garis kebijakan dan keinginan 

pemimpin. Keadaan ini disatu sisi menguntungkan karena pembinaan maupwt 

penggunaan kekuatan angkatan bersenjata tidak berbelit-beli~ disisi lain 

merugikan karena angkatan bersenjata dapat dipakai sebagai alat pelanggeng 

kekuasaaan dari para penguasa, kbususnya pemimpiu. Kekuatan pernonil angkatan 

bersenjata Iran yang berjumlah seldtar 545.000 dan didnkmtg peralatan rniliter 

darat !aut dan udara, mampu mempertabaukan kedaulatan wilayah Iran dari 

ancaman invasi lawan, Kemampuan pertabanan wilayah juga didukung oleh 

pasukan dari milisi Basij yang jumlahaya mencapal sekitar 12 juta orang. 

Laudasan ideologi bagi doktrin angkatan bersenjata Iran berupa ideologi Islam, 

memberikan semangat dan kekuatan bagi para prajurit Iran dalam membela 

negara dan ngarnanya Susunan bertempur angkatan bersenjata Iran merupakan 

gahungan angkatan bersenjata rnguler dan angkatan bersenjata yang dibentuk 

untuk mengawal revolusi Islam dan didukung disposisi pasukan darat !aut dan 

udara yang eukup menyebar diberbagai sektor, maka kedudukan pemimpin sangat 

menentukan, Angkatan Darat. dibagi dalam tiga sektor yaitu utara, tengah dan 

selatan dengan peralatan tempur yang disesuaikan karakteristik medan dan 

kemungkinan ancaman_ Untuk Angkatan Lautnya digelar di pelahahan-pelahuban 

laut yang besar dan menyebar. Konsentrasi kek:uatan dipusatkan pada wiJayah 

bagian selatan, karena tempat ini merupakan wilayah strategis bagi pelayaran 

k:apal-kapal internasional dan juga merupakan akses strategis masuknya kekuatan 

!aut asing yang akan menyerang Iran. Sementara itu, kekuatan udaraoya digelar 
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ditempat-tempat strategis untuk mengantisipasi ancaman udara Jawan yang dapat 

masuk dan segala arab. 

Kebijakan Pemerintah Iran yang disebut self sufficiency dan total defonce 

yang dikembangkan Iran sangat beralasan. Pengalaman Iran dalam mengbadapi 

embargo senjata dari AS telah menimbulkan semangat kemandirian dalarn 

mencukupi kebutuhan persenjataannya. Para defence planer Iran menilai 

kebijakan tersebut sangat strategis dan sisi keamanan maupun eknnomi. Dengan 

memproduksi sendiri alat persenjatrumnya, maka kerabasiaan kemampuan 

militemya sulit diketahui dan menjadi randa tanya bagi lawan. Selain itu 

kemampuan memproduksi sendiri berarti menciptakan lapangan kerja yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Sementam konsep pertahanan 

semesta sangat diperlukan begi Iran guna mengbadapi musub-musuh yang 

rnungkin uksn masuk dan menguasai daratan Iran. Konsep pertahanan ini akan 

terus dikembangkan Iran, karena dini!ai efektif dan sustainable. 

Angkatan Bersenjatan Iran telah melalrukan berbagai macam latihan untuk 

meningkatkan kesiapan dan kemampuannya dalam menghadapi kemungkinan 

serangan musuh. Dengan latiban tersebut angkatan bersenjata Iran dapat menguji 

sistim pertahanannya sekaligus memberi peringatan kepada lawan bahwa Iran 

telah siap menghadapi segala bentuk ancaman maupun teror yang dilakukan oleb 

pihak barat. Pemilihan daerah latihan di wilayah Teluk Persia, Laut Oman dan 

perbatasan lran-Irak jelas mengandung pasan bahwa wilayah tersebut sangat 

stmtegis begi Iran maupun lawannya. Teluk Persia dan Laut Oman akan menjadi 

pusat konsentrasi keknatan udara dan !aut lawan untuk melakukan penyerangan 

maupun pengamananjalur energi bila teJjadi konflik bersenjata dengan Iran. 

Emhargo persenjataan dan suku cadang Amerika yang selama ini 

diberikan kepada Iran justru memperkuat lulang punggungnya. Pasalnya, pada 

saat embargo persenjalaan dan suku eadang itu diberlakukan terhadapnya, hal 

tersebut memaksa tentara Iran untuk menjauhi rnedan blsnis serta kembali ke 

barak mereka untuk segera memutar otak agar bisa menciptakan inovasi baru 

dalam memproduksi alutsista dan suku cadangnya seeara mandiri dan tidak Jagi 

bergantung dari pasokan Negara lain. Namun, dengan kegigihan dan usaha 

kerasnya selama ini untuk menepis atas embargo yang diberikan kepadan~ 
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akhimya dengan bangga mereka bisa memamerkan kemampuannya dalam 

memproduksi alutsista seperti pesawa-pesawat tempur (jet-jet dan helicopter), 

tank~tank super ringan, kapal selam dengan berkemampuan teknologi tingkat 

tinggi dan modem ke dunia intemasional. 

Saat ini, Iran sedang terkonsentrasi dalam projek pembuatan dan 

proliferasi senjata Nuklir deogan daya ledak yang sangat tinggi dan memusnakan. 

Program ini diresmikan pada 1957 dibawah payung Atoms for Peace Program. 

Pada 1959, Tehran Nuclear Research Center (TNRC) berdiri dan dijalankan oleh 

Atomic Energy Organization of Iran (AEOI). TNRC dileogkapi reaktor penelitian 

nuklir berkekuatan 5 megawatt, beroperasi dari 1967 dan berkemampuan 

mernperkaya uranium. Iran juga telab menciptakan aneka jenis rudal yang mampu 

untuk mencapai sasaran bingga dalam radius 2.000 kilometer, rudal tersebut 

ruempakan simbol kelruatan Iran. Di antaranya : {Kazhim dan Hamzah; 2007; 38). 

a Rudal Jarnk Pendek 

Sami.droket artileri 

Fajr-3 roket artileri 

- T ondar-69 roket artileri 

Oghab roket artileri 

Shahln-ll roket artileri 

- Naze'at roket artileri 

- Zelzal roket artileri 

- Fateh-110 

b. Rudal Jarak Sedang 

- R -17E, varian dari Scud B 

- Shahab-l 

- Shahab-2 

- Shahab-3 

- Shahab-3D 

- Fajr-3 MIRV 

- Kosar rudal siluman 

c. Rudal Jarak Jauh 
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e. 

- Shahab-4 

- Shabab-5 

- Shahab-6 

Rudal Darat-Udara 

- Misagh-l 

- Misagh-2 

- Sayyad-1 

Shahab Thaqeb 

Rudal Anti Tank 

Saghegh 

- Ra'ad versi Iran untuk AT-3 Sagger 

- Rudal Anti-Kapal 

Noor versi Iran untuk C-802 

- Torpedo 

Hoot 
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Sementara itu, dari sisi personel m.iliternya, sekalipun tak pemah belajar 

strategi perang dan kepemimpinan militer ke West Point (sekolah minter terbaik 

di AS), serta tidak pemah melakukan latihan bersama dengan serdadu AS, akan 

tetapi serdadu Iran tetap mempunyai keberanian dan nyali besar untuk menangkap 

1:5 serdadu Inggris yang mencoba-ooba untuk menerobos perbatasan taut mereka 

Secara umum, kekuaum tentara Iran sangat dirahasiakan dati pengetahuan 

umwn. Namun, belakangan semenjak kepernlmpinan Khameini, Iran 

mengumwnkan pembangunan beberapa senjata sepertl peluru kendall Fajr-3, 

peluru kendall Kowsar, peluru kendall Fateh-110. peluru kendali Shahab-3 dan 

heberapa pembangunan industri millter. Peluru kendall Fajr-3 berada di antara 

pembangumm ketentaraan Iran yang paling berjaya buat masa ini, yang dibuat di 

Iran sendiri dan menggunakan benda cair minyak untuk pembakanm bahan api. 

Basis peluncuran peluru betpandu ini dirahasiakan. 

Postur militer Iran terbagl atas dua pasuken yaitu pasukan militer Negara 

(tentara nasional) dan pasukan mititer revolusi. Pasukan militer negara terdiri 

sehanyak 420.000 batalyon yang terbagi atas tiga kelompok utama yaitu Angkatan 

Darat Iran sebanyak 350.000 pasukan. Angkatan Laut Iran sebanyak 18.000 
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pasukan dan Angkatan Udara Iran sebanyak 52.000 pasukan. Sedangkan pasukan 

mil iter revolusi mempunyai 125.000 pegawai yang terbagi atas lima cabang yaitu 

Pasukan Qods (pasukan khusus), Basij (paramiliter), Angkatan Laut Revolusi, 

Angkatan Udara Revolusi dan Angkatan Darat RevolusL Kedua-dua pasukan 

bersenjata ini diletakkan dibewak kuasa Menteri Pertahanan dan Logistik Pasukan 

Bersenjata Iran. (nt!p:/lwww.angkasa-<~nline.com/public/print/17/lll!6.htm) 

Di Udara, Angkatan Udara Iran bemama Islamic Republic of Iran Air 

Force (IRIAF), memiliki jwnlak pasukan sebanyak 52.000 orang. IRIAF 

mengapemsikan pesawat tempumya yaitu di antarnnya F-14A Tomcat, F-4 

Phantom II, MiG-29A Fulcrum, Chengdu F-7M Airguard, Sukhoi Su-24MK 

Fencer-D. dan Mirage Fl EQ. Namun, dari basil temuan di lapangan masih 

membuktikan, bakwa f-14A Tomcat masih menjadi tulang punggung kekuatan 

IRIAF saat ini. lndustri militer lokallran masih mampu dalam memelihara tingkat 

kesiapan rudal jarak jauh yaitu AIM-54 Phoenix. Dari total 284 unit AIM-54 

(l<:rmasuk 10 varian latih ATM-54A) yang dibelinya semasa Shah. diperldrakan 

pada 1999 IRIAF masih punya 160 unit dalam kondisi siap tempur. Atau hila 

dihitung sekitar 40 persen dari kemampuan semula. Selain diotak-atik sendiri, 

sejumlak komponen vital rudal kabarnya bisa didapat !ran dari jalur tal< resmi. 

(http://www.angkasa-onl ine.com/public/print! 17 I I /86.htm) 

Akan tetapi, keberadaan sisa Phoenix serta Fatter saat ini jelas dianggap 

belum bisa memennhi kebutulran IRIAF. Oleh karena itu industri senjata lokal 

Iran mencoba untuk menciptakan rudal jenis baru. Kali ini yang jadi sasaran 

adalak rudal anti pesawal {SAM) MIM-23B f-IlA WK. Selain untuk keperluan 

pertempuran udara, fran juga merekayasa rudal HAWK bagi kebutulran serang 

darat. Rudal untuk serangan darat ini banyak di produksi di dalam negeri serta 

direkayasa sedemikian rupa hingga dapat menempuh jarak yang lebih jauh. 

Penciptaan teknoiogi persenjataan jcnis ini banyak yang diciptakan oleb Iran dan 

bahkan ada juga yang diprcduksi uniUk kepentingan ekapor, terutama ke negara­

negara di Amerika Lalin dan Afrika. 

Arsenal ndara-permukasn ini diberi nama Y asser. Untuk menciptakannya, 

Iran mengkombinasi rudal MIM-23 HAWK dengan hulu ledak born M-117 yang 

berbobot 375 kilogram. Mengenai arsenal udara yang diberi nama Yasser ini, AS 
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dan sekutu-sekutunya masih kebingungan buat menganaiisa sistem pemandunya. 

Beberapa pengamat memperkirakan rudal tersebut melesat dengan bantuan laser 

(laser designator). Sementara sisanya percaya pengoperasian rudal, tetap 

berpandu pada radar AWG-9 milik Tomcat. Dalam operasi udara, IRlAF 

memasang rudal Y asser pada armada F-14A dan F -4E Phantom II. 

Penguatan artileri udam oleh Iran ini dapat dimaklumi karena penguatan 

ini sesungguhnya ditujukan kepada Israel. Kekuatan militer Israel adalah yang 

utama di wilayah Timur Tengah dan oleh karena itu Iran selalu herusaha untuk 

mengimbanginya, termasuk dengan penguatan artileri udara ini. Terlebih-lebih 

Israel selalu menjadikan matra udara sebagai kekuatan prioritas, maka Iran juga 

dalam heherapa tahun terakhlr sudah mencanangkan peningkatan kekuatan udara 

Beherapa keljasama dilalrukan oleh Iran dengan negara-negara lain, terutama 

dengan Cina dan Rusia dalam nmgka memhangun angkatan udam Iran. Selain itu 

Iran juga mernperkuat persenjataan udamnya melalui kemampuan lokal yang 

dimilikinya, seperti pengembangan industri militer nasional yang diarahkan pada 

penguatan matra udara. 

Perincian kek<mtan !RlAF : 

Tipe Pernbuat Jumlah 

F-14A Tomcat AS 60 

F-40/E Phantom II AS !S/46 

Northrop F-SAIB/EIF AS 10125/57/18 

F-7M Ajrguard Cina 30 

MiG-29NUB Fulcrum Rusia 3516 

Mirage F-lEQ/BQ Pemncis 18-20 

Shenyang J-6 Cina 12 

Su-24MKFencer-D Rusia 30 

Su-25K!UBKIT Rusia 13 

Sumber : (hl:W;I/www.angk!Y!a-ooline.com!pubJic/print/17/l/86.htm) 

Terakbir, kekuatan yang paling hesar yang saat ini sedang dikemhangkan 

oleh Iran adalah Nuklir. Nuklir tersebut, awalnya dikembangkan sebagai tujuan 

damai, ruunun dalam perkemhangannya nuklir tersebut dikemhangkan sebagai 
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alai perimbangan kekuatan dari Negara-negara Barat yang selalu mengancam Iran 

terutama AS dan Sekutunya. 

Pada dasarnya AS merupakan Negara yang paling vokal dalam menentang 

alas prolifetliSi nuklir di Iran. AS juga mengklaim bahwa pengembangan nuklir 

tersebut ada kaitannya dengan krisis yang terjadi di Lebanon yaitu konflik yang 

terjadi antara Hizbullah dan IsraeL Kareoa saat ini, negara yang berpernn alctif 

dalam membantu perjuangan Hizbullah adalah Iran. Menurut AS, jika Iran 

dibiarkan untuk mengembangkan nuklimya sebagai senjata dan senjata tersebut 

dipakai oleh Hizbullah maka betapa berbahayaoya kelompok tersebu~ dan Israel 

pasti akan mengalami kekalahan dari Hizbullah. 

Seperti apa yang kita ketahui, bahwa persekutuan AS-Israel sudah tidak 

parlu diragukan lagL Saat ini mereka ibarat "dua sejoli" dan bagaikao " sisi mata 

uang" yang tidak dapat dipisabkao dari salab satunya. AS selalu mendukung 

setiap kebijakan yang dikeluarkan IsraeL Begitu pula seba!iknya. Padaha!, seperti 

halnya Israel dan AS (juga Rusia dan India), Iran merupakan Negara yang 

berdaulat yang dengan sendirinya mempunyai hak sepenuhnya untuk memperkuat 

pertahanan dirinya dari ancaman negara-negara atau kekuatan lain yang dapat 

membahayakan kedaulatannya. Begitu pula dengan senjata nuklir yang 

dikembangkannya padahal sudah berulang ka!i Teheran menegaskan bahwa 

program nuklir yang dikembangkannya untuk tujuan damai. Akan tetapi~ rasa 

ketakutan yang menyelimuti AS-Israel membuat kedua Negara tersebut tidak 

pereaya. 

Dimensi penguatan militer Jran ini sudah barang tentu mempengaruhi 

kebij.akan luar negeri Iran. Keberanian Ahmadinejad dalam melawan setiap 

bentuk arogansi militer Israel serta arogansi hegemoni AS, bukanlah tanpa aiasan. 

Keberaoian yang diungkapkan dari serangkaian pemyataan pelitik luar negerinya 

tersebut para!el dengan penguatan militer nasionai yang sedang dilakukan Iran. 

Sikap perlawanan yang ditunjukkan lran tidalc akan begitu saja muncul apabila 

kekuatan militernya sendiri tidak dijadikan sebagai pertimbangan. Kemampuan 

militer Iran, dapat dikatagorlkan sebagai kekuatan rniliter terbesar setelah Israel di 

wilayah Timur Tengah. Ditambah lagi pengalaman perangnya selama kurang 

lebih delapao tahun dengan lrak, telah menempatkan Iran sebagai negara yang 
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patut diperhitungknn secara militer. Kapasitas militemya berada dalam kondisi 

yang sangat siap untuk me1akukan serangan atau pertahanan jika te!jadi 

peperangan. Dari beberapa bukti pemyataan yang disampaikan oleh pihak Iran. 

haik melalui Menlunya maupun presiden Ahmadinejad sendiri, tidak perna.h 

terdengar Iran gentar atau takut dengan siapapun, tidak terkecuali Israel atau AS 

ser1a negara-negara Eropa. 

Pada sisi yang lain, pengaruh penguatan rniliter terhadap politik luar 

negeri Iran ini sangat jelas terlihat dari orientasi dan target penguatan, yaitu 

diarahkan pada Israel. Pengembangan persenjataan Iran selalu diarahkan pada 

upaya bagairna.na mengantisipasi lsrllel yang merupakan pihak paling diincar oleh 

Iran jika teijadi konflik bersenjata. Penempatan Israel sebagai target penguatan 

dan pengembangan rniliter dalam politik luar negeri Iran adalah buk:ri betapa 

aspek ini mempengaruhi politik luar negeri Iran secara keseluruhan. Jika pada 

masa sebelumnya, panguatan militer Iran di arahkan untuk mengimbangi kekuatan 

l:rak (pada masa Saddam Hussein), maka l:rak pasca Saddrun Hussein tidak lagi 

menjadi target politik luar negeri Iran dalam konteks penguatan rniliter, melainkan 

adalah Israel. 

4.3.2. Faktor Eksternal 

4.3.2.1. Instabilitas Keamanan Regional 

Kawasan Timur Tengah merupakan satu dari sekian banyak kawasan di 

dunia yang mempunyai tingkat ins!ahilitas tertinggi. lnstabilitas kcamanan bahkan 

telah menjadi cirl kb.as kawasan tersebut. Di kawasan ini, Iran berada dalrun posisi 

yang sangat terancam. Negara tersebut di kelilingi oleh pusaran konllik yang 

langsung maupun tidak langsung bersentuhan dengan Iran. Ada konflik antam 

Iran dengan lrak (pada tahun 1980-an}, kemudian antara Iran dengan Israel, antara 

Arab dengan Israel, antara fsrael dengan Palestina dan antara negara-nega.ra Arab 

lainnya seperti Libanon dengan Israel, Suriah dengan Israel, Yordauia dengan 

Israel. Keseluruhan pusaran konflik ini Ielah membuat kawasan Timur Tengah 

menjadi tidak tenang. Terlebih-lebih dalam pusaran konflik tersebut meliba!kan 

negara-negara kuat di luar kawasan seperti keterlibatan AS dan Rusia. 
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Keadaan yang demikian ini telah membuat politik luar negeri Iran 

memfukuskan dirinya pada diruunika keamanan yang berkembang di kawasan 

tersebut. Dalam pandangan politik luar negeri Iran saat ini, Israel adalah negara 

yang dianggap paling potensial dapat mengganggu dan mengancarn kedaulatan 

Iran. Keberadaan Israel dalam lingkaran konsentrik politik luar negeri Iran sangat 

diutamakan, dan kemudian rnenjadi rumit manakala israel dapat sokongan penuh 

dari AS sebagai negara adidaya dunia. Dengan dernikian, politik luar negeri Iran 

sebenamya sangat folru.< dalam menempatkan Israel dan AS sebagai negara yang 

dapat menganearnnya. Untuk itulah politik luar negeri Iran selalu bergantnng pada 

dinarnika politik yang dikembangkan oleb Israel dan AS di kawasan tersebut 

Selaln daripada aneaman potensial Israel, instabilitas keamanan regional 

yang dinilai berpengarub terbadap orientasi politik Iuar negeri Iran adalah posisi 

Palestina dan segala hal yang terjadi atas penduduk Palestina. Iran adalah negara 

yang seearn terang-terangan mendukung opsi kekernsan yang ditanearkan oleb 

kelompok-kelompok perlawanan di Palestina terbadap Israel. Dukungan nyata 

dari !ran atas perjuangan Palestina itu semata-mata dilakukan agar Israel tidak 

semeua-mena di kawasan dan sekaligus melemahkan Israel dari dalarn sendiri. 

Keadaan di Palestiua serta di beberapa titik lokasi yang rnempunyai perbatasan 

dengan lsreel, antara lain dengan nega:ra Suriah, Libanon dan Yordania ditambeb 

dengan perseteruan ko[ektif antara sebagian besar negara-negara Arab dengan 

Israel telah membuat politik luar negeri Israel memfokuskan orientasinya pada 

kawasan Timur Tengah ini. Keadaan yang cenderung tidak stabil ilu mau tidak 

mau telah memaksa Iran untuk memperkuat sistem pertahanan keamanannya yang 

ditujukan mengbndapi sepak terjang IsraeL 

Upaya menjalin kerjasruna dengan beberapa negara Islam di Timur Tengah 

minus Israel pW1 dilakuk.an oleh lran untuk dapat meminimalisir ancaman Jsrae)~ 

baik terhadap lran sendiri maupun terhadap kawasan secara umum. Faktor 

instabilitas kawasan yang menempatkan Israel sebagai pemeran utama pencipta 

instabilitas itu Ielah membuat politik luar negeri Iran bersikap oftnsif sekaligus 

bersikap deftnsif di dakuu negerinya. Dalarn berbagai kesempalan internasional, 

Iran selalu menempatkan Israel sebagai pibak utama yang melahirkan instahilitas 

di kawasan dan oleh kamnanya Israel bnrus menjadi fokus utama dalam politik 
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luar negerinya. Pemyataan Ahmadinejad misalnya yang mengatakan bahwa Israel 

harus dihapuskan dari peta dunia adnlab bukti dari pelaksanaan po!itik luar negeri 

Iran tersebut Selain itu, keraguannya atas peristiwa holocaust di Eropa adalab 

bukti lain yang menunjukkan sikap Iran atas IsraeL Iran tentu menyadari 

pemyataan-pemyataan itu berimplikasi negatif terhadap negaranya, tetapi hal itu 

ternyata tidak membuat Iran bergeming. Tetap saja dnlam setiap kesempatan 

Alunadinejad koru;isten dalam setiap ucapannya. 

Pengarub lain dari instabilitas keamanan regional terlladap politik luar 

negeri Iran ini dapat dilihat dari meningkatnya pembangunan infraslruktur militer 

Iran, termasuk di dnlamnya konsentrasi pengembangan nuklir. Meskipun nuklir 

yang dinyatakan Ahmadinejad itu adalah untuk kepentingun damai, tetapi 

sesunggebnya penggunaan dan pengayaan uranium sangat mudah untuk 

dibalokkan menjadi sebnah persenjataan nasional yang membahayakan dan bagi 

Iran hal itu sangat mungkin untuk dilakukan menginget adanya ancaman ISrael 

yang sewaktu-waktu juga bisa melemahkan Iran. Itulah sebahnya Iran tetap ngotot 

dengan program pengembangan nuklimya. Dalam perspektif keamanan Iran, 

hanya dengan pengembangun senjata nukliriah Israel dapat diimbangi. Selain itu, 

isu pengembangan nukiir i.ni secant tidak langsung dapat juga menempatkan Iran 

sebagal negara yang pada akhimya diajak untuk berdbdog dalarn membicatakan 

keamanan kawasan yang selarna ini tidak pernah diikntinya. Dengan dentikian 

posisi tawamya dalam ranah internasional turut diperbitungkan. Negara lain pun 

tidak lagi memandang sebalah mall! terbadap Iran karena Iran dengan posisi yang 

memiliki fasilitas nuktir itu sudah dianggap aktor di kawasan yang sangat patut 

untuk diajak berdialog, khususnya ketika agendanya memhahas keamanan 

kawasan. 

4.3.2.2. Unilateralisme AS 

Dalam konteks yang lebih global, politik luar negeri Iran juga sangat 

tergantung pada sikap AS yang cenderung sangat mendominasi dan mengarahkan 

sistem intemasional sesuai dengan kepentingan nasionalnya. Ketil<a AS 

mengernbangkan sikap politik luar negeri yang menempatkan Iran sebagai salah 

satu negara poros setan pada rnasa kepemirnpinan George Bush Jr. maka Iran 
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dengan segera melakukan J.ngkah-langkah politik tingkat tinggi dengan 

memperkuat negaranya melalui pengembangan senjata nuklir. Politik luar negeri 

AS yang cenderung unilateralis dalam setiap langkah dan tindakannya, telah 

memaksa Iran untuk berbuat hal yang hampir sama, yaitu mernperkuat dirinya 

dengan menambah keunggulan dalam bidang persenjataan miHter. Oleb sebab itu, 

penguatan nuklir Iran adalah salah satu reaksi yang ditimbulkan oleh slkap 

unilateralisme yang dikembangkan AS dalam politik luar negerinya. Tidak banya 

AS, tetapi juga oleh negara-negara sekutu AS yang menganut atau mengikuti 

politik luar negeri AS, seperti sejuralah negara-negara di Eropa dan Australia serta 

lsrnel tentunya sebagei sekutu idoologis ahadi AS di kawasan Timur Tengah. 

Unilateralisme yang dikembangkan oleh AS, sebenarnya sangat 

ber!entangan dengen apa yang menjadi prinsip dasar politik luar negeri Iran. Oleb 

karena itu Iran akan selalu menolak sikap AS yang menjalankan politik begemoni 

atau unilateralisme itu, terlebih-lebih mendikte Iran untak berada di bawah 

kontrol AS. Secara tegen Iran telah menjadikan persoalan inl sebagai hal utarna 

dalam politik luar negerinya 

4.3.23. Ketakntan te<badap Islam dalam Perspektif Global 

Peristiwa pemboman gedung WTC di AS dan serangkaian pemboman di 

boberapa negara Eropa lainnya, Ielah melahbkan efek negatif bagi Iran. Peristiwa 

itu, meialui AS telah berhasil mengkampenyekan lslamo phobia secara global 

dalam setiap politik luar negeri negara-negara lain, terutama negara-negara barat. 

Dalam kaitan inilah Iran sebagai salah satu negara !slam rnemandang perlu untuk 

menepis sekaligus membalikkan fakta-fakta yang dikembangkan oleh AS itu. 

Sosialisasi kebeneian terhadap Islam yang dikernbangkan oleb AS seeara global 

telah memaksa Iran untuk mernbah arah politik luar negerinya yang berbuah pada 

upaya Iran untuk menyerang eksistensi Y ahudi di dunia pada umumnya dan di 

Israel pada khususnya. Seringkali dalam setiap kesempatan, pemerinlahan Iran 

rnelalui presiden Abmadinejad mengeluarkan pemyataan-pemyataan yang 

menyinggung kaum Yahudi dan AS. Sebeoarnya, hal ini mernpakao reaksi deri 

apa yang kerap dikembangkan AS melalui politik !uar negerinya yang menebar 

kebencian terbadap Islam. 
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Ncgosiasi masalah nuklir deogan !AEA dan Uni Eropa terus berlanjut 

meski Iran terns da1am tekanan. Hingga saat ini DK PBB telah meogeluarkan tiga 

resolusi yakni Resolusi ! 696 pada tanggal 31 Juli 2006, Resolusi 1 737 tanggal 23 

Desember 2006 dan resolusi 1747 tanggal 24 Maret 2007. Narnun, !ran tetap 

meoolak untuk menghentikao kegiatan pengayaan uranium kaxena yakin bahwa 

berdasarkan NPT Iran memilild bak untuk memproduksi bahan bakar reaktor 

nuklir. Target se!anjutnya adalah menuntut dicabutnya masalah nuklir Iran dari 

DK PBB dan dikembalikan ke IAEA. Program nuklir Iran yang terns disengketan 

negara-negara Barat akan terns berkembang dan diprediksikan semakin suiit 

untuk diselesaikan. Tekanan AS dan Israel dalarn bentuk propaganda maupun aksi 

nyata dalam menghentikao program nuklir mandiri Iran tidak akan dipedulikan 

oleh rejim Iran. Penghentian nuklir Iran kemungkinan akan terns dilakuksn 

melalui sanksi-sanksi DK PBB yang lebih bemt Naxnun demikian, negara-negara 

pemegang bak veto akan mengelami hambatan dalam mencapai kata sepukst 

pasea laporan IAEA 15 Nopember 2007 dan 3 Desember 2007. Apabila dengan 

sauksi-sanksi tersebut Iran tidak mau mengllentikan pengayaan uraniumnya, 

ataupun AS tidak bisa menjatuhkan sauksi karena dihadang oleh Rusia atau Cina 

maka kemungkinan dilakukannya pre-emtive strike terhedap fasilitas nuklir Iran 

menjadi lebih besar. 

Denyut aktifitas nukfu Iran dirnulai pada masa pm revolusi Islam, tepatnya 

tahun !959. lran menandainya dengan mendirikan Pusat Atom Universitas 

Teheran yang kemudian disusuJ dengan teJjaJinnya pe~janjian perdana antara iran 

dan AS untuk kerjasama nuklir. II tahun kemudian, AS mengoperasikan sebuah 

reaktor berkapasitas 5 megawatt untu.k riset dan kegiatan akadcmi Universitas 

Teheran. Dalam penditian reaktor itu, AS menerapkan lintitasi ekstrn ketat pada 

mekanisme keterlibatan dan kerjasarna para teknisi Iran. AS sama sekali tidak 

memperkenankan para teknisi Iran yang tidak menguasai teknologi ini terlibat 

dalam punginstalasian dan pengoperasian reaktor. 
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Tahun 1971, Rcr<im Sbah Pahlevi menjalin sejumlah kontak nuklir lain 

dengan beberapa negara Eropa, tennasuk untuk pernbangunan reaktor dengan 

Jerman, dan reak.tor Darkboin dengan Perancis, suplai bahan bakar nuklir AS, 

pembelian saham perusahaan Ordif. Namun, scrmua kerjasama dan kontrak itu 

menguap setelah rezim PahJevi terguling oleh deru revolusi Islam. Negara~negara 

Barat itu tidak sudi !agi melanjutkan kerjasama dengan Iran. Iran yang berubah 

meqjadi Republik Islam lautas menggaudeng negara-negara lain untuk 

merampungkan pembangkit tenaga nuk!imya. Tapi di kemudian hari sebagiau 

basar negara mitm baru Iran itu teq>aksa membatalkan dan sebagian lain 

membatasi kerjasamanya dengan Iran akibat derasnya tekanan AS dan BaraL 

Dalam situasi serba ironi itu, Iran temyata tetap berusaha mernajukan proyek 

nuklirnya. tetapi kali ini dengan hanya mengandalkan kemampuan anak bangsa 

sendiri. Nyatanya, Iran malah berhasil menguasai teknologi eksplorasi tambaug 

uranium dan mengkonversikan uranium menjadi "adonan laming" (yellow cake) 

atau konsentrat uranium. 

Selanjutnya, Iran merampungkan Pabrik Konversi Uranium (USF) di 

Isfahan dan mengoperasikan unit-unitnya. Di saat yang sama, pemerintah Teheran 

juga mengupayakan pembangunan mega instalasi nuklir Natanz untuk 

mengupayakan uranium. Melalui proyek ini Iran berhasil menguasai teknoiogi 

pembangunan dan pemasangan peralatan dan mesin-mesin sentrifugal yang 

diperlukan nntuk proses pengayaan uranium. 

Di luar beberapa kegiatan tersebut, para arsitek nuklir Iran juga berhasil 

mendisain dan mengoperasikan instalasi dan reaktor air ringan di Arak. Walaupun 

sudah menguasai teknologi siklus bahan bakar dan pengayaan uranium melalui 

mesin-mesin sentrifugal, Iran masih berusaha rnenggunakan beberapa mekanisme 

lain wttuk pengayaan uranium. Hasilny~ Iran mampu memperkaya urantum 

melalui sistem laser, kendati masih da1am batas iaboratorium. 

Pasca Revolusi islam, didukung oleh pengembangan instalasi-instalasi 

pembaugkit nuklir serta pesatnya peningkatan knantitas, knalitas dan iptek nuklir 

Iran~ negara ini mulai mengupayakan terobosan untuk memasuki bidang sikius 

produksi hahan bakar nuklir dan berbagai aspeknya. Pada tanggal 11 Februari 

2003, Iran rnendeklarasikan kemampuannya memperkaya uranium. 
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Teknologi nuklir berhasil diraib Iran berkat tegubnya keporcayaan para 

JX1iabet dan ilmuwan nuklir negara ini kepada potensi, kemampuan dan jerih 

payah mereka Semua prestasi itu terns dipelihara dengan dukungan rakyat dan 

manajemen yang dilakukan para pejabat Iran. Keteguhan dan dukungan rokyat 

Iran diakui sebagai faktor utama terpeliharanya semua prestasi itu. Pemerintah dan 

rokyat Iran tak pemah mundur dalam rnempertahankan haknya dibidang nuklir 

sipil sesual dengan perjanjian-peljanjian intemasional, Piagam Badan Energi 

Atom lnternasioual (IAEA), serta prinsip kedaulatan nasional Iran sendiri. 

Resistensi asing bukan tida.k dihadapi Iran. resistensi itu dilakukan baik pada 

tabap pengupay!lliT! dan pencapaian teknologi nuklir maupun pada tahap 

pengembangannya. Namun demiklan Iran tetap menjalankan program 

pengembangan nuklirnya. Dalam pandangan Iran, sesuai para! keempat Traktat 

Non-Prolifernsi Nuklir (NPT}, Iran berha.k mendayagunakan teknologi nuklir 

untuk kepentingan damai. Lebih dari itu, negara-negara yang memiliki teknologi 

nuklir bnhkan berkewajiban membantu negara-negara yang belurn memililci 

teknologi tersebut. Selain dari pada itu Iran juga membayar luran tahunan 

keangotaan kepada IAEA dan oleh karenanya negeri mullah itu berhak memiliki 

dan mengembangkan teknologi nuklir sipil. 

Di luar konteks ketentuan internasional, terdapat konteks lain yang juga 

menuntut pemerintah Iran untuk mernprioritaskan kepentingan nasional~ yaitu 

konteks kedaulatan nasioual dan interdependensi negara. Karena ta.k. ada satu 

negara pun patut menyerahkan masalab keamanan dan kepentingan nasionalnya 

kepada piha.k asing. Dalam konteks ini pula, masalah pendayagunaan teknologi 

nuldir menjadi sangat krusial bagi Iran ketika negru-a ini harus memenuhi 

kebutuhannya kepada perkembangan di pelbagai bidang ekonomi~ sosiai, dan 

iptek. 

Dalam pandangan Iran, pada masa mendatang teknologi nuklir a.kan 

menggeser posisi bahan bakar fosil untuk memenuhi keperluan energi dunia. Kini 

pnn, banya.k negara yang sadah menyiapkan diri dengan menambah jumlah 

insralasi nuklirnya. Industri nuklir dinilai sangat krusial mengingat teknologi 

nuklir dapat menghemat dan mempercepat produksi industri serta untuk keperluan 

sains. 
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Sampai saat ini, Barat berupaya mencegah keberhasilan Iran di bidang 

nuklir. Dalam menindaklanjuti kasus nuklir Iran, pihak Barat sama sekali tidak 

menggunakan parameter dalam NPT mauptul IAEA, melainkan mengunakan cara­

cara kekerasan dan arogansi. Bahkan, Barat tak segan-segan bertindak di luar 

aturan intemasional. Secara keseluruhan, pihak Barat menerapkan standar ganda 

dalam kasus kepemilikan nuklir Iran. Sebelum kemanangan Revolusi Islam Iran, 

Barat mendukung pembangunan instalasi nuklir di Iran. Namun, pasca 

kemenangan Revolusi Islam Iran, pihak Barat justru menentang pembangunan 

instalasi tersebut. Meski aktivitas nuklir Iran diawasi oleh IAEA dan tidak 

menyeleweng dari NPT, pihak Barat selalu menunjukkan interferensi terhadap 

program nuklir Iran, dan di saat yang sama pihak Barat menjalin kerjasama nuklir 

dengan negara-negara lain termasuk India dan Pakistan yangjustru bukan anggota 

NPT. Bahkan dalam kasus nuklir Rezirn Zionis, pihak Barat justeru memberikan 

bantuan kepada Tel Aviv. 

Pihak Barat juga tidak menunjukkan reaksinya atas aktivitas nuklir Rezim 

Zionis yang telah memproduksi 200 hulu ledak nuklir, atau aktivitas nuklir Korea 

Selatan yang diam-diam telah menghasilkan pengayaan plutoniwn hingga 90 

persen. Sedangkan terhadap program nuklir Iran, sikap Barat cenderung arogan. 

Jangankan soal reaktor nuklir, terhadap pembangunan reaktor listrik air ringan di 

Iran bagian barat pun, pihak Barat masih juga menentang. Pihak Barat menolak 

melanjutkan pembangunan dua reaktor nuklir di [ran yang prosesnya sudah 

dimulai sejak sebelum kemenangan Revolusi dan sudah mencapai 60 persen. 

Tidak hanya itu, mereka juga mencegah negara-negara lain termasuk Rusia 

melanjutkan proyek tersebut. 

Fenomena ini sesungguhnya menunjukkan kentalnya ras1sme dalam 

politik Barat. Di saat 50 ton uranium milik Iran disita dan disimpan di gudang­

gudang di Jerman, serta 10 persen saham milik Iran di perusahaan pengayaan 

uranium Perancis dibekukan, Inggris dan Perancis malah memberikan bantuan 

teknologi nuklir secara ilegal kepada Rezim Zionis. 

Dalam dua dekade terakhir, Republik Islam Iran telah menunjukkan itikad 

baiknya guna meyakinkan masyarakat intemasional soal status damai program 

nuklir Teheran. Dua talmo lalu, Iran berunding dengan Eropa dan salah satu 
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poinnya adalah masalah nuklir. Dalam perundingan yang berlangsung selama 

sembilan hari itu, kedua pihak membahas program nuklir Iran dari berhagai segi 

termasuk masalah tnmsparansL Pada srurt yang sama, !AEA juga mengawasi 

seluruh instalasi nuklir Iran. 

Sepuluh talmn lalu lnm menandatangani T raktat Non-Prolife!a'li Nuklir 

(NPT). Di samping itu, lnm juga menandatangani berbagai perjanjian nuklir 

tennasuk Konvensi L3Iangan Ujicoba Senjata Nuklir (CTBT), Konvensi 

L3Iangan Perluasan Senjata Biologi (CWC), dan lain-lain. Melalui pe!janjian 

tersebtu, Republik Islam lnm ingin menunjukkan kepada duuia bahwa program 

nuklirnya sepenulmya bertujuan damai. Meslci dernilcian, sejak akbir tahun 200! 

Barat meningkatkan agitasi dan tekanannya terhadap program nuklir Iran dengan 

dalih bahwa lnm akan menyalahgunakan untuk memproduksi senjata destruksi 

massal. Guna mengubah persepsi negatif masyarakat intemasional soal program 

nuklir Iran, serta menunjukkan babwa program nuklir Iran beljalan sesuai 

ketentuan lAEA, Republik Islam Iran menggalang kebijakan tnmsperansL 

Dalam rangka tnmsparansi dan menggalang kepercayaan intemasional, 

Iran nmlai menjalin ke!jasama penuh dengan lAEA, dengan melakukan berbagai 

langkah. Langkah-!angkah itu adalah sebagai berikut: 

1. Secara sukerela menandatangani Protokol tambahan. Hal ini dilakukan 

Iran di saat banyak negara anggota lAEA yang belum 

menandatanganinya. Bahkan AS tidak bersedia menandatangani dan 

mengesahkannya. 

2. Menjalin ke!jasama yang lebih dari ketentuan dan aturan lAEA. 

3. Membuka pintu bagi dilakukannya inspeksi oleh. IAEA lebih. dari 1600 

orang!hari. Artinya, setiap harinya rata-rata tiga inspektur IAEA 

melaknkan pengawasan terhadap instalasi nuklir Iran. 

4. Memberikan laporan setebal 1030 halaman mengenai seluruh aktivitas 

dan program nuklir yang dijalaukan oleh Iran. Padahal selain itu sudab 

ada laporan secara berkala dan di setiap moment baik melalui lisan 

maupun dalam pertemuan-pertemuan resmi. 

5. Memberlkan kesempatan untuk melakukan interview dengan para ahH 

rruklir dan para petugas pusat-pusat instalasi nuklir. 
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6. Mengizinkan tim inspeksi IAEA untuk memeriksa sejumlah pusat­

pusat komando militer di Iran. 

7. Secara berkala menangguhkan seluruh aktivilrul nuklir, termasuk 

alctivitas pembuatan perlengkapan, rise!, intalasi Na!l!nz, pebrik 

konservasi uranium Isfahan. Kesemuanya dilakukan dalam nmgka 

meyakinkan status darnai aktifilrul nuklir Iran 

Semua langkah ini menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan dalam 

program nuklir yang dijalankan oleh Republik Islam Iran, dan fukta ini juga 

dikukuhkan oleh lapnran-laporan yang dibuat oleh Diljen IAEA. Meski Iran telah 

melakukan langkah-langkah tersebut, ukan telapi AS dan Eropa tetap tidak bisa 

diyakinkan dan bahksn terus menuntut Iran untuk menghentiksn alctivitas 

pemutaran bahan bakar nuklir. Negara-negara tersebut juga telap melanjutkan 

kebijukan permusnahannya terhadap nuklir Iran. Dalam kacaraala Barat terutama 

AS, jika Iran barhasil mengukuhkan teknologi nuklir dan berhasil melamplllli 

seluruh tahapan pengembangannya, keknatan nasional Iran di satu sisi dan 

pengaruhnya di tingkat regional dan global akao mengalami perubahan yang 

sangat besar. Alasan penentangan Barat terhadap aktivitas nuklir Iran1 diyakini 

bukan hanya terbatas pada pnin di atas. Meski demikian dengan berbagai alasan, 

pibak BarnJ: terutama AS akao mengernhkan segala daya dan kemampuan untuk 

memaksa Iran menghentikan alktivitas nuklirnya. 

Tentunya barns diingat bahwa AS dan BarnJ: telah mengembargo Irnn 

dengan berbagai macam embargo tekoologi termasuk produk-produk yang 

memiliki fungsi ganda, juga embargo keuangan, investasi layanan jasa dan 

sebagainya. Langkah penyempuma bagi AS adalah mengucilkan !ran dari dunia 

lntemasional. Di antara sederet langkah yang dilakukan oleb AS adalah dengan 

memanipulasi ketentuan hukum yaitu dengan memanfaatkan isu protokol 

tarnbahan dan rnemaksa Iran segera menandatangani serta mengesahkannya, 

rnenyusun undang-undang mengenai terorisme nuklir dan menisbatkannya ke 

negam-negara semisal iran, menekan IAEA untuk menghentikan kerjasama 

teknisnya dengan Iran, dan berbagai langkah lainnya. Akan tetapi semua langkah 

AS tersebut tidak berbasil melucuti Iran dari teknologi nuklir. 

Politik Luar..., Indri Hapsari, Pascasarjana UI, 2009



81 

Sejak Iran mengumumkan keberhasilannya mengusai teknologi nuklir, 

kebijakan Barat dalam menoegab dan mengukung proyek nuklir Iran memasuki 

tahap bam. Untuk ini, Barat telab mempersiapkan tiga ll!bap, yaitu, penangguhan, 

penghentian dan pemusnaban. Dalam melaksanakan rencana ini AS masuk medan 

dengan memerankan polisi jabat sementara Eropa masuk dengan perannya sebagai 

pihak yang ingin menyelesaikan masa!ah dengan cars terbaik. Dengan cara ini 

Barat membuka front melawan proyek nuklir Iran. AS mensajikan pelimpeban isu 

nuklir Iran ke meja Dewan Keamanan PBB sebagai langkah akbir, sementara 

Erope memilih cars untuk bermain secara tahap demi ll!bap. 

Antara Februari dan Maret ll!bun 2005, Barat menyangka babwa mereka 

telab berhasil mewujudkan target dalam permainan ini. Karenanya, mereka lantas 

secara terbuka mengumumkan babwa Iran banya dapat meyukinkan dunia akan 

itikad baiknya jika negara ini menurunkan niatnya untuk memproduksi bahan 

bakar nuklir sendiri. Untuk itu pada bul!Ul Juni 2005, Eropa secars tertulis 

menuntut Iran untuk menghentikan aktivitas nuklirn.ya. 

Setelah niat Eropa yang sebenamya terlibat jelas, Iran sampai pada 

kesimpulan babwa tidal< mungkin diperoleh berbagai kesepakatan-kesepekatan 

melalui meja perundingan. Menyusul terjadinya perubaban politik di Iran pasca 

pemilu, Teheran melakukan perubahan yang signifikan pula dalam kehijakannya 

menyangkut program nuklir. Dalam pandangan pemerinll!ban Iran yang baru, 

mempertahankan penangguhan seluruh uktivitas nuklir, berarti sama dengan 

kegagalan Iran meperoleh teknologi nuklir yang sudab mel\iadi hak negara ini. 

Dalam kondisi seperti inilah, Republik Islam Iran mengubab pola 

pennainan dengan pertarna-tama membuka segel intalasi UCF di lsfilhan. 

Langkah berikutnya adalab memulai kembali riset nuklir dan langkah ketiga 

membatalkan pelaksanaan isu protokol tambaban yang sebelumnya dilakukan 

secara sukarela. Sejurus kemudian Presiden Ahmadinejad mengeluarkan instruksi 

untuk: memu!ai kembali seluruh aktivitas yang berkenaan dengan program nuklir. 

Negara-negara Eropa menghentikan perundingannya dengan Teheran dan 

mengadakan sidang darurat Dewan Gubernur lalu mengeluarkan resolusi hemada 

kerns terbadap Iran. Narnun kekokoban bangsa Iran di hadapan tekanan Barat 

akhimya membuat Barat mengurangi tuntutannya terhadap Iran. Melihat 
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kekokohan Republik Islam Iran dan ketidakpedu!ian Iran terhadap Iangkah Barat 

menyerabkan dokumen nukHr Iran kepada Dewan Keamanan PBB mernbuat 

Barn! terpaksa mengambil langkah mundur, yaitu mengakni hak Iran dalam 

membangun insta!asi untuk memperkaya uranium (UCF) di lshaflln dan 

memproduksi uranium hexaflouride. Nam"" mereka menetapkan syarat agar 

proses itu dilakukan di !uar wilayah Iron. 

Syarat itu diikuti oleb proposal Iran yang berisi tawaran agar Iran 

melakukan pongayaan uraniumnya di Rusia. Sejak saat itu, tekanan Barat 

ditujukan untuk menekan Iran agar menerima tawaran Rusia. Namun sejak awal 

Iran telah menegaskan bahwa pongayaan uranium adalah bagian dari kepontingan 

bangsa dan karenanya Iran menentang menjadi polengkap dalarn proses 

pongayaan uranium yang dilakukan di Iran. Mengahadapi ketegasan sikap Iran ini, 

akbimya Barat meogadakan sidang darurat lAEA dan rnengeluarkan resolusi yang 

melapod<an masalah nuklir Iran ke Dewan Keamanan PBB. 

Tidak diragukao lagi, melalui cara apapun, baik melalui Dewan Ke.amanan 

PBB atau cam-earn lain, Barat tidak berbasil menekan Iran agar mengbentikan 

proyek nuklimya. Para pongarnat dan analis Barat banyak yang menilai bahwa 

serangan mititer, embargo ekonomi, atau penyerahan dokumen nu.klir Iran kepada 

Dewan Kearnanan PBB tidak akan bisa menyelesaikan pennasalaban nuklir Iran. 

Mereka bahkan be~pendapat bahwa Republik Islam Iran yang didukung oleh 

kekuatan militer yang tangguh, dukungan rekyat, sumber daya alam, dan posisi 

starategis di Timur Tengah, telah menjadi sebuah kekuatan yang tidak akan bisa 

ditaklukkan dengan serangan millter, 

Selain ltu, pengamat dan analis politik juga memperingatkan pemerintah 

negara-negara Barat bahwa langkah-langkah anti Iran, seperti embargo ekonomi 

atau serangan militer, akan menimbu!kan dampak yang sangat dahayat di dunia. 

Mereka menyimpulkan bahwa bagi hangsa Iran, rnasalab nuklir telah menjadi 

sebuah masalah yang berkaitan dengan harga diri bangsa dan bangsa Iran tidak 

akan mundur satu langkahpun dari tekadnya untuk menguasai teknologi nuklir. 

Itulah sebabnya para analis politik itu menyimpulkan bahwa serangan militer 

terhadap Iran hanya akan membuat masalah lebih rumit, 
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Untuk itu, langkah yang diambil Barat kini hanyalah sebatas pemng 

psikologis. Mereka tak henti-hentinya melakukan propaganda negatif 

mendiskreditkan Iran dan rnelemparkan ancaman-ancaman kosong soat perang. 

Stretegi baru yang dilakukan Barat, terutama AS untuk 'menggulung proyek 

nuklir Iran' memiliki tiga tujuan utama. Pertama, menciptakan opini di tengah 

bangsa Iran mengenai dampak buruk bila pemerintah Iran terns bertahan di 

hadapan tekanan Barat dan opini bahwa penguasaan atas teknologi nuklir sama 

sekali tidak ada faedahnya Kedua, menciptakan jurang antara pemerintah dan 

rakyat, Ketiga, memperlemah pemerintahan Iran. Oleh karena itu, 

mempertahankan keberhasilan dalam pengnasaan teknologi nuklir yang selama ini 

telah dicapai dengan dukungan rakyat, kini merupakan masalah yang sangat 

penting untuk dilakukan pemerintah Iran. Pemerintah Iran terns berusaha 

mengingatkan masyarakalnya bahwa hak bukanlah sesuatu yang diberikan pihak 

lain, melainkan sesuatn yang harus diambil atau dipetiuangkan Dalam kerangka 

inilah, bangsa Iran terus berjuang dan bertahan melawan berbagai tantangan untuk 

meraih haknya di bidang nuklir. 

Program pengayaan bahan ba.kar nuklir, sekali lagi merupakan isu utama 

yang melatarbelakangi isu nuk.lir Iran saat ini, kemudian dikhawatirkan akan 

digunakan untuk produksi senjata berhulu ledak nuklir. Pengayaan uranium dibagi 

rnenjadi dua pengertian, pertama adalah Low Enriched Uranium (LEU), dimana 

kadar peillentase pengayaan uraniumnya lebih kecil dari 20 persen. Kedua adalah 

Highly Enriched Uranium (HEU), dengan persentase pengsyaannya lebih besar 

dari 20 persen. Meskipun pengayaan uranium untuk produksi senjata diperlukan 

grade lebih dari 90 persen, akan tetapi karena adanya potensi menggunakan lebih 

kecil grade-nya, bisa dignnakan untuk hulu ledak. [tulah sebabnya reaktor mlklir 

dibatasi hanya di bawah 20 per:sen pengayaan. 

Proses pengayaan uranium Ini sebenamya sudah dimiliki oleh beberapa 

negara yang mempunyai pembangkit nuklir, seperti Belanda, Jerman, Inggris, 

Rusia dan Jepang. Secara prinsip teknologi ini bisa juga digunakan untuk 

mengembangkan persenjataan nuklir dengan menggnnakan metode gas 

centrifugaL Ketika perspektif nuklir telah bergeser ke arah penggnnaan teknologi 

persenjataan, maka masalah kepemilikan nuklir erat kaitannya dengan politik 
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intemasionaJ. Dalam pofitik intemasional upaya rnenjaga kedauiatan nasional 

adalah inti sari kepentingan nasional yang senantiasa dihadapkan secara 

interaksional dengan kepenting:m nasional negara lain. Dala:m keadaan yang 

demikian, motivasi kepemilik:m nuklir tidak lagi dapat disandarkan pada tujuan­

tujuan sipil atau tujuan damai. Dinamika lingkungan politik in!ernasional yang 

cendenmg mengala:mi pembahan Ielah menjadikan banyak negara menyandarkan 

kekuatan nasionalnya pada kemampuan senjata nuklir. Atas dasar ini kepemilik:m 

senjata nuklir merupak:m pilihan satu-satunya yang diyakini dapa! melangsungk:m 

kehidupan negara Realisme politik sangat kental dalam konteks kepemilik:m 

senjata nuklir. 

Iran adalah satu dari sekian banyak negara di dunia yang mempunyai 

masalah krusial di tengah lingk:man konsentris po!itik luar negerinya. !nstabititas 

keamanan dan ketidakpastian politik keamanan di Tirnur Tengah serta tekanan 

yang secara teros rnenerus dihadapinya dari AS membuat Iran menetapkan 

sandaran kebijakannya pada pengembangan senjata ber!enaga nuklir. Dari sisi 

pemerintah Iran, motivasi dan ambisi kepemilikan program nuklir di dorong dua 

aspek penting. Pertama, kepemilik:m program nuklir dapal digunakan sebagai 

faktor deterrent (penangkalan) dan balancer (penyeimbang) realitas hubungan 

intemasional kontemporer. Kepe:milikan teknologi nuklir bukan semata-mata 

hanya ditujukan untuk kebutuhan energi domestik semata, tetapi merupak:m ala! 

penting politik luar negeri dalarn interaksinya di sistem internasional. Selain itu 

faktor deterrent ini juga menjadi alat utama kebijakan pertabanannya yang 

tertuang sebagai doktrin pertahanan dalarn melindungi kepentingan keamanan 

nasionalnya Sementara itu, aspek kedua yakni peningkatan prestis intemasional, 

mobilitas sosial dan bargaining power lebih ditujukan pada tingkat regional 

dimana Iran dikelilingi negara-negara yang juga merniiiki teknologi persenjataan 

nuklir. seperti Irak dan Israel. Iran tidak memlliki pilihan lain selain berupaya 

untuk rnemitiki program nuklir. terutama di saat interaksi antar negara di Timur 

Tengah sangat diwamai oleh struggle for power yang sangat menekankan aspek 

politik-militer. 
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4.5. Karakteristik Politik Luar Negeri Iran terhadap AS 

Kondisi yang saling berteotangan (vis a vis) yang teljadi antara Iran 

dengan AS sebagabeana dapat dilibet pada masa pemerintahan Abmadinejad, 

bukanlab sebuah situasi bam dalam hubungan kedua negara. Setidaknya kondisi 

tersebut telah muncul sejak tumbangnya rejim Shah dukuugau AS di Iran pada 

tahun l970an. Pengambilaliben pemerintahan dari Shah melalui revolusi oleh 

Imam Khomeini, merupakan titik awal terjadinya situasi kontradiksi tersebut. 

Keadaan pada masa awal revolusi yang jelas-jelas menciptakan hubungan yang 

saling berseberangan antara Iran dengan AS dengau yang dialami Iran saat ini 

dibawah kepemimpinan Abmadinejad dapat dikategorikan sebagai lanjutan dari 

kisah revolusi tersebut. Pada masa awal revolusi yang dikomandoi oleh Imam 

Khomeini, Iran menolak k:eras intervensi AS dalam dimensi kehidupan sosial, 

ekonornl dan politik secara sistemik. Sedangkan pada masa kepemimpinan 

Ahmadinejad, Iran menolak keras hegemoni dan kontml politik AS terhadap lean 

sekaligus unilateralisme yang dijalankan AS atas slstem intemasional. Termasuk 

di dalamnya adalah ketika Iran berusaha menyinggnng status Israel dan 

mempeljuangkan Palestina serta ketika Iran mengembangkan energi nnklimya. 

Dari titik iniJah bermula meruncingnya perseteruan antara AS dengan Iran. 

Pada statemen publik pertarnanya di acara Radio Rcpublik Islam kdll sejak 

lerpilih sebagai presiden, Abmadinejad menyatakan ingin menciplakan Iran 

sebagai model pemerintahan yang modem, !llllju dan islami. Model pemerintahan 

seperti ini menurutnya tidak bisa tidak harus berpijak pada manajemen kerja yang 

kuat, profesional. bebas korupsi dan favoritisme politik. Baginya pemerintahan 

!slam ideal itu bukan sekedar konsep dan jargon, tetapi sebuah kelja kcras tanpa 

kenai Ielah, dan kerja kerns dan tanpa kenai Ielah itu tidak bisa ditawar-tawar, 

bahkan dengan imbalan sesuatu sesakral demokrasi. Masih menurut Ahmadinej.ad, 

"'kita melakukan revolusi bukan da1am rangka memiliki demokrasi," katanya 

suatu ketika, mengacu pada sebagian kelompok yang bersembnnyi di balik 

demokrasi untuk mennmpung para koruptor dan menjaga konglomerat (Labih, 

Muham:rm, Kazhim, Hamzah; 2007: !54). 

Basis pendekatan revolusi yang digunakan oleh Abmadinejad dalam 

mengelola pemerintahan temyata tidak hanya ditujukan untuk pengelolwm dalam 
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negeri, melainkan juga terhadap ranah internasionaL Tampuk kekuasaan yang 

berhasil ia raih temyata sekaligus juga telab merubab wajab dan tampilan politik 

luar negeri lrnn. Tidak lama setelab Ahmadinejad menduduki kursi kepresidenan 

di Iran, ia dengan tegas menyerukan slogan anti lsrael dan menunjukkan sikap 

perJawanan atas segala bentuk hegernoni Barat. Kemudian ia juga menegaskan 

kepada dunia bahwa !ran adalab negara berdaulat yang berhak mengembangkan 

teknologi nukiir sebagaimana negara-negara lain yang terlebih dabulu sudab 

mempunyai teknologi nukiir tersebut. Tampilan politik Juar negeri lrnn yang 

sedemikian rupa inilab yang sebenarnya telab membawa lrnn kepada sebuab 

kondisi yang saling berhadap-hadapan dengan arus besar politik intemasional 

yang berkembang saat itu, dalarn mana AS mengarnbil peran utama di dalamnya. 

Pada saat yang bersamaan, AS dan sekutu Baratnya sangat menentang kerns sikap 

poUtik Juar negeri lrnn yang dikomandoi oleh presiden Ahmadinejad karena 

dianggap dapat menjadi ancaman serius hagi siatus quo politik dunia. 

Sepanjang pamerintahan Ahmadincjad, khususnya antara tahun 2005 

hingga 2009 karakteri•'tik politik luar negeri lrnn terhadap AS dapat dijelaskan 

sebagai berikut; Pertama, sangat jelas terlihal bahwa Iran temyata lebih 

menampilkan politik Juar negeri yang revolusioner- Politik luar negeri yang 

revolusioner adalah serangkaian strategi, sikap dan tindakan sebuah negara yang 

ditujukan kepada negara lain ( dalam hal ini AS) melalui cara-cara non­

konvensional demi menampakkan dan menjaga eksistensi serta mewujudkan 

kelangsungan hidup nasionalnya. Ciri khas deri karakter politik luar negeri Iran 

yang revolusioner ini ialab berani mengsmbillangkab-langkab maju dan baresiko 

tinggi serta melawan arus besar. Indikatornya adalah ketika Ahmadinejad 

seringkall menentang keras agenda selfing yang dibangun oieh AS dan sekutu 

Baratnya. Contohnya dapat dilihat dari kasus pengembangan energi nuklir Iran. 

pandangannya terhadap keharusan bagi kemerdekaan Palestina. paninjauan 

kembali sejarah holocaust dan penghapusan Israel dari peta dunia. Lihat misalnya 

sikep dan pandangan Ahmadinejad sebagai Presiden ketika ia diwawancarai 

herian Jerman Der Spiegel, dengan tegas Ahmadinejad meragukan terjadinya 

holocou.~ dan mempertanyakan dengan jelas jike hal itu benar-benar terjadi, 

mengapa rakyat Palestina yang harus menerima deritanya, mengapa Eropa tidak 
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menyediakan tanahnya untuk zionis IsraeL (lahib, Muharram. Kozhim, Hamzoh; 

2007; 241-242). 

Kedua, adalah karakter politik luar negeri yang reaksioner. Politik luar 

negeri yang reaksioner adalah serangkaian strategi, sikap dan tindakan sebuah 

negara yang muncul secara spontan dalam bentuk umpan balik atas dasar 

sensitifitas dem.i mempertahankan kehormatan~ rnempertahankan prinsip, serta 

memelihara dan menjaga nama baik negara dalam ranah internasional. Cara~cara 

yang dilnkukan dalam menampilkan karnkter yang reaklif tersebut cenderung 

memilib langkah-langkah yang non-konvensional juga, dalam ruti di luar 

kebiasaan pergaulan intemasional. Egosentrisme Iebih banyak mendominasi 

pemikiran para pengarnbil keputusan ketika karakter politik luar negeri yang 

reaksioner ini dimunculkan. Contoh kasus dalam konteks Iran ini adaia.h ketika 

teljadi peljumpann diplomatik yang sama sekali tidak diplomatik pacta bulan 

September 2005 di lantai 38 markas besar PBB. Lima orang bersama asisten dan 

peneljemah sedang mengadakan rapat yang menegangkan. Salah satu dari rnereka 

adalah Mahmoud Alunadinejad, Prcsiden Iran yang baru beberapa bulan terpilih. 

Berbicara dengan nada !embut, tapi tegas, Alunadinejad sama sekali tidak 

berusaha menyembunyikan maksudnya kepada beberapa lawan bicaranya. 

"Jangan berani.-berani mengancam kam1 dengan segala rupa sanksi? atau kalian 

akan mcnyesalinya" tukasnya setelah para Menlu lnggris (Jack Straw), Prancis 

(Philippe Douste-Blazy) dan Jerman (Joshka Fischer) membeberkan kemungkinan 

dijatubkarmya sanksi PBB atas Iran, "katian jangan hanya mengikuti kemauan 

AS", ucap Alunadinejad. Tidak ada yang percaya dengan apa yang baru saja 

terjadi" kala salah satu pejabat yang hadir dalam pertemuan itu, "semua aturan 

yang kita pakai selarna inl, ia terobas, dia tidak betbicara dengan bahasa kita. 

Scolah-olah ia baru keluar dari hutan belantara dengan tubuh penuh debu"JLabib. 

Muharram, Kazhim, Hamzah; 1007: 184). Apa yang tefjadi pada siruasi tersebut, 

sesungguhnya menunjukkan bahwa Ahmadinejad adalah seorang yang sangat 

reaksioner. Kenyataan yang senada dengan hal tersebut di atas banyak dijumpai 

ketika Iran di bawal1 kepemimpinan Alunadinejad menjalankan politik luar 

negerinya. 
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Keti'ga, adalah rasionalis. Karakter politik luar negeri yang rasionalis 

adalah peijuangan diplomatik untuk meyakinkan sejumlah pihak dalam ranah 

internasiooal alas dasar logika dan pengetahuan yang dapat diterima aka! sehat. 

Iran di bawah kepemimpinan AJunadinejad selalu menjalankan metode yang 

demikian ini dalam politik luar negerinya ketika hamadapan dengan pihak lain. 

Contoh nyata adalah pembelaannya pada setiap kesempatan dengan menyebutkan 

"hila nuldir ito berbahaya. mengapa ada pihak yang dibiarkan menggunakarmya ? 

Bila nnklir itu berguna mengapa ada pihak yang tidak diperbolehkan 

rnenggunnkannya? (Labib, Muharrom, Kazhim, Ham.zah; 1007; 185). Ungl<apan yang 

demikian ini seringkali terucap dari Ahmadinejad dalam berbagai kesempatan. bnik saat 

pertemuan-pertemuan resmi intemasional maupun tidak resmi. Tampilan politik luar 

negeri yang demikian ini tergolong dalam kandcter rasionalis. 
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KESIMPULAN 

Sepanjang kepemimpinan Ahmadinejad, hubungan AS dan Iran selalu 

diwamai oleh hubungan yang sangat tidak barrnonis. Masing~masing mempWlyai 

pandangan yang berbeda alas persoalan-persoalan yang dihadapi. Hal itu dapat di 

lihat dari karalcter pnlitik luar negeri yang dikomandoinya sendiri. Menentaag AS 

adalab ciri khas pnlitik luar negeri Iran di hawab kepemimpinan Presiden 

Ahmadinejad. Dalam kerangka berpikir revolusionernya, negara seperti AS tidal< 

perlu dijadikan sahahat bagi ralcyat Iran. Karena bagi Abmadinejad, negara adi 

daya tersebut mustabil dapat memberikan kontribusi pnsitif atau kemajuan bagi 

rakyat Iran. Termasuk bagi masa depan hangsa Iran sendiri. Dalam hal ini, 

konfrontatifisme lebih mengemuka dibandingkan dengan korpnratisme. ltulab ciri 

khas politik luar negeri Iran terhadap AS pada masa pemerintaban Ahmadinejad. 

Ada sejumlab alasan yang membuat Iran di bawab kepemimpinan 

Abmadinejad lebih memilih konfrontasi terhadap AS ketika menjalankan pnlitik 

luar negerinya. Pertama. karena han masih menempatkan AS sebagai negara 

yang cenderung menghambat kepentingan nasional, kemajuan dan progresifitas 

Iran dalam berbagai segmen bemegara Kedua, karena dalam pandangan Iran, 

sikap, perilalru dan rindakan AS dalam domain intemasional tidal< sejalan dengan 

priusip politik luar negeri Iran. Hal utama yang dianggap tidal< sejalan itu adalab 

karena praktek negemoni. ketidakadilan dan dominasi power yang dijalankan AS 

selarna ini lebih mengemuka dibandingkan dengan praktek yang bersahabat. 

Dalam pandangan lrnn. AS sama sekali tidak menginginkan kemandirian dan 

kemajuan Iran. Ketiga~ karena Iran merasa negaranya rnemilik.i modal wttuk 

paiing tidak bisa menyamai dan mengimbangi pengaruh AS, terutama 

pengaruhnya di kavrasan Timur Tengah, balk secarn. ekonomi maupun politik 

Kemajuan dalam hal penguatan militer Iran serta posisi strategisnya di kawasan 

Timur T engab. ditambab dengan kekayaan sumberdaya mineralnya (minyak) 

dapet dikategorikan sebagai modal power untuk mengambil opsi konfrontasi tadi. 

Keempal, Iran di bawab kepamimpinan Abmadinejad mempunyai dukungan 

poUtik, balk secara nasiona1 maupun regional, sehingga opsi konfrontatif dengan 
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AS menjadi lebih beralasan. Kemenangan mutlak yang diperoleh Ahmadinejad 

pada pamilu presiden 2005 merupakan modal besar, kemodian dukungan regional 

yang diperolehnya juga cukup besar, terutama hila dikaitkan dengan isu Israel dan 

Palestina. !ran selalu mendapat dukungan dari negara-negara islam di kawasan 

tersebut tatkala dihadapkan dengan isu Israel dan kemerdckaan Palestina. Kelima 

atau yang terakhlr adalah karena Iran sangat percaya diri dengan disokong oleh 

segenap keknatan nasional yang dimilikinya. Kemudian disokong juga oleh 

pengalarnan selama rnasa isolasi internasional yang diberlakukan AS terhadap 

Iran. Iran telah membuktikan dirinya mampu bertaltan dalam masa isolasi 

intemasioual yang dimotori oleh AS sehingga pilihan konfrontatif dianggapnya 

mcnjadi pilihan yang tidak menimbulkan resiko besar. 

Konfrontasi dalarn politik luar negeri Iran terhadap AS pada era 

kepamimpinan Ahmadinejad, temyata bukanlah sekedar basa-basi. Meskipun 

sesungguhnya pamah terjadi upaya-upaya perhaikan hubungan diantara keduanya. 

Hal ini terbukti ketika terdapat upaya-upaya konslruktif yang dilakukan pihak­

pihak tertentu dalam rangka mendarnaikan hubungan kedua negara. Momentum 

itu bisa dilihat pada awal tahun 2009, ketika Barack Obarna menjadi presiden AS. 

Narnun demikian, titik terang kearah perhaikan hubungan letap saja belum bisa 

diwujudkan. 

Kemudian terkait dengan karakter politik luar negeri. Sepanjang 

pemerintahan Ahmadinejad, khususnya antara tahun 2005 hingga 2009 

karakteristik politik luar negeri Iran terbadap AS dapat dijelaskan sebagai berikut; 

Pertama, sangat jelas terlihat bahwa Iran temyata lebih menampilkan politik luar 

negeri yang revoiusioner. Politik luar negeri yang revoiusioner adalah serangkaian 

strategi, sikap dan tindakan sebuah negara yang ditujukan kepada negara lain 

(dalam hal ini AS) melalui cara-oara non-konvensional demi menampakkan dan 

menjaga eksistensi dan mewujudkan kelangsungan hidup nasionalnya.. Ciri khas 

dari karakter politik luar negeri Iran yang revolusioner ini ialah beranl mengarnbil 

langkah-langkah maju dan heresiko tinggi serta melawan arus besar. Indikatomya 

adalah ketika Ahmadinejad seringkali menentang keras agenda setting yang 

dibangun oleh AS dan sekutu Baratnya. Contohnya dapat di lihat dari kasus 

pengembangan energi nuklir Iran1 pandangannya terbadap keharusan bagi 
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kemerdekaan Palestina, peninjauan kembali sejarah holocaust dan penghapusan 

Israel dari peta dunia. Kedua, adalah karakter politik luar negeri yang reaksioner. 

Politik luar negeri yang reaksioner adalah serangkaian strategi, sikap dan tindakan 

sebuah negara yang muncul secara spontan dalam bentuk umpan batik atas dasar 

sensitifitas demi mempertahank:an kehormatan, mempertahankan prinsip, serta 

memelihara dan menjaga nama baik negara dalam ranah intemasional. Cara-cara 

yang dilakukan dalam menampilkan karakter yang reaktif tersebut cenderung 

memilih langkah-langkah yang non-konvensional juga, dalam arti di luar 

kebiasaan pergaulan internasional. Egosentrisme lebih banyak. mendominasi 

pemikiran para pengambil keputusan ketika karakter politik luar negeri yang 

reaksioner ini dimunculkan. Ketiga, adalah rasionalis. Karnkter politik luar negeri 

yang rasionalis adalah perjuangan diplomatik untuk meyakinkan sejumlah pihak 

dalarn ranah intemasional atas dasar logik:a dan pengetahuan yang dapat diterima 

akal sehat. Iran di bawah kepemimpinan Ahmadinejad selalu menjalankan metode 

yang demikian ini dalam politik luar negerinya ketika berhadapan dengan pihak 

lain. 
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